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ABSTRAK

Kemampuan literasi sains penting untuk memahami
persoalan yang berkaitan sosial kemasyarakatan. Namun,
ditinjau dari hasil penilaian PISA 2022, kemampuan literasi
sains peserta didik Indonesia masih di kategori rendah. Oleh
karena itu, model pembelajaran dan pendekatan yang
mendukung pencapaian literasi sains peserta didik sangat
diperlukan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
model pembelajaran FERA bermuatan  SETS terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA di SMAN 1 Kaliwungu.
Metode penelitian Quasi Eksperiment dengan desain kelompok
Nonequivalent Control Group. Kelas eksperimen maupun kontrol
diberikan soal pretest dan posttest yang sama, tetapi perlakuan
berbeda. Hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Uji
hipotesis dilakukan menggunakan uji independen sample t-test
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan literasi sains. Uji N-gain dilakukan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan literasi sains
peserta didik setelah perlakuan. Hasil wuji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi 0.000, yang berarti terdapat
perbedaan kemampuan literasi sains antara kelas eksperimen
dan kontrol. Skor N-gain untuk kelas eksperimen adalah 0,62,
sedangkan untuk kelas kontrol adalah 0,48. Skor N-gain kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran FERA bermuatan
SETS memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi
sains peserta didik.

Kata Kunci: Literasi Sains, Model Pembelajaran FERA, SETS
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
abad 21 menjadi penentu kemajuan suatu bangsa
menghadapi persaingan global. Zaman yang semakin
berkembang mengharuskan manusia untuk beradaptasi
dalam berbagai aspek kehidupan termasuk pendidikan.
Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk
sumber daya manusia yang cepat tanggap menghadapi
suatu permasalahan. Permasalahan yang dihadapi dunia
pendidikan di Indonesia diantaranya yaitu kualitas
pendidikan yang rendah ditinjau dari proses pembelajaran
(Nuzula dan Sudibyo, 2022). Proses pembelajaran yang
dilaksanakan harus memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir
secara global, kritis, kreatif, objektif, dan logis, sehingga
potensi peserta didik berkembang secara optimal
(Mundariyah, Sukainah & Herawaty, 2022).

Proses pembelajaran dinyatakan berhasil dan
bermutu apabila peserta didik ikut serta aktif baik fisik,
mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran pada abad 21 memfasilitasi peserta didik
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memiliki partisipasi aktif dan kemampuan literasi sains
(Fuadi et al., 2020). Kemampuan literasi sains menjadi
kecakapan dasar yang diperlukan pada abad 21 karena
berkaitan erat dengan respon individu dalam memahami
lingkungan hidup dan persoalan sosial kemasyarakatan.
Kemampuan literasi sains penting dimiliki peserta didik
untuk mengidentifikasi masalah, memahami dan
memaknai isu terkait sains dalam pengambilan keputusan
berdasarkan bukti-bukti saintifik (Ariefianti, Sholahuddin
& Wati, 2023).

Kemampuan literasi sains dimaknai sebagai
kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan sains
dalam memecahkan permasalahan di kehidupan sehari-
hari. Kemampuan literasi sains mengharuskan peserta
didik terlibat dengan isu-isu yang berhubungan dengan
sains dan masyarakat yang reflektif (Musa et al, 2023).
Kemampuan literasi sains yang tinggi memberikan
peningkatan kecerdasan dengan penalaran yang dinilai
dapat membantu peserta didik memecahkan masalahnya
sendiri. Literasi sains pada proses pembelajaran juga dapat
membangun  pengetahuan peserta didik dalam
menerapkan konsep sains yang bermakna, serta membuat
keputusan yang tepat dan sesuai dalam menghadapi
permasalahan yang berkaitan langsung dengan kehidupan

peserta didik (Sutrisna, 2021). Penelitian yang dilakukan
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oleh Rohmah dan Hidayati (2021), bahwasannya
kemampuan literasi sains memiliki peranan penting dalam
peningkatan hasil belajar sains peserta didik (Nugraha,
2022).

Kemampuan literasi sains peserta didik di
indonesia termasuk dalam kategori rendah. Hal ini ditinjau
dari hasil penilaian PISA tahun 2022 yang menunjukkan
kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih
berada di bawah rata-rata skor internasional (Hasni et al.,
2024). Selain itu, hasil wawancara dengan guru kimia
SMAN 1 Kaliwungu, diperoleh informasi bahwa pendidik
belum melakukan upaya penilaian literasi sains. Proses
pembelajaran masih berpusat pada pendidik yang
menjadikan peserta didik kurang terlatih dalam
menyelesaikan sendiri masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Peserta didik cenderung
mendengarkan, menghafal, dan menyalin isi materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Peserta didik
masih menganggap literasi sains hanya sekedar
kemampuan membaca dan belum terbiasa menyelesaikan
soal-soal yang mengharuskan analisis data, merancang
penyelidikan ilmiah serta menafsirkan suatu data
(Permatasari, 2022). Penyebab rendahnya kemampuan
literasi sains peserta didik Indonesia yaitu peserta didik

belum terbiasa mengerjakan soal berbentuk wacana dan
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proses pembelajaran yang kurang menunjang peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan literasi sains (Yusuf,
Husain & Side, 2023). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan guna meningkatkan literasi sains yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran yang mampu
membangun keaktifan dan kemampuan literasi sains
peserta didik (Nur et al.,, 2021).

Model pembelajaran berperan penting dalam
keberlangsungan pembelajaran yang efektif. Adanya
penerapan model pembelajaran yang tepat dapat
menunjang kemampuan literasi sains peserta didik (Sari et
al,, 2017). Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru
kimia SMAN 1 Kaliwungu, diperoleh informasi
bahwasannya model pembelajaran yang diterapkan oleh
pendidik yaitu konvensional. Model pembelajaran yang
diterapkan tersebut kurang membangun keaktifan dan
literasi sains peserta didik. Peserta didik hanya
memperoleh pengetahuan yang diberikan pendidik tanpa
melakukan eksplor pengetahuan sendiri dan jarang
melakukan eksperimen. Model pembelajaran yang
digunakan pendidik belum memfasilitasi kegiatan
mengimplementasikan pengetahuan dalam konsep yang
berbeda dan lebih mengarah ke diskusi sehingga peserta
didik merasa bosan. Mengatasi permasalahan tersebut,

diperlukan inovasi pada model pembelajaran yang



diterapkan. Model pembelajaran yang tepat guna
mengoptimalkan  pembelajaran dan = mendukung
kemampuan literasi sains peserta didik yaitu model
pembelajaran FERA (Suci dan Zainul, 2023).

Model pembelajaran FERA merupakan model
pembelajaran yang dikembangkan oleh National Science
Resources Center (NSRC). Model pembelajaran FERA
terdiri dari 4 tahap yaitu focus, explore, reflect dan apply.
Model pembelajaran ini didasari oleh teori belajar
konstruktivisme yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri
melalui eksperimen (Budiman, Gumilar & Rizal, 2018).

Model pembelajaran FERA berpusat pada peserta
didik sehingga peserta didik terlibat secara aktif dalam
mendapatkan pengetahuannya. Model pembelajaran FERA
mengandung kegiatan pembelajaran yang mendukung
peserta didik melakukan hands-on, dan mind-on terutama
pada tahapan explore dan reflect sehingga peserta didik
mampu mengkonstruksikan pengetahuan yang diperoleh
pada proses pembelajaran (Komarudin et al., 2022). Salah
satu kelebihan model pembelajaran FERA yaitu adanya
pengimplementasian materi yang telah dipelajari dalam
konsep berbeda pada tahap apply. Tahap ini menjadikan

peserta didik tidak hanya memiliki pemahaman terkait
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konsep teori saja, tetapi juga kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari (Diani et al., 2020).

Pengetahuan dapat diaplikasikan di kehidupan
sehari-hari melalui pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran (Damayanti, Leny & Hamid, 2022).
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kimia SMAN
1 Kaliwungu, diperoleh informasi bahwa pembelajaran
sudah dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari namun
belum tercapai sepenuhnya. Pendekatan yang digunakan
dalam pembelajaran belum menghubungkan Kkonsep
materi dengan aspek sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat. Hal ini menjadikan pengetahuan peserta didik
terbatas hanya pada teori saja. Salah satu pendekatan yang
mendukung pengimplementasian pengetahuan ke dalam
konsep berbeda yaitu muatan SETS (Ulfah, Ibrahim, &
Vlorensius, 2020).

Muatan Science, Environment, Technology, and
Society (SETS) bermakna pendekatan yang memiliki empat
aspek saling berhubungan dengan menitikberatkan pada
pemanfaatan hasil teknologi yang berdampak pada
masyarakat dan lingkungan dalam pembelajaran
(Nurohmawati, Pramadi & Maryanti, 2023). Muatan SETS
menjadikan peserta didik mengerti sains dan dampak
perkembangannya terhadap lingkungan, teknologi, dan

masyarakat secara timbal balik (Yendrita, 2020).
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Keterhubungan aspek tersebut dapat membangun
kemampuan literasi sains peserta didik dikarenakan SETS
melibatkan pemahaman mengenai hubungan antara sains,
lingkungan, teknologi dan masyarakat pada materi yang
dipelajari di sekolah (Chaerunisa dan Mariningsih, 2023).

Muatan SETS memudahkan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan sains guna menyelesaikan
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
(Chanapimuk, Sawangmek & Nangngam, 2018). Peserta
didik juga memiliki pengetahuan untuk menyelesaikan
suatu masalah dengan memanfaatkan konsep dan teori
sains yang diperoleh dalam pembelajaran (Damayanti,
Leny & Hamid, 2022). Pembelajaran bermuatan SETS
diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran
dan menumbuhkan kemampuan literasi sains peserta
didik terutama dalam pembelajaran kimia materi larutan
penyangga (Astria et al., 2022).

Larutan penyangga merupakan salah satu materi
kimia yang membutuhkan partisipasi dan keaktifan
peserta didik dikarenakan konsepnya tergolong rumit, dan
berkaitan erat dengan permasalahan sains di kehidupan
sehari-hari. Peserta didik yang belum memahami materi
prasyaratnya yaitu asam basa, maka dipastikan peserta
didik akan kesulitan dalam mempelajari materi larutan

penyangga tersebut. Larutan penyangga tidak hanya
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memerlukan pemahaman konseptual tetapi juga
pemahaman logaritmik (Agusti, Ginting & Solikhin, 2021).
Berdasarkan wawancara terhadap peserta didik, diperoleh
informasi bahwa peserta didik belum mampu mengaitkan
materi larutan penyangga yang dipelajari dengan
persoalan kontekstual di kehidupan sehari-hari. Materi
yang disajikan secara teoritik, sehingga peserta didik
kurang memiliki rasa ingin tahu dalam mencari informasi.
Pokok materi disampaikan oleh guru, selanjutnya peserta
didik diperintahkan mencatat materi yang telah selesai
dijelaskan, guru lebih banyak memberi penjelasan
dibandingkan bertanya pada pelaksanaan pembelajaran,
pertanyaan yang diajukan hanya pertanyaan dasar, tidak
terdapat keberlanjutan dari pertanyaan sebelumnya, dan
percobaan pada materi larutan penyangga jarang sekali
dilaksanakan.

Berdasarkan penjelasan  tersebut, peneliti
bertujuan melakukan penelitian mengenai "Pengaruh
Model Pembelajaran FERA Bermuatan SETS Terhadap
Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Pada Materi

Larutan Penyangga"

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan,
maka permasalahan tersebut diidentifikasikan sebagai

berikut.
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Model pembelajaran yang digunakan pendidik yaitu
konvensional, belum menumbuhkembangkan
kemampuan literasi sains peserta didik.

Pendidik belum melakukan upaya penilaian literasi
sains

Pertanyaan yang diajukan pendidik belum membangun
kemampuan literasi sains

Pendidik belum menggunakan pendekatan yang
menumbuhkan kemampuan literasi sains peserta
didik.

Praktikum jarang sekali dilaksanakan

Pembelajaran sudah dihubungkan dengan kehidupan
sehari-hari namun belum tercapai sepenuhnya

Belum mengimplementasikan materi yang dipelajari
pada permasalahan kontekstual di kehidupan sehari-

hari.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan,

batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu model pembelajaran FERA bermuatan SETS.

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

larutan penyangga.
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3. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini yaitu

kemampuan literasi sains peserta didik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran FERA bermuatan
SETS terhadap kemampuan literasi sains peserta didik

pada materi larutan penyangga?”’

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam
penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh model
pembelajaran FERA  bermuatan SETS terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik pada materi

larutan penyangga.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan peneliti dan pembaca mengenai penerapan
model pembelajaran FERA  sebagai  upaya
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

2. Manfaat Praktis
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. Bagi  Sekolah, sebagai masukan  untuk
meningkatkan variasi penerapan model
pembelajaran  untuk  menyusun  program
peningkatan kualitas proses pembelajaran di
sekolah.

. Bagi Pendidik, dijadikan sebagai referensi model
pembelajaran inovatif yang dapat menunjang
keaktifan dan ketertarikan peserta didik dalam
pembelajaran kimia.

. Bagi Peserta didik, memperoleh pembelajaran
kimia yang lebih menarik dan membantu
meningkatkan kemampuan literasi sains dalam
pembelajaran kimia.

. Bagi peneliti, memberikan pengalaman mengajar
secara langsung melalui penerapan model

pembelajaran FERA dalam pembelajaran kimia.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect and
Apply)
a. Pengertian

Model pembelajaran FERA yaitu model
pembelajaran yang dicetuskan oleh NSRC (National
Science Resources Center, 2008). Model pembelajaran
FERA termasuk hasil perluasan model
konstruktivisme. Pembelajaran konstruktivisme yaitu
teori mengenai langkah membangun pengetahuan
dengan  kegiatan percobaan atau kegiatan
mendukung keterampilan peserta didik.
Konstruktivisme tidak berfokus di pendidik, tetapi
menitikberatkan di peserta didik. Konstruktivisme
menerapkan kesamaan pendidik dan peserta didik
sehingga mendapatkan informasi pengetahuan yang

optimal (Budiman, Gumilar & Rizal, 2018).
Konstruktivisme pada pembelajaran
menyatakan posisi yang setara dalam proses
pembelajaran, menjadikan timbulnya kebersamaan

saat mempelajari konsep dan memperoleh ilmu baru.

12
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Konstruktivisme sebagai teori yang sesuai dengan
penerapan model pembelajaran FERA dengan
pelaksanaan bertahap. Hal tersebut bermakna bahwa
pengetahuan yang didapatkan peserta didik secara
bertahap (Komarudin et al., 2022).

Model pembelajaran FERA terdiri dari 4 tahap
pembelajaran yaitu Focus, Explore, Reflect and Apply.
Model ini dimulai dengan tahap fokus dimana peserta
didik mengelompokkan pengetahuan awal mengenai
suatu konsep. Tahap Explore (jelajahi), yang mana
pada pelaksanaannya peserta didik akan diberikan
permasalahan yang harus diselesaikan melalui
aktivitas percobaan. Tahap reflect, peserta didik
mengumpulkan data yang dilanjutkan penarikan
kesimpulan sehingga dapat menjawab persoalan.
Tahap terakhir yaitu apply (penerapan), yang mana
pada pelaksanaannya peserta didik mengaplikasikan
konsep yang telah didapatkan ke kehidupan sehari-
hari (Diani et al., 2020).

Berdasarkan uraian tentang pengertian model
pembelajaran FERA, ditarik sebuah kesimpulan
bahwasanya model pembelajaran FERA merupakan
model pembelajaran yang terpusat pada peserta didik
(student center) yang mana dalam proses

pembelajaran peserta didik berperan aktif untuk



14

menemukan masalah serta mencari solusi sendiri
tanpa  bergantung pada pendidik. = Model
pembelajaran FERA  termasuk pembelajaran
konstruktivisme dengan tahapan mengklarifikasikan
pengetahuan awal tentang suatu konsep, pemecahan
masalah melalui eksperimen, memproses dan
menyimpulkan data hasil percobaan serta
mengaplikasikan konsep yang telah diperoleh pada
kehidupan sehari-hari.
Sintak Pembelajaran

Model FERA merupakan pengembangan dari
model  pembelajaran  konstruktivisme  yang
menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran FERA
mengandung kegiatan pembelajaran yang
mendukung peserta didik melakukan hands-on dan
mind-on  sehingga  peserta  didik mampu
mengkonstruksikan pengetahuan yang diperoleh
pada proses pembelajaran (Komarudin et al., 2022).
Model pembelajaran FERA dilaksanakan bertahap.
Model pembelajaran FERA terdapat empat tahap
(sintak), diantaranya Focus, Explore, Reflect, dan
Apply. Sintak model pembelajaran FERA ditunjukkan
pada Tabel 2.1 (Budiman, Gumilar & Rizal, 2018).
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Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran FERA

Sintak Kegiatan pembelajaran
Focus 1. Mengaitkan peristiwa sehari-hari
dengan konsep yang dipelajari.

2. Memahami persoalan kontekstual
yang diberikan.

Explore 1. Menyusun hipotesis sesuai persoalan
yang diberikan.

2. Memverifikasi pandangan yang telah
dirumuskan dengan menjelajahi
literatur maupun melakukan

Reflect eksperimen.

1. Menganalisis informasi berdasarkan
kegiatan explore.

2. Menyatukan hasil eksplorasi dengan
konsep yang diperoleh.

3. Penarikan kesimpulan konsep yang

Apply diperoleh.

1. Mengimplementasikan konsep yang

diperoleh dalam konsep lain

Model pembelajaran FERA meliputi Focus,
Explore, Reflect, and Apply. Pembelajaran diawali
dengan tahap focus yaitu peserta didik diberikan
suatu permasalahan berkaitan dengan kimia yang
terjadi di kehidupan sehari-hari. Tahap kedua yaitu
explore atau penelusuran, dilakukan dengan
melibatkan literatur maupun sumber belajar yang
mendukung pemecahan masalah serta melakukan
eksperimen. Tahap ketiga yaitu reflect berupa
penarikan kesimpulan dari kegiatan explore sehingga

peserta didik dapat menjawab permasalahan. Tahap
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terakhir yaitu apply atau penerapan, dilakukan
dengan pengaplikasian konsep yang telah dipelajari
ke kehidupan sehari-hari (Komarudin et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran FERA
terdapat empat sintaks, diantaranya Focus, Explore,
Reflect, and  Apply. Tahap  focus  akan
mengklarifikasikan pengetahuan awal mengenai
materi yang dipelajari. Tahap explore menyajikan
permasalahan yang harus diselesaikan peserta didik
melalui eksperimen dan diskusi kelompok. Tahap
reflect yaitu mengolah data dan menyimpulkan
kegiatan explore. Tahap apply yaitu menerapkan
konsep pada kehidupan sehari-hari. Penelitian yang
akan dilaksanakan mengikuti sintak teori Budiman,
Gumilar & Rizal, (2018).
Kelebihan dan kekurangan

Model pembelajaran FERA dipandang dapat
menjadikan pembelajaran yang optimal dikarenakan
adanya perlakuan percobaan di laboratorium
sehingga pengetahuan peserta didik didapatkan
langsung. Pandangan tersebut bukan sepenuhnya
mengartikan ketepatan model FERA diaplikasikan
pada mekanisme pembelajaran. Model pembelajaran

FERA memiliki kelebihan dan kekurangan
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(Komarudin et al., 2022). Kelebihan serta kekurangan

dari model pembelajaran FERA yaitu:
a. Kelebihan

Kelebihan dari model pembelajaran ini yaitu:

1)

2)

3)

Memperkuat konsep pengetahuan yang
didapatkan peserta didik karena
penyampaian materi pendidik mudah
dimengerti.

Menunjang keterlibatan aktif peserta didik
dikarenakan adanya Kkegiatan penemuan
konsep dengan percobaan yang juga
berdampak pada keterampilan dan penalaran.
Pengimplementasian konsep yang telah
dipelajari menjadikan peserta didik memiliki
pemahaman dalam mengatasi permasalahan

yang terjadi pada kehidupan nyata.

b. Kekurangan

Model pembelajaran FERA selain mempunyai

kelebihan, juga mempunyai kekurangan yaitu:

1)

2)

Pelaksanaan pembelajaran yang memerlukan
waktu banyak.

Pendidik dipandang kurang partisipasi
dikarenakan peserta didik menjelajahi

literatur dengan mandiri.
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3) Beberapa tahap masih dinilai kurang familiar
yaitu tahap eksplorasi dan dikarenakan
tahap tersebut diperlukan bimbingan guru
dalam proses percobaan dan mengolah data
hasil percobaan (Budiman, Gumilar & Rizal,
2018).

Berdasarkan  uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaannya model
pembelajaran FERA memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihannya yaitu konsep yang
disampaikan pendidik mudah dipahami,
membangun keaktifan peserta didik dan mampu
menerapkan  konsep  pembelajaran  dalam
kehidupan nyata. Kekurangan yang terdapat dalam
model pembelajaran FERA yaitu pembelajaran
memerlukan durasi lama, kurang menunjang
kemandirian peserta didik. Mengatasi kelemahan
model pembelajaran FERA, digunakan LKPD
pembelajaran FERA bermuatan SETS yang
bertujuan agar peserta didik dapat dengan mudah
dalam bereksplorasi. Pendidik juga harus
memberikan arahan dan bimbingan secara jelas dan
tersruktur sehingga peserta didik dapat dengan
mudah memahami pelaksanaan kegiatan eksplorasi

dan refleksi.
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2. SETS

SETS (Science, Environment, Technology, and
Society) yaitu muatan yang menggabungkan sains,
lingkungan, teknologi dan masyarakat dalam proses
pembelajaran, sehingga peserta didik aktif dan dapat
menerapkan materi yang dipelajari ke kehidupan sehari-
hari (Rohmatun dan Hikmawati, 2025). Muatan SETS
termasuk pendekatan yang dapat
menumbuhkembangkan literasi sains (Chanapimuk,
Sawangmek & Nangngam, 2018). SETS mengaplikasikan
hasil dari sains dan teknologi yang berdampak di
masyarakat dan lingkungan. Muatan SETS pada proses
pembelajaran yang berlangsung tidak hanya berpusat
pada konsep sains saja, tetapi juga memberikan
penjelasan mengenai keterkaitan konsep sains dengan
berbagai bidang baik sains yang dipelajari, teknologi yang
sedang berkembang dan kondisi masyarakat (Arfiani dan
Kusuma, 2019). Pendekatan dengan muatan SETS dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menghubungkan
empat konsep yaitu sains, lingkungan, teknologi dan
masyarakat secara timbal balik, menjadikan proses
pembelajaran yang dihasilkan tidak hanya pada bidang
ilmu pengetahuan yang dikaji saja melainkan juga
pengetahuan mengenai bagaimana keterkaitan konsep

sains dengan semua unsur yang ada dalam SETS tersebut
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(Ulfah, Ibrahim & Vlorensius, 2020). Keterkaitan SETS
pada materi larutan penyangga ditunjukkan pada Gambar

2.1 (Prayitno, Dewi and Wijayati, 2016).

Society
1. Dampak minuman bersoda terhadap kesehatan
masyarakat
2. Menambah kreativitas masyarakat dalam

memanfaatkan barang bekas

g

Sains

Konsep larutan penyangga
(minuman bersoda)

Z S
(T oy [ N

Environment
Proses pembuatan 1. Daur ulang
minuman bersoda | kemasan minuman
menggunakan alat bersoda
karbonator atau soda 2. Pemanfaatan
maker sumber daya
sekitar dalam
pembuatan
minuman bersoda

\_ AN

Gambar 2.1 Keterkaitan SETS Pada Materi Larutan Penyangga
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Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan
bahwa minuman bersoda termasuk Kkonsep larutan
penyangga. Minuman bersoda memiliki komposisi
pengatur keasaman berupa asam sitrat (C¢HsO7) dan
natrium  sitrat  (Na3C¢Hs07). Minuman bersoda
mengandung buffer yang terbuat dari campuran asam
sitrat dan garamnya berperan menjaga pH supaya tidak
dirusak oleh bakteri (Putri, Hakim & Rahmania, 2023).

Produksi dan pembuangan kemasan minuman
bersoda berkontribusi terhadap pencemaran. Limbah cair
yang dihasilkan pada produksi minuman bersoda dapat
mencemari lingkungan sehingga perlu dilakukan
pengolahan terlebih dahulu. Limbah padat yaitu kemasan
plastik yang tidak didaur ulang berakhir di tempat
pembuangan sampah. Tumpukan plastik mencemari
lingkungan dan menyumbat saluran air. Plastik sangat
mudah terbakar dan dampak yang timbul jika membakar
plastik yaitu asap dari hasil pembakaran sampah plastik
memiliki kandungan gas gas beracun seperti karbon
monoksida (Arwini, 2022).

Penggunaan bahan yang dapat didaur ulang atau
ramah lingkungan pada kemasan dapat mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan seperti penggunaan
botol kaca sebagai kemasan dan mengatasi permasalahan

sampah plastik dapat dilakukan dengan mengumpulkan
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kemasan botol plastik PET (Polyethylene Terephthalate)
pasca konsumsi untuk didaur ulang menjadi barang-
barang bermanfaat. Hasil dari daur ulang kemasan
tersebut juga dapat menambah pendapatan masyarakat.
Quality management sistem dan enviroment management
sistem juga berperan dalam mengatasi pencemaran
lingkungan akibat dari proses produksi dari perusahaan
(Siregar et al., 2024).

Teknologi memainkan peran penting dalam proses
pembuatan minuman bersoda. Karbonator digunakan
untuk menambahkan gas karbon dioksida ke dalam air,
menciptakan efek soda yang khas. Teknologi berupa soda
maker dapat digunakan masyarakat dalam membuat
minuman soda di rumah. Soda maker membantu
mengurangi penggunaan botol dan kaleng sekali pakai,
sehingga berkontribusi pada usaha ramah lingkungan
(Steen, 2005).

Konsumsi minuman bersoda selain berdampak
pada lingkungan, juga dapat berdampak pada kesehatan
masyarakat jika berlebihan seperti obesitas yang
disebabkan tingginya kandungan gula pada minuman.
Adanya asam sitrat dalam minuman bersoda juga dapat
melarutkan kalsium maupun fosfat pada email gigi yang
menyebabkan terjadinya kerusakan jaringan keras gigi

yaitu erosi gigi (Abdullah dan Abubakar, 2019). Edukasi
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tentang dampak minuman bersoda dan upaya

mengatasinya perlu dilakukan baik melalui seminar,

penyuluhan, maupun sosialisasi menggunakan platform
media sosial.

Pembelajaran bermuatan SETS dapat
dimanfaatkan untuk melatih literasi sains pada peserta
didik (Itaunada dan Rachmadiarti, 2023). Muatan SETS
melibatkan lingkungan, teknologi dan masyarakat dalam
pembelajaran yang mana  diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik.
SETS (Science, Environment, Technology, and Society)
menekankan peserta didik untuk learning to know,
learning to do, learning to be, learning to live together.
Peserta didik aktif dalam pembelajaran dan pendidik
berperan sebagai fasilitator. Pendekatan SETS (Science,
Enveronment, Technology, and Society) memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:

a. Identifikasi masalah-masalah lokal yang mempunyai
kegunaan dan dampak.

b. Pemakaian sumber daya setempat (manusia, benda
dan lingkungan) guna mencari informasi yang
digunakan untuk menemukan solusi.

c. Partisipasi peserta didik yang giat dalam mencari
informasi yang digunakan sebagai solusi terhadap

masalah yang terjadi masyarakat.
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d. Mengutamakan pada pemahaman proses sebagai
upaya dalam memecahkan masalah.

e. Memberikan peluang pada peserta didik untuk
bertindak sebagai orang yang mencoba memecahkan
masalah yang diidentifikasi (Nursamsudin, 2016).

3. Kemampuan Literasi Sains
a. Pengertian Kemampuan literasi sains

Literasi sains bersumber dari kata latin, yakni
Literatus yang bermakna berpendidikan, melek huruf
dan kata Scientia, yang berarti pengetahuan (Mukti,
2018). Literasi sains dimaknai sebagai keikutsertaan
kemampuan dengan berbagai pemikiran sains (Putri,
Harjono & Rahayu, 2025). Kemampuan Literasi sains
merupakan kemampuan peserta didik menggunakan
konsep sains untuk diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, menjelaskan fenomena ilmiah serta
menggambarkan fenomena tersebut berdasarkan
bukti-bukti ilmiah (Fuadi et al, 2020). Utami (2021)
menyatakan Kemampuan literasi sains penting
ditumbuhkan pada diri peserta didik dengan beberapa

alasan:
1) Peserta didik memiliki kepuasan tersendiri setelah
mempelajari dan memahami konsep-konsep sains.
2) Peserta didik sangat terbantukan dalam perolehan

informasi dan cara berpikir ilmiah guna
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pengambilan keputusan setelah mempelajari
Konsep sains.

3) Peserta didik memiliki kemampuan dalam
mengolah isu-isu sains dan teknologi yang
berkembang.

4) Kemampuan literasi sains sangat penting guna
mendorong kemampuan bernalar, berpikir kritis,
maupun kreatif dalam memecahkan masalah dan
mengambil keputusan.

Kemampuan literasi sains dapat diartikan
sebagai kemampuan individu dalam mengidentifikasi
fakta sains, penggunaan metode penyelidikan guna
mendapatkan bukti ilmiah yang diperlukan serta
kemampuan menganalisis bukti tersebut sehingga
dapat ditarik kesimpulan yang berarti (Gormally,
Brickman & Lutz, 2012; Rizkita, Suwono & Susilo,
2016). Cobb dan Couch (2022) menyatakan
kemampuan literasi sains yakni suatu kemampuan
dimana peserta didik dapat memahami konsep dan
proses sains serta menggunakannya untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian pengertian kemampuan
literasi sains, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

literasi sains yaitu kemampuan yang dimiliki peserta
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didik untuk memahami, mengaitkan, dan

menggunakan konsep sains sehingga mampu

berkontribusi dalam memecahkan permasalahan yang

nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Aspek Literasi Sains

Aspek literasi sains berdasarkan PISA 2018

diantaranya yaitu:

1) Pengetahuan
Aspek pengetahuan menghasilkan suatu dasar
pengetahuan ilmiah yang berisikan tentang teori,
konsep juga fakta utama. Pengetahuan tersebut
diantaranya terdiri atas pengetahuan konten
mengenai pengetahuan dunia dan teknologi,
kemudian ada pengetahuan prosedural mengenai
bagaimana terbentuknya suatu ide yang
membentuk dasar pengetahuan ilmiah. Ada juga
Pengetahuan epistemik mengenai pemahaman
konsep yang bersifat representasional atau
matematis.

2) Konteks
Aspek konteks berisikan mengenai peristiwa atau
persoalan yang terjadi pada saat ini maupun pada
masa lalu yang menurut pengertian teknologi dan
sains mencakup permasalahan baik dalam konteks

personal, konteks lokal ataupun konteks global.
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3) Kompetensi
Aspek ini yaitu suatu kemampuan dalam
memberikan  penjelasan  mengenai  suatu
fenomena ilmiah, mengevaluasi serta merancang
penyelidikan ilmiah dan kemampuan dalam
menafsirkan data dan bukti yang dihasilkan dari
penyelidikan (OECD, 2019).

Berdasarkan aspek literasi sains yang
telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi sains terdiri dari 3 aspek yaitu
aspek konteks, pengetahuan dan kompetensi.
Aspek konteks menghubungkan pengetahuan
ilmiah dengan realitas, baik personal, lokal,
maupun global. Aspek pengetahuan mengenai
teori dan konsep yang meliputi pengetahuan
konten, prosedural, dan epistemik. Aspek
kompetensi menekankan kemampuan
menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi, dan
merancang penyelidikan ilmiah serta menafsirkan
data ilmiah.

c. Indikator Literasi Sains
Indikator-indikator literasi sains berdasarkan PISA

2018 disajikan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Indikator Literasi Sains

Aspek Muatan

Konteks Mengamati persoalan personal
Mengamati persoalan lokal
Mengamati persoalan global
Pengetahuan konten: relevan
dengan situasi kehidupan nyata,
teori penjelasan utama yang
memiliki konsep ilmiah
2. Pengetahuan prosedural:
pengetahuan bagaimana ide yang
muncul tersebut dihasilkan
3. Pengetahuan epistemik:
pemahaman terkait rasionalisasi
yang mendasari prosedur dan
pemahaman konsep yang bersifat
representasional
Kompetensi 1. Menjelaskan fenomena ilmiah
2. Mengevaluasi dan  merancang
penyelidikan ilmiah
3. Menafsirkan data dan bukti ilmiah

Pengetahuan

(OECD, 2019)

Berdasarkan  uraian  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa indikator penilaian literasi sains
termuat dalam 3 aspek yaitu konteks, pengetahuan
dan kompetensi. Penelitian ini merujuk pada
indikator kemampuan literasi sains PISA 2018 yang
mana Indikator tersebut dapat menunjang
pembelajaran terutama pada materi larutan
penyangga. Keterkaitan model pembelajaran FERA
dengan kemampuan literasi sains ditunjukkan pada

Tabel 2.3
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Tabel 2.3 Keterkaitan Variabel Penelitian

Sintak Tahapan Indikator
FERA Kemampuan
literasi sains
Focus Menghubungkan  Menjelaskan
materi yang akan fenomena secara
dipelajari ilmiah
Memahami (Pengetahuan
persoalan konten dan Aspek
kontekstual yang konteks)
dibagikan.
Explore Merumuskan Mengevaluasi
hipotesis dan merancang
Mencari literatur penyelidikan
maupun ilmiah
eksperimen
Reflect Menganalisis Menafsirkan data
informasi dan bukti ilmiah
berdasarkan (Pengetahuan
kegiatan explore. prosedural
Menganalogikan  dan
hasil eksplorasi epistemik)
Menarik
kesimpulan
konsep yang
diperoleh.
Apply Mengimplementa
sikan konsep Aspek  konteks,
yang didapatkan pengetahuan
dalam situasi
yang beda.
Keterkaitan model pembelajaran FERA

dengan kemampuan literasi sains yaitu tahap
pertama focus berisikan persoalan kontekstual yang

berhubungan dengan materi larutan penyangga.
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Tahap focus dapat mendukung kemampuan literasi
sains yaitu menjelaskan fenomena ilmiah yang
memuat pengetahuan konten dan aspek konteks. Hal
tersebut dikarenakan persoalan kontekstual yang
disajikan dapat berupa persoalan yang terjadi di
kehidupan sehari-hari baik dari konteks personal,
lokal, maupun global (Komarudin et al., 2022).

Tahap kedua yaitu explore yang mana peserta
didik akan mencari informasi untuk merumuskan
hipotesis terkait persoalan yang disajikan pada tahap
focus dan dilakukannya eksperimen. Kegiatan explore
ini mendukung kemampuan literasi sains peserta
didik dalam mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah mengenai pembuatan larutan
penyangga. Tahap ketiga yaitu reflect, peserta didik
menganalisis informasi yang diperoleh dari tahap
explore dan membuktikan hasil eksperimen dengan
konsep yang dipelajari (Pertiwi et al., 2024).

Kegiatan reflect dapat mendukung
kemampuan literasi sains dalam menafsirkan data
dan bukti ilmiah serta pengetahuan prosedural,
epistemik melalui perhitungan pada kegiatan reflect.
Tahap keempat yaitu apply, peserta didik
mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh

dalam konsep SETS. Kegiatan ini dapat mendukung
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kemampuan literasi sains aspek konteks dan
pengetahuan dengan melibatkan penerapan konsep
sains dalam kehidupan sehari-hari baik pada
lingkungan, teknologi maupun masyarakat (Rini,
Hartantri & Amaliyah, 2021).
4. Larutan Penyangga
Larutan penyangga merupakan larutan yang
mampu mempertahankan nilai pH. Larutan penyangga
dapat mempertahankan pH pada kisarannya apabila
terjadi penambahan sedikit asam, sedikit basa atau terjadi
pengenceran. Larutan penyangga merupakan campuran
asam lemah dengan basa konjugasinya atau campuran
basa lemah dengan asam konjugasinya (Chang, 2005).
a. Macam-macam larutan penyangga
Larutan penyangga terdiri dari larutan
penyangga asam dan larutan penyangga basa. Larutan
penyangga asam mempertahankan pH pada daerah
asam (pH < 7), sedangkan larutan penyangga basa
mempertahankan pH pada daerah basa (pH > 7).
1) Larutan penyangga asam
Larutan penyangga bersifat asam apabila
terdiri dari campuran asam lemah dengan basa
konjugasinya. Contohnya adalah CH3COOH
dengan CH3COONa atau CH3COO-. Basa konjugasi
CH3COO- dapat diperoleh dari larutan garamnya
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yaitu dari kation logam dari masing-masing
anionnya misalnya CH3COONa, CH3COOK,
(CH3C00);Mg, HCOsK.

Contoh asam lemah dan basa konjugasinya

adalah:

HCOOH HCOO-
H2CO3 HCOs-
H2PO4 HPO,2
HF F-

2) Larutan penyangga basa

Larutan penyangga bersifat basa apabila terdiri
dari campuran basa lemah dengan asam
konjugasinya, contohnya adalah NH4,OH dengan
NH4* atau NH4Cl. Asam konjugasi NH4* dapat
diperoleh dari larutan garamnya yaitu dari anion
logam dari masing-masing kationnya misalnya
NH4Cl, NH4Br, NH4N O3, NH4l, dan lainnya. Contoh
basa lemah dan asam konjugasinya:
NH4OH dan NH4*

(Chang, 2005)
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b. Pembuatan larutan penyangga

Pembuatan larutan penyangga terdiri dari dua acara

yaitu secara langsung dan tidak langsung.

Pembuatan secara langsung dilakukan dengan:

1) mencampurkan asam lemah dengan garam basa
konjugasinya. Contoh: CH;COOH + CH3COONa

2) mencampurkan basa lemah dengan garam asam
konjugasinya. Contoh: NH4Cl +NH4OH

Pembuatan larutan penyangga secara tidak langsung

dilakukan dengan:

1) mencampurkan suatu asam lemah dalam jumlah
berlebih dengan suatu basa kuat sehingga
bereaksi menghasilkan garam basa konjugasi
dari asam lemah.

Contoh: CH3COOH + NaOH = CH3COONa + H:0

2) mencampurkan suatu basa lemah dalam jumlah
berlebih dengan suatu asam kuat sehingga
bereaksi menghasilkan garam asam konjugasi
dari basa lemah tersebut.

Contoh: NH4OH + HCI = NH4Cl + H,0
c. Penentuan pH larutan penyangga
1) Perhitungan pH larutan penyangga asam
Reaksi kesetimbangan yang terjadi pada asam

lemah atau basa lemah menjadi faktor penting
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dalam larutan penyangga. Sistem penyangga asam
lemah (HA) dengan basa konjugasinya (ion AY)
yang berasal dari garam MA, maka didalam sistem
larutan terdapat kesetimbangan:
HA (ag) = H* (aq) + A" (aq)
MA @) = M* @ag) + A" (ag)

Basa konjugasi
kesetimbangan yang terjadi sebagai berikut
HA @@g) = H* @aq) + A" (aq)
Kesetimbangan komponen penyusun larutan
penyangga di atas dapat dinyatakan oleh
ketetapan ionisasinya (Ka).

[H*][A7]
[HA]

[HA]

Ka= [A7]

- [H+] =K, x

Tarik logaritma negatif dari setiap sisi persamaan.

[(H*][A7]

-log K. = -log HA]

- log K. = -log [H*] log [HA]

a7

pKa=pH-log — [HA]

pH larutan penyangga asam dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan di atas.
pH= pKa+log [HA] atau pH = - log [H*]

pH larutan penyangga basa

B(ag) + H20() = OH" (aq) + HB* (ag)
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Kesetimbangan komponen penyusun larutan
penyangga di atas dapat dinyatakan oleh
ketetapan ionisasinya (Ka).

— [OH7][HBY]
[B]

Tarik logaritma negatif dari setiap sisi persamaan.

- [OH] = K x ~2

ks [HB*]

_ 1. [OHT][HB*]
- log Ky = -log —m
+
- log K» = ~log [OH-] -log [“[BB] ]
- lag HB']
pKy»=pOH - log 5]

pH larutan penyangga asam dapat dihitung

dengan menggunakan persamaan di atas.
[HB] _
pOH = pKy + logﬁ atau pOH =-log [OH™]

pH =14 - pOH
(Sudarmo, 2021)
d. Peranan larutan penyangga

Larutan penyangga dalam kehidupan antara lain:

1) Darah manusia dalam keadaan normal
mempunyai pH 7,33-7,45 yang dipertahankan
oleh sistem buffer, yaitu buffer karbonat
(H2€03/HCO3"). Ketika darah kemasukan berbagai
zat yang Dbersifat asam maupun basa,
pengaruhnya terhadap perubahan pH dapat

dinetralisir. Jika darah kemasukan zat yang
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bersifat asam, makaion H dari asam tersebut akan
bereaksi dengan ion HCOs3-.

H* @aq) + HCO3" (aq) = H2C03 (aq)

Darah kemasukan zat yang bersifat basa, maka ion
OH- akan bereaksi dengan H,COs3.

OH- (aq) + H2C03(q) = HCO3(aqy + H20()

Larutan penyangga pada minuman bersoda.
Minuman bersoda berkaitan dengan konsep
larutan penyangga. Minuman bersoda memiliki
komposisi pengatur keasaman berupa asam sitrat
(C¢HgO7) dan natrium sitrat (NazCeHs07).
Minuman bersoda memiliki komposisi berupa
campuran asam sitrat dan garamnya berguna
dalam menjaga pH sehingga tidak mudah dirusak
oleh bakteri (Putri et al, 2023). Minuman bersoda
juga terdapat asam benzoat dan natrium benzoat
sebagai pengawet sehingga minuman dapat tahan
lebih lama dalam penyimpanan.

C¢HsCOOH(aq) = C¢H5COO0 (ag) + H* (aqy
C¢HsCOONa(aq) = CsHsCOO (aq) + Nat*(ag)

Larutan penyangga pada rongga mulut.

Rongga mulut terdapat saliva atau biasa disebut
dengan air liur. Saliva memiliki peranan penting
bagi kesehatan mulut untuk mengontrol pH di

rongga mulut atau biasa disebut sistem buffer.
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Buffer pada saliva yaitu buffer fosfat (HPO4
/HPO42). Buffer ini menjadikan mulut tetap dapat
bekerja pada pH yang relatif konstan yaitu kisaran
6,8-7,4 meskipun mengonsumsi makanan yang
bersifat asam atau basa.

HPO4* @ag) + H* (ag) = H2PO4 (aq)

H2PO4 (aq) + OH" (aq) = HPO42 (aqy + H20(y)

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Berikut ini penelitian yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Komarudin et al,
(2022) mengenai penerapan model pembelajaran
FERA dengan menggunakan video pembelajaran dalam
meningkatkan ~ kemampuan  metakognitif = dan
penalaran adaptif matematis. Peneliti melakukan uji
manova, diperoleh nilai Sig. 0,00 < a = 0.05 (sig < a).
Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
FERA  berbasis video pembelajaran  dapat
meningkatkan ~ kemampuan  metakognitif = dan
penalaran adaptif. Perbedaan penelitian terletak pada
kemampuan yang diukur. Penelitian oleh peneliti yaitu

mengukur kemampuan literasi sains peserta didik.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Diani et al., (2020)
mengenai meningkatnya keterampilan proses sains
dan Dberpikir kritis ketika menerapkan model
pembelajaran FERA berbasis pendekatan SAVIR.
Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan nilai sig.
nilai < 0,05, artinya Ho ditolak dan H; diterima.
Perbedaan penelitian terletak pada kemampuan yang
diukur dan pendekatan yang digunakan. Penelitian
oleh peneliti yaitu mengukur kemampuan literasi sains
peserta didik dan pendekatan yang digunakan yaitu
SETS.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Irvani et al., (2023)
mengenai meningkatnya kemampuan literasi sains
peserta didik ketika menerapkan model pembelajaran
jigsaw bervisi SETS. Berdasarkan hasil uji-t yang
diperoleh hasil bahwa thitung > twber Maka H, diterima
dan Ho ditolak dengan nilai signifikan < 0,05. Hal
tersebut menunjukkan terdapat pengaruh model
pembelajaran  jigsaw  bervisi SETS terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik. Perbedaan
penelitian terletak pada model pembelajaran yang
digunakan. Penelitian oleh peneliti yaitu menggunakan
model pembelajaran FERA bermuatan SETS.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sanova et al, (2021)

mengenai meningkatnya kemampuan literasi sains
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peserta didik ketika menerapkan model pembelajaran
problem based learning. Berdasarkan nilai thitung > teabel
Maka Hy ditolak dan H; diterima yang menunjukkan
terdapat adanya pengaruh pembelajaran model
Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi
sains peserta didik. Perbedaan penelitian terletak pada
model pembelajaran yang digunakan. Penelitian oleh
peneliti yaitu menggunakan model pembelajaran FERA
bermuatan SETS.

Penelitian yang dilakukan oleh Budiman et al., (2018)
tentang peningkatan keterampilan berpikir sains calon
pendidik dengan penerapan model pembelajaran
FERA. Penelitian ini menerapkan pengujian berupa uji
N-gain terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perolehan nilai pada uji N-gain kelas eksperimen yaitu
0,62 sedangkan perolehan nilai pada kelas kontrol
yaitu 0,24. Selisih nilai N-gain ternormalisasi dari
kedua kelas didapatkan sebesar 0,38. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran FERA
dapat mendukung pengembangan berpikir sains pada
peserta didik. Perbedaan penelitian terletak pada
kemampuan yang diukur. Penelitian oleh peneliti yaitu

mengukur kemampuan literasi sains peserta didik.
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Berdasarkan wuraian penelitian-penelitian
relevan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pada penelitian yang akan dilakukan peneliti
diantaranya model pembelajaran yang digunakan yaitu
model pembelajaran FERA bermuatan SETS dengan
kemampuan yang diukur yaitu kemampuan literasi

sains peserta didik.

C. Kerangka Berpikir

Kegiatan sains diperlukan kemampuan literasi
dalam proses pengamatan, percobaan, analisis data sampai
penarikan kesimpulan berdasarkan fakta guna menguji
dan menghasilkan sebuah teori. Bahkan, di kehidupan
nyata literasi penting dalam mencari penyelesaian dengan
mengkaji data berdasarkan teori. Kemampuan literasi
sains berperan krusial terhadap perkembangan kognitif
peserta didik.

Kemampuan literasi sains dapat membantu
peserta didik mendalami sebuah konsep sehingga peserta
didik terbiasa menyampaikan pendapat dari ide-ide yang
didapatkan. Pendekatan dalam pembelajaran berpengaruh
dalam pembentukan literasi sains peserta didik yang mana
tidak hanya fokus pada sains saja tetapi bagaimana
hubungan suatu materi dengan kehidupan sehari-hari.

Perlu diketahui bahwasanya Indonesia memiliki posisi
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yang rendah dalam kemampuan literasi sains sehingga
perlu perhatian lebih.

Permasalahan ini sejalan dengan pembelajaran di
lapangan ketika pendidik mengimplementasikan model
pembelajaran konvensional yang dinilai belum menunjang
berkembangnya kemampuan literasi sains. Pembelajaran
satu arah juga menjadikan peserta didik bergantung pada
pendidik. Pelaksanaan praktikum yang masih kurang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari menjadikan
peserta didik kurang memahami konsep suatu materi.

Keberhasilan proses pembelajaran berkaitan
dengan model pembelajaran dan pendekatan yang
digunakan pendidik. Pendidik belum menggunakan model
pembelajaran dan pendekatan yang mendukung
kemampuan literasi sains peserta didik. Hal tersebut
menjadikan peserta didik belum memiliki kemampuan
untuk memahami hubungan suatu teori dengan kehidupan
sehari-hari. Mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan
inovasi pada model pembelajaran dan pendekatan yang
digunakan, yaitu melalui model pembelajaran FERA
bermuatan SETS. Adanya model pembelajaran yang
menghubungkan suatu materi dengan sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat, diharapkan peserta didik akan
semakin tertarik terhadap kegiatan pembelajaran yang

dilaksanakan dan dapat membangun kemampuan literasi
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sains peserta didik. Kerangka berpikir pada penelitian ini

tersaji pada Gambar 2.2

Kondisi awal

J

1. Pendidik menerapkan model pembelajaran belum
menumbuhkembangkan kemampuan literasi sains

2. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan pendidik belum
membangun kemampuan literasi sains

3. Pendidik belum menggunakan pendekatan yang mampu
menumbuhkan kemampuan literasi sains peserta didik

4. Pendidik belum melakukan upaya penilaian literasi sains

5. Peserta didik belum mampu mengaitkan konsep materi
dengan kehidupan sehari-hari

\

Pembelajaran membosankan dan peserta didik pasif menerima
pelajaran

\lﬁ Tindakan

Pembelajaran dengan Model FERA Bermuatan SETS

V

1. Mengaitkan permasalahan di kehidupan sehari-hari dengan
konsep yang dipelajari

2. Melakukan explore literatur serta melakukan eksperimen

3. Analisis data dan Penarikan kesimpulan dari kegiatan
explore

4. Menerapkan konsep yang telah dipelajari ke konsep
berbeda (dalam konsep SETS)

y

Terdapat peningkatan kemampuan literasi sains

Gambar 2.2 Skema Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis menjadi penilaian bersifat dugaan yang belum

terbukti dalam kebenaran sehingga diperlukan adanya

pembuktian (Anuraga et al, 2021). Hipotesis pada
penelitian ini yaitu:

Ho:p1<uz : Tidak terdapat perbedaan kemampuan
literasi sains antara peserta didik yang
diterapkan dengan Model pembelajaran
FERA bermuatan SETS dan peserta didik
yang  diterapkan  dengan = Model
pembelajaran konvensional.

Ha:pi >z @ Terdapat perbedaan kemampuan literasi
sains antara peserta didik yang
diterapkan dengan Model pembelajaran
FERA bermuatan SETS dan peserta didik
yang diterapkan dengan Model
pembelajaran konvensional.

Perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen

dan kontrol menunjukkan adanya pengaruh dari

perlakuan  (intervensi) yang  diberikan dalam
pembelajaran. Dengan kata lain, jika hasil posttest
kelompok eksperimen secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol, maka dapat disimpulkan
bahwa perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh

positif terhadap variabel yang diteliti.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
eksperimen dengan memberikan perlakuan. Desain
Quasy Experiment (eksperimen semu) digunakan
dalam penelitian ini, yang mana penelitian memiliki
kelompok  kontrol  tapi  tidak  sepenuhnya
mengendalikan variabel-variabel yang berdampak
pada penerapan eksperimen (Sugiyono, 2012). Desain
penelitian yaitu Nonequivalent Control Grup Design.

Pretest diberikan kepada kelompok
eksperimen dan kontrol guna mengetahui kemampuan
awal. Langkah berikutnya, kelompok eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan pembelajaran
Model FERA bermuatan SETS, sedangkan kelompok
kontrol diberikan pembelajaran model konvensional.
Posttest kedua kelompok diberikan setelah perlakuan
dan hasil tes dibandingkan (Runisah, Herman &
Dahlan, 2017; Hakim, 2019). Desain penelitian yang
digunakan tersaji pada Tabel 3.1

44
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Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design

Kelas pretest Treatment Posttest
Eksperimen T1 Xe T2
Kontrol Ts Xk T4
(Sugiyono, 2023)
Keterangan:

T1 : Tes kemampuan awal kelompok eksperimen
T, : Tes kemampuan akhir kelompok eksperimen
Ts : Tes kemampuan awal kelompok kontrol

T4+ : Tes kemampuan akhir kelompok kontrol

Xeg : Penerapan model pembelajaran FERA (Focus,

Explore, Reflect, and Apply)

Xk : Penerapan model konvensional

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dilakukannya penelitian yaitu SMAN 1
Kaliwungu, Kendal. Penelitian dilaksanakan pada
semester 2 (Genap) Tahun Pelajaran 2024 /2025.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian ini dapat digunakan di sekolah manapun
yang memiliki karakteristik sama. Namun, adanya
keterbatasan waktu, biaya dan hal lain, maka populasi

dan sampel pada penelitian ini sebagai berikut:
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1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta
didik Fase F kelas XI SMAN 1 Kaliwungu Tahun
Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 5 kelas.

2. Sampel
Teknik sampling yang dipakai adalah teknik cluster
random sampling. Teknik cluster random sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang
didasarkan pada cluster. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yakni peserta didik kelas XI-1
sebagai kelas kontrol dan XI-2 sebagai kelas
eksperimen. Jumlah sampel yang diambil pada
penelitian ini yaitu 35 peserta didik kelas kontrol
dan 35 peserta didik kelas eksperimen.

D. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel Bebas (Independent Variable) yaitu
variabel yang menyebabkan timbulnya variabel
dependent. Variabel bebas pada penelitian ini
berupa model pembelajaran FERA bermuatan
SETS. Variabel bebas menginterpretasikan
seberapa besar pengaruhnya  terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik pada

materi larutan penyangga.
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel Terikat (Dependent Variable) yaitu
variabel yang timbul akibat adanya variabel bebas.
Kemampuan literasi sains yaitu variabel terikat
pada penelitian ini. Kemampuan literasi sains yaitu
kemampuan peserta didik dalam mnyelesaikan
persoalan yang ada di kehidupan nyata dengan
menggunakan konsep sains.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen pengumpulan data merupakan

langkah yang paling utama dalam penelitan. Teknik dan

instrumen pengumpulan data yang digunakan pada

penelitian ini yaitu:

1. Teknik Pengumpulan data
Berikut teknik yang digunakan pada penelitaian ini
yaitu:

a. Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data
yang melibatkan narasumber dalam penelitian
(Saadati dan Sadli, 2019). Wawancara
dilakukan saat pra riset dengan guru
pengampu mata pelajaran kimia SMAN 1
Kaliwungu. Tujuan dilakukannya wawancara

ini guna memperoleh informasi tentang



2,

b.

48

penerapan kurikulum, model pembelajaran
serta pelaksanaan pembelajaran kimia.
Angket

Angket yaitu beberapa pertanyaan yang
disusun peneliti untuk diisi responden.
Pertanyaan berkaitan dengan penelitian
termuat dalam angket yang dibagikan ketika
pra riset berlangsung. Tujuannya, guna
mengetahui permasalahan yang terjadi sebagai

dasar dilakukannya penelitian.

Tes

Tes merupakan teknik pengumpulan data
mengenai kemampuan subjek penelitian
dengan cara pengukuran. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan literasi sains peserta
didik terhadap materi yang dipelajari. Tes yang
akan diberikan kepada peserta didik berbentuk

soal uraian tentang materi larutan penyangga.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yaitu alat bantu

dalam mengumpulkan data penelitian. Banyaknya

instrumen ditentukan dengan banyaknya variabel

yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan

beberapa instrumen, yaitu:
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Lembar Wawancara

Lembar wawancara disusun guna mengetahui
pokok permasalahan yang timbul dalam
pelaksanaan pembelajaran. Lembar wawancara
berisikan beberapa pertanyaan berhubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan.
Lembar wawancara sebagai pedoman dalam
memperoleh informasi dari guru kimia saat pra
riset.

Angket Terbuka

Angket terbuka yaitu daftar pertanyaan yang
disusun sederhana, sehingga memudahkan
responden dalam memberikan jawaban sesuai
kondisi. Pertanyaan yang disajikan pada angket
berupa pertanyaan dasar yang mengacu pada
penelitian. Angket sebagai pedoman dalam
memperoleh informasi dari peserta didik saat
pra riset.

Soal Kemampuan Literasi Sains

Fuadi et al, (2020) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa Instrumen tes
digunakan dalam mengakumulasikan
informasi yang bertujuan untuk mengukur
tingkat perkembangan belajar peserta didik

dalam bidang intelektual. Instrumen tes yang
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digunakan berupa soal uraian. Penyusunan
instrumen tes kemampuan literasi sains untuk
pretest dan posttest berdasarkan indikator
literasi sains PISA 2018 (OECD, 2019).
Instrumen test yang diaplikasikan untuk
menganalisis kemampuan literasi sains peserta
didik sebelum dan setelah perlakuan

berjumlah 11 butir soal uraian.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas merupakan kesesuai instrumen dalam hal

mengukur objek yang ingin diteliti (Hatibe, 2012).

Sugiyono (2012) menyatakan bahwa instrumen

dikatakan valid apabila memiliki validitas tinggi,

dan data dianggap valid apabila instrumen mampu

mengukur data. Uji validitas termasuk salah satu

syarat instrumen dinyatakan valid.

a.

Validitas Isi

Validitas dihasilkan jika instrumen mampu
mengukur tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan materi pembelajaran yang diberikan.
Uji validitas isi dilakukan oleh ahli. Validitas
instrumen pada penelitian ini yaitu 3 validator

ahli yang terdiri dari 2 dosen pendidikan kimia
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dan 1 guru kimia. Menghitung validitas isi

menggunakan rumus berikut (Sudjana, 1995).

vR=Z=h (3.1)
Keterangan:
VR: Rata-rata validitas
V, : Rata-rata nilai validator
n :Jumlah validator
Kategori uji validitas isi ditunjukkan pada tabel
3.2.
Tabel 3.2 Kategori Uji Validitas Isi

Interval Skor Keterangan
0<VR<1 Tidak Valid
1<VR<2 Kurang Valid
2<VR<3 Valid
3<VR<4 Sangat Valid

(Riyani, Maizora & Hanifah, 2017)
Validitas Empiris
Pengujian validitas ini dilakukan dengan
penyebaran instrumen ke responden yang
telah menerima pembelajaran larutan
penyangga, guna mengukur valid tidaknya
suatu instrumen tes. Pengujian dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.
Validitas instrumen diukur menggunakan
rumus korelasi product moment. Ghozali
(2018) menyatakan terdapat dua

pertimbangan dalam melihat apakah aspek
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dari setiap instrumen valid atau tidak yaitu

sebagai berikut:

a. Ditinjau berdasarkan nilai signifikansi,
apabila sig.< 0,05 maka soal valid, sedangkan
sig.> 0,05 maka soal tidak valid

b. Perbandingan rhiung dengan rwpe. Apabila
nilai rnitung > r'abel maka soal valid, sedangkan
apabila Ihitung < r'abet maka soal tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabel bermakna mampu dibuktikan atau
dipercaya. Sugiyono (2012) memaknai reliabel
sebagai seberapa jauh hasil pengukuran dengan
objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama. Adanya korelasi yang signifikan dan positif,
maka instrumen dinyatakan reliabel. Metode yang
dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas
instrumen yaitu Cronbach's Alpha. Seberapa
reliabel instrumen ditentukan Nilai Cronbach's
Alpha yang dihasilkan. Instrumen lebih reliabel,
lebih baik untuk digunakan peneliti dalam
penelitian. Peneliti menguji reliabilitas
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.
Kategori cronbach alpha ditunjukkan pada Tabel
3.3.
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Tabel 3.3 Kategori Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Kategori
a>0,8 Bagus Sekali
0,7<a<0,8 Bagus
0,6<a<0,7 Cukup
0,5<a<0,6 Jelek
a<0,5 Buruk

(Sumintono dan Widhiarso, 2015)

Daya Pembeda

Arikunto  (2018) menyatakan daya
pembeda soal yaitu kemampuan soal membedakan
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi
dengan kemampuan rendah. Informasi yang
diberikan dari hasil uji daya beda mengenai
seberapa jauh pertanyaan mengukur dan
membedakan = kemampuan  peserta  didik
(Nurhalimah et al, 2022). Uji daya beda
menggunakan aplikasi SPSS Statistics 25. Kriteria
daya beda soal ditunjukkan pada Tabel 3.4
Tabel 3.4 Kriteria Daya Beda Soal

Nilai Daya Beda Keterangan
Tanda negatif Jelek Sekali
Kurang dari 0,20 Jelek

0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali

(Sudijono, 2013)
Tingkat Kesukaran Soal
Bilangan yang mengacu pada sukar dan

mudahnya soal merupakan makna dari indeks
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kesukaran (Arikunto, 2018). Soal yang baik yaitu
soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Uji tingkat kesukaran dengan aplikasi SPSS
statistics 25. Kriteria tingkat kesukaran soal
ditunjukkan pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Keterangan
0.00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2018)
G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif yaitu transformasi data
penelitian yang meliputi informasi ukuran
pemusatan data, penyebaran data, dan
kecenderungan data. Uji analisis statistik deskriptif
pada penelitian untuk mengetahui mean, standar
deviasi, median, nilai maksimal dan minimal data
penelitian. Uji ini dilakukan menggunakan SPSS
versi 25.

2. Uji Prasyarat Analisis
Perhitungan data penelitian harus terpenuhi
dengan uji prasyarat analisis. Berikut ini uji

prasyarat analisis dalam penelitian ini.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas berguna dalam menganalisis
data apakah memiliki distribusi normal atau
tidak. Menghitung uji normalitas melalui Uji
Kolmogorov-Smirnov program SPSS versi 25,

sesuai dengan persamaan 3.2 (Siregar, 2013).

Da = 1,36 /% (3.2)

Keterangan:
Da :Nilai yang dicari
nl :Sampel pertama
n2 :Sampel kedua
a : Taraf signifikan 0,05
Menurut Aliman dan Astina (2019),
berikut kriteria pengujiannya.
1) Ho ditolak, apabila nilai Signifikansi < 0,05,
berarti data tidak terdistribusi normal.
2) Ho diterima, apabila nilai Signifikansi >
0,05, berarti data terdistribusi normal
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas berguna dalam
memprediksikan data berasal dari populasi
bersifat homogen atau tidak. Perhitungan uji
homogenitas memanfaatkan Test  of

Homogeneity of Variance program SPSS versi
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25. Adapun Kkriteria uji homogenitas yaitu
(Efendi, Jama & Yulastri, 2019).
1) Ho ditolak, apabila probabilitas < 0,05,
berarti distribusi populasi tidak homogen.
2) Hp diterima, apabila probabilitas > 0,05,
berarti distribusi populasi homogen.
3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan dalam analisis ada
tidaknya pengaruh yang signifikan pada
pelaksanaan model pembelajaran FERA bermuatan
SETS terhadap kemampuan literasi sains kelas XI
SMAN 1 Kaliwungu. Uji hipotesis yang digunakan
yaitu independent sample t-test. Independent
Sample t-test atau Uji t- test dimanfaatkan guna
memberikan bukti adanya perbedaan dari kedua
model. Uji t-test dilakukan mengaplikasikan
program SPSS versi 25, sesuai dengan persamaan

3.3 (Supardi, 2013).
My —M,

52 +s%
ning
Keterangan:
n : jumlah sampel
M, : rata-rata sampel pertama

M; : rata-rata sampel kedua
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S12 : varians sampel pertama

S,2 : varians sampel kedua

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho: pi<uz @ Tidak terdapat perbedaan
kemampuan literasi sains antara
peserta didik yang diterapkan
dengan Model pembelajaran FERA
bermuatan SETS dan peserta didik
yang diterapkan dengan Model
pembelajaran konvensional.

Ha:pi>pz @ Terdapat perbedaan kemampuan
literasi sains antara peserta didik
yang diterapkan dengan Model
pembelajaran FERA bermuatan
SETS dan peserta didik yang
diterapkan dengan Model
pembelajaran konvensional.

Perbedaan yang signifikan antara kelompok

eksperimen dan kontrol menunjukkan adanya

pengaruh dari perlakuan (intervensi) yang
diberikan dalam pembelajaran. Dengan kata lain,
jika hasil posttest kelompok eksperimen secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok

kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan
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yang diberikan memberikan pengaruh positif
terhadap variabel yang diteliti.

Uji N-gain berperan dalam menganalisis
adanya Kketercapaian kemampuan literasi sains
setelah pemberian perlakuan. Ketercapaian
kemampuan literasi sains dapat dilihat
berdasarkan perbedaan nilai pretest dan posttest
yang diperoleh peserta didik. Perhitungan N-gain
melibatkan selisih antara skor rata-rata setelah
perlakuan dan skor rata-rata sebelum perlakuan.
Uji N-gain mengaplikasikan SPSS versi 25, sesuai

dengan persamaan 3.4 (Arisa dan Hanif, 2020)

skor posttest—skor pretest

N — gain = (3.4)

skor ideal—skor pretest

Kriteria skor N-gain terdiri dari tiga kategori. Hal

ini ditunjukkan pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Kategori Nilai N-gain

Nilai N-gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi

0,72g=20,3 Sedang
g<0,3 Rendah

(Hake, 1999)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Kaliwungu pada tanggal 20 november 2024 - 9 Mei 2025
dengan tujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran
FERA bermuatan SETS terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik pada materi larutan penyangga. Penelitian
menggunakan Quasi Eksperimen dengan kelas XI-1 sebagai
kelas kontrol dan kelas XI-2 sebagai kelas eksperimen.
Kelas eksperimen dan kontrol diberikan soal pretest dan
posttest yang sama, namun dengan perlakuan berbeda.
Kelas eksperimen mendapat perlakuan berupa model
pembelajaran FERA bermuatan SETS sedangkan kelas
kontrol mendapat perlakuan berupa model pembelajaran
konvensional. Penelitian ini terdapat tiga tahapan yaitu
tahap awal, tahap penyusunan instrumen penelitian dan
tahap analisis data.
1. Tahap Awal
Tahap awal dilakukan kegiatan wawancara dengan
guru kimia dan pengisian angket terbuka oleh peserta
didik kelas XII. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan

November 2024. Wawancara yang dilakukan berkaitan
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dengan penerapan model pembelajaran di sekolah,

kesulitan peserta didik selama pembelajaran.

Tahap Penyusunan Instrumen Penelitian

Tahap penyusunan instrumen penelitian terdiri dari

penyusunan modul ajar dan LKPD, instrumen tes, dan

uji coba instrumen tes.

d.

Penyusunan modul ajar dan LKPD

Peneliti menyusun modul ajar kelas eksperimen
dan  kelas  kontrol  berdasarkan  model
pembelajaran yang diterapkan. Modul ajar kelas
eksperimen dengan menerapkan sintak model
pembelajaran FERA bermuatan SETS, sedangkan
kelas kontrol dengan sintak model pembelajaran
konvensional. LKPD yang disusun menyesuaikan
model pembelajaran yang diterapkan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Penyusunan Instrumen Tes

Instrumen tes yang disusun berupa soal uraian
literasi sains materi larutan penyangga sebanyak
11 soal. Instrumen soal yang telah disusun,
selanjutnya dilakukan uji validasi oleh 3 validator
ahli yang terdiri dari 2 dosen pendidikan kimia dan
1 guru kimia SMA Negeri 1 Kaliwungu. Hasil
perhitungan dari uji validitas untuk instrumen soal

uraian yang digunakan pada penelitian ini memiliki
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kriteria sangat valid. Lembar hasil validasi ahli

terlampir pada lampiran 4 dan 5.

Uji Coba Instrumen tes

Uji coba soal dilaksanakan di kelas XII MIPA 1 MA

Al-Asror Semarang. Instrumen tes berupa 11 soal

literasi sains tentang materi larutan penyangga.

Hasil pengerjaan uji coba soal selanjutnya

dilakukan analisis yang terdiri dari uji validitas,

reliabilitas, daya beda soal dan kesukaran.

Analisis Uji Coba Instrumen Tes

1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menganalisis
validitas suatu soal dalam mengukur
kemampuan literasi sains peserta didik. butir
soal yang dinyatakan valid berarti dapat
digunakan sebagai soal pretest dan posttest
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
uji validitas instrumen dihitung menggunakan
SPSS versi 25. Soal dinyatakan valid jika rhitung >
I'abel. T€S Uji coba kepada 35 responden peserta
didik kelas XII MIPA 1 MA Al-Asror Semarang
mengacu pada taraf signifikan 5% diperoleh
rave  Sebesar 0,3388. Hasil uji validitas

instrumen soal uraian disajikan pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Hasil Validitas Soal Uraian

Kategori No soal Jumlah
Valid 2,3,4,6,7,8,9,10,11 9
Tidak valid 1,5 2

Tabel 4.1 rumus uji validitas yang digunakan
adalah Kkorelasi pearson product moment.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 9
soal dinyatakan valid dan 2 soal tidak valid.
Perhitungan validitas soal uraian (essay)
ditunjukkan pada Lampiran 6.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini digunakan
untuk menilai sejauh mana tingkat konsistensi
dari hasil pengukuran instrumen. Pengukuran
reliabilitas menggunakan persamaan Alpha
Cronbach. Hasil perhitungan pada uji
reliabilitas pada instrumen penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai ruiwung adalah 0,727.
Nilai rhing yang didapatkan tersebut lebih
besar dari nilai rwpe dengan signifikansi 5%
yaitu 0,3338. Hasil wuji reliabilitas yang
dilakukan menunjukkan instrumen soal pada
penelitian ini reliabel dan termasuk ke dalam
kategori bagus karena berada dalam rentang
0,7 - 0,8 (Sumintono dan Widhiarso, 2015).

Hasil uji reliabilitas butir soal pada instrumen
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penelitian ini disajikan pada Tabel 4.2 dan
Lampiran 7.

Tabel 4.2 Hasil Reliabilitas Soal Uraian

Reliabilitas Kategori
0,727 Bagus
Uji Daya Beda

Uji daya beda pada instrumen soal penelitian
ini bertujuan untuk membedakan peserta didik
yang berkemampuan tinggi dan rendah. Uji
daya beda soal memberikan informasi
mengenai sejauh mana suatu pertanyaan dapat
mengukur tingkat kemampuan peserta didik
(Ali dan Khaeruddin, 2012). Hasil analisis daya
beda instrumen soal disajikan pada Tabel 4.3
dan Lampiran 8.

Tabel 4.3 Hasil Uji Daya Beda

Kategori No soal Jumlah
Jelek 1,5 2
Cukup 2,3,4,6,9,10,11 7
Baik 7,8 2

Uji Kesukaran

Uji kesukaran instrumen soal uraian berguna
menilai tingkat kesulitan item soal sesuai
dengan kategori-kategori yang telah ditetapkan
(Arikunto, 2018). Uji tingkat kesukaran soal
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menentukan apakah soal tersebut tergolong
mudah, sedang maupun sukar. Hasil uji tingkat
kesukaran pada instrumen penelitian ini
disajikan pada Tabel 4.4 dan Lampiran 9.

Tabel 4.4 Hasil Uji Kesukaran

Kategori No soal Jumlah
Mudah 8 1
Sedang 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11 10

Kategori hasil validitas, reliabilitas, daya beda
dan kesukaran soal disajikan pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Kriteria Hasil Uji Coba Instrumen Tes

No  Validitas Reliabilitas Daya Kesukaran

soal Beda

1 Tidak Reliabel Jelek Sedang
valid

2 valid Reliabel Cukup Sedang

3 Valid Reliabel Cukup Sedang

4 Valid Reliabel Cukup Sedang

5 Tidak Reliabel Jelek Sedang
valid

6 Valid Reliabel Cukup Sedang

7 Valid Reliabel Baik Sedang

8 Valid Reliabel Baik Mudah

9 Valid Reliabel Cukup Sedang

10  Valid Reliabel Cukup Sedang
11 wvalid Reliabel Cukup Sedang

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat simpulkan bahwa

ada 9 soal yang memenuhi syarat sebagai
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instrumen tes pada penelitian dan 2 soal tidak
memenuhi syarat dikarenakan tidak valid dan
memiliki daya beda jelek. Soal yang memenuhi
uji validitas, reliabilitas, daya beda dan
kesukaran digunakan sebagai pretest dan
posttest pada penelitian.
3. Proses Penelitian
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan
kegiatan pretest pada kedua kelas. Pretest bertujuan
guna memahami kemampuan awal peserta didik
sebelum perlakuan diberikan (Revvina, Arini & Amin,
2023). Pretest yang diberikan yaitu 9 soal uraian
materi larutan penyangga. Proses pembelajaran
dilakukan setelah kegiatan pretest telah selesai,
sedangkan Posttest dilakukan pada pertemuan
terakhir pembelajaran. Hasil pretest kemampuan
literasi sains peserta didik kelas kontrol maupun
eksperimen disajikan pada Gambar 4.1. Hasil posttest
kelas kontrol maupun eksperimen disajikan pada

Gambar 4.2
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Nilai Pretest

66.7

58.3

M nilai tertinggi

m nilai terendah

kelas kontrol Kelas eksperimen

pretest

Gambar 4.1 Grafik Nilai Pretest
Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan perolehan nilai
pretest kedua berada di kategori kecil dan belum
mencapai KKM. Kelas kontrol dan kelas eksperimen
yang telah menyelesaikan pretest selanjutnya diberikan
perlakuan yang berbeda. Kelas kontrol dengan
perlakuan model pembelajaran konvensional,
sedangkan kelas eksperimen dengan model
pembelajaran FERA bermuatan SETS.

Pertemuan pertama kegiatan pembelajaran
pada kelas eksperimen dimulai dengan tahap focus.
Pendidik menggali kemampuan awal peserta didik
melalui tanya jawab dan mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan persoalan yang terjadi di kehidupan

sehari-hari. Persoalan pada tahap focus mengenai
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minuman bersoda dan penambahan cuka pada
makanan. Pendidik menanyakan mengapa gigi tidak
rusak meskipun mengonsumsi makanan dan minuman
yang Dbersifat asam. Peserta didik diberikan
kesempatan untuk menanggapi pertanyaan tersebut.
Pendidik mengapresiasi atas jawaban peserta didik
dan memperjelas konsep materi yang akan dipelajari.
Pendidik menyampaikan bahwa minuman bersoda
termasuk salah satu penerapan larutan penyangga
dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan selanjutnya yaitu explore yang mana
pendidik mengarahkan peserta didik untuk
berkelompok dan membagikan LKPD. LKPD yang
diberikan berisi beberapa persoalan yang harus
dikerjakan melalui penelusuran literatur. Pelaksanaan
tahap explore ini disertai dengan kegiatan percobaan
atau praktikum. Praktikum yang dilakukan yaitu
mengidentifikasi larutan penyangga pada minuman
bersoda. Kegiatan praktikum memberikan
pengetahuan kepada peserta didik mengenai konsep
dasar larutan penyangga dan penerapan larutan
penyangga dalam kehidupan sehari-hari. Adanya
kegiatan praktikum menjadikan peserta didik memiliki
kesempatan untuk menemukan dan membuktikan

teori yang dipelajari (Ariefka dan Rosely, 2025). Tahap
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selanjutnya setelah praktikum selesai yaitu reflect,
yang dilakukan dengan menganalisis hasil percobaan,
menjawab pertanyaan dan memaparkan hasil diskusi.
Pendidik memberikan apresiasi kepada peserta didik
dan penguatan terhadap hasil diskusi yang telah
disampaikan. Kegiatan terakhir yang dilakukan yaitu
tahap apply, peserta didik mengaitkan pembelajaran
yang telah dilakukan dalam konsep SETS (Sains,
Environment, Technology, and Society). Proses
pembelajaran diakhiri dengan penarikan kesimpulan
materi yang telah dipelajari.

Pertemuan kedua kegiatan pembelajaran pada
kelas eksperimen dilakukan dengan tahap focus,
explore, reflect dan apply. Pendidik pada tahap focus
menanyakan kembali materi yang sudah dipelajari
sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk memperkuat daya
ingat peserta didik dan dapat menerima materi
selanjutnya. Kegiatan pembelajaran pada tahap focus
dilanjutkan dengan pendidik menyampaikan beberapa
permasalahan salah satunya tentang pengasaman air
laut. Peserta didik diminta menjelaskan dampak
pengasaman air laut. Peserta didik menjelaskan sesuai
kemampuan dan pendidik memberikan penguatan atas
penjelasan tersebut. Kegiatan selanjutnya, pendidik

menyampaikan kaitan permasalahan pengasaman air
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laut dengan materi yang akan dipelajari yaitu mengenai
peranan larutan penyangga dalam air laut. Tahap kedua
yaitu tahap explore, yang mana peserta didik secara
berkelompok melakukan penelusuran literatur untuk
menjawab hipotesis dari beberapa persoalan yang ada
pada LKPD dan melakukan eksperimen pembuatan
larutan penyangga. Tahap ketiga yaitu reflect, yang
mana peserta didik menganalisis hasil percobaan
pembuatan larutan penyangga, menjawab pertanyaan
dan memaparkan hasil diskusi. Tahap pembelajaran
terakhir yaitu Apply, peserta didik
mengimplementasikan materi yang telah dipelajari ke
dalam konsep SETS. Implementasi ini berupa
bagaimana larutan penyangga dihubungkan dengan
aspek sains, dampak pada lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan
pertama kelas kontrol dimulai dengan pendidik
menjelaskan konsep dasar materi larutan penyangga
seperti pengertian dan penerapan larutan penyangga
dalam kehidupan sehari-hari. Tahap pembelajaran
selanjutnya yaitu pendidik memberikan link video
praktikum identifikasi larutan penyangga pada
minuman bersoda. Peserta didik secara berkelompok

mengamati video praktikum identifikasi larutan
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penyangga pada minuman bersoda, kamudian
menuliskan setiap langkah praktikum dan dilanjutkan
menjawab soal yang diberikan pendidik. Kegiatan
dilanjutkan menarik kesimpulan atas pembelajaran
yang telah dilakukan.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua
kelas kontrol, dimulai dengan pendidik menjelaskan
mengenai cara pembuatan, jenis dan komponen
larutan penyangga. Peserta didik secara berkelompok
mengamati video praktikum pembuatan larutan
penyangga, menuliskan setiap langkah praktikum dan
menjawab soal yang diberikan pendidik. Kegiatan
diakhiri dengan menarik kesimpulan bersama atas
pembelajaran yang telah dilakukan.

Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol telah selesai, maka dilakukan
kegiatan posttest. tujuan posttest yaitu guna
mengetahui kemampuan peserta didik setelah
diberikan perlakuan. Hasil posttest kelas eksperimen

dan kelas kontrol disajikan pada Gambar 4.2
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Gambar 4.2 Grafik Nilai Posttest
Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan perolehan nilai
posttest terendah pada kelas kontrol sebesar 52,8 dan
nilai tertinggi sebesar 77,8. Nilai posttest terendah
kelas eksperimen sebesar 75 dan nilai tertinggi sebesar
91,7. Nilai yang diperoleh peserta didik baik kelas
eksperimen maupun kontrol mengalami peningkatan,
namun pada kelas kontrol hanya 48,6% dari 35 peserta
didik yang memperoleh nilai posttest mencapai KKM.
Nilai pretest dan posttest yang telah diperoleh dalam
penelitian, kemudian dilakukan analisis data.

4. Tahap Analisis Data
a. Analisis Statistik Deskriptif
Uji analisis deskriptif dilakukan setelah

memperoleh hasil pretest dan posttest kedua kelas.
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Uji ini untuk mengetahui mean, standar deviasi,
nilai maksimum dan nilai minimum dari hasil
pretest maupun posttest. Analisis statistik
deskriptif hasil pretest dan posttest kedua Kkelas
disajikan pada Tabel 4.6 dan Lampiran 20.
Tabel 4.6 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pretest Kelas Posttest Kelas
kontrol eksperimen kontrol eksperimen

N 35 35 35 35
Mean 40,034 48,817 69,560 81,311
Median 40,3 47,2 69,4 80,6
Std.dev  8,4239 7,6514 52715 4,1102
Max 58,3 66,7 77,8 91,7
Min 20,8 37,5 52,8 75,0

b. Analisis Statistik Inferensial
1. Uji Prasyarat

Uji prasyarat yang perlu dilaksanakan sebelum

menganalisis uji hipotesis yaitu uji normalitas

dan uji homogenitas.

a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan
memprediksikan data apakah berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas data
menggunakan uji koImogorov-smirnov SPSS
versi 25. Data dinyatakan berdistribusi
normal jika nilai sig > 0,05. Hasil analisis uji

normalitas data pretest dan posttest kelas
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eksperimen maupun kontrol disajikan pada
Tabel 4.7 dan Lampiran 21.
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Kelas Smirnove

Statistic ~ df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 080 35 200 987 35 ,944
Kontrol
Posttest
Kontrol ,116 35 ,200 ,945 35 ,080
Pretest
Eksperimen ,144 35 ,064 ,949 35 ,104
Posttest 143 35 068 941 36 ,061
Eksperimen

Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji normalitas
melalui Kolmogorov-Smirnov pada kelas
kontrol data pretest diperoleh nilai Sig.
sebesar 0,200 dan data posttest sebesar
0,200. Hasil wuji normalitas kelas
eksperimen pada data pretest diperoleh
nilai Sig. sebesar 0,064 dan data posttest
diperoleh sebesar 0,068. Nilai Sig. uji
normalitas antara kedua kelas lebih besar
dari 0,05 artinya Ho diterima, sehingga
ditarik sebuah kesimpulan bahwasanya
data pretest dan posttest kedua Kkelas

berdistribusi normal.
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b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan
memprediksi apakah data hasil penelitian
memiliki varian yang homogen atau tidak.
Uji homogenitas menggunakan Test of
Homogeneity of Variance program SPSS
versi 25. Data hasil penelitian dinyatakan
memiliki varian homogen jika nilai sig.
lebih besar dari 0,05. Hasil uji homogenitas
pretest dan postest kelas eksperimen
maupun kontrol disajikan pada Tabel 4.8
dan 4.9

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Pretest

Levene .
Statistic dft  df2 Sig:
Based on Mean ,118 1 68 , 732
Based on Median ,133 1 68 , 716
Based on Median
and with adjusted ,133 1 67357 ,716
af
Based on 124 1 68 726

trimmed mean

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil Test of
Homogeneity of Variance menggunakan
SPSS wversi 25 ©pada pretest Kelas

eksperimen maupun kontrol didapatkan
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nilai Sig. > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwasanya data pretest bersifat homogen.

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Posttest

Levene .

Statistic dfl iz Sig.
Based on Mean 1,175 1 68 ,282
Based on Median 1,177 1 68 ,282
Based on Median
and with adjusted 1,177 1 64,473 ,282
af
Based on 1,205 1 68 276

trimmed mean

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil Test of
Homogeneity of Variance menggunakan
SPSS versi 25 pada posttest Kkelas
eksperimen maupun kontrol didapatkan
nilai Sig. > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwasanya data  posttest bersifat
homogen. Hasil uji homogenitas tercantum
pada lampiran 22.
B. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah diperoleh hasil uji prasyarat

normalitas dan homogenitas data kelas eksperimen

maupun kontrol. Uji hipotesis berguna untuk mengetahui

pengaruh diterapkannya model pembelajaran FERA

bermuatan SETS terhadap kemampuan literasi sains

peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kaliwungu.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
independent sample t-test dan uji N-gain program SPSS
versi 25. Uji independent sample t-test bertujuan
membuktikan adanya perbedaan dari model pembelajaran
yang diterapkan di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil uji independent sample t-test disajikan pada Tabel
4.10 dan Lampiran 23.

Tabel 4.10 Hasil Uji Independent Sample t-test

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

¢ df Sig. (2-tailed)
Equal 10401 68 000
variance

assumed

Equal variance 10,401 64,184 ,000
notassumed

Berdasarkan Tabel 4.10 uji independent sample t-test
didapatkan nilai signifikan 0,000 yang berarti lebih kecil
dari 0,005. Nilai sig.< 0,005 menunjukkan bahwa H, ditolak
dan H, diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol
menunjukkan adanya pengaruh dari perlakuan
(intervensi) yang diberikan dalam pembelajaran. Hal ini
berarti model pembelajaran FERA bermuatan SETS
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan literasi

sains peserta didik dibandingkan dengan model
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pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis diperkuat
dengan uji N-gain yang dilakukan setelah memperoleh
hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik pada
materi larutan penyangga setelah perlakuan diberikan.
Hasil uji N-gain disajikan pada Tabel 4.11 dan Lampiran 24.
Tabel 4.11 Hasil Uji N-gain

Skor Rata-Rata Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen
Pretest 40,03 48,82
Posttest 69,56 81,31
N-Gain 0,486 0,629
(Sedang) (Sedang)

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji N-gain yang dilakukan
menggunakan Microsoft Excel menunjukkan nilai N-gain
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berada pada
kategori sedang, namun nilai N-gain kelas eksperimen
lebih tinggi dari nilai N-gain kelas kontrol. Hal tersebut
ditunjukkan dengan perolehan nilai N-gain kelas
eksperimen sebesar 0,629 dan N-gain kelas kontrol
sebesar 0,486. Nilai N-gain kelas eksperimen yang lebih
besar dari nilai N-gain kelas kontrol menunjukkan bahwa
model pembelajaran FERA bermuatan SETS memberikan
dampak lebih besar terhadap kemampuan literasi sains

dibandingkan model pembelajaran konvensional.
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C. Pembahasan

Hasil uji hipotesis menunjukkan sig < 0,05 yang
bermakna terdapat perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan
adanya pengaruh dari perlakuan (intervensi) yang
diberikan dalam pembelajaran. Dengan kata lain, jika hasil
posttest kelompok eksperimen secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol, maka dapat
disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan
pengaruh positif terhadap variabel yang diteliti. Nilai N-
gain kedua kelas berada pada kategori sedang, namun nilai
N-gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Hasil ini selaras dengan teori David Ausubel, dimana
pembelajaran lebih bermakna ketika peserta didik dapat
mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh
kedalam konsep baru. Teori bruner juga memperkuat hal
ini, yang menekankan pentingnya penemuan dalam
pembelajaran. Model pembelajaran FERA pada kelas
eksperimen memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk merancang percobaan, mengumpulkan data,
dan menarik kesimpulan, sehingga dapat membangun
pemahaman sains peserta didik melalui aktivitas langsung

(Lestari, 2025).
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Nilai N-gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol, dikarenakan adanya tahapan pembelajaran
FERA bermuatan SETS. Tahap focus mendukung peserta
didik dalam mengaitkan materi yang dipelajari dengan
permasalahan kontekstual di kehidupan sehari-hari.
Kegiatan tersebut berpengaruh pada kemampuan literasi
sains yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, pengetahuan
konten dan aspek konteks. Pendidik pada tahap focus,
melakukan tanya jawab, memberikan penjelasan tentang
materi larutan penyangga dan permasalahan kontekstual
di kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat
memahami keterkaitan materi yang dipelajari dengan
permasalahan di sekitarnya (Budiman et al., 2018).

Tahap selanjutnya yaitu explore, yang mana peserta
didik akan mencari informasi untuk merumuskan hipotesis
dan melakukan eksperimen. Kegiatan explore ini
mendukung kemampuan literasi sains peserta didik dalam
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah.
Kegiatan eksplorasi memperdalam pemahaman peserta
didik sehingga dapat memberikan penjelasan lebih lanjut
terkait materi yang dipelajari (Hindun et al., 2024). Tahap
ketiga yaitu reflect, peserta didik menganalisis
membuktikan hasil eksperimen dengan konsep yang
dipelajari. Kegiatan tahap reflect mendukung kemampuan

literasi sains peserta didik dalam menafsirkan data ilmiah
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serta aspek pengetahuan prosedural dan pengetahuan
epistemik (Diani et al.,, 2020).

Tahap terakhir yaitu apply, yang mana pengetahuan
yang diperoleh diterapkan dalam konsep SETS. Peserta
didik mengimplementasikan materi yang telah dipelajari
dalam konsep SETS. Kegiatan ini mendukung kemampuan
literasi sains peserta didik yaitu aspek konteks dengan
melibatkan implementasi konsep sains dalam kehidupan
sehari-hari baik pada lingkungan, teknologi maupun
masyarakat. Nilai N-gain pada kelas eksperimen lebih
tinggi ini menunjukkan model pembelajaran FERA
bermuatan SETS memberikan dampak pada peningkatan
kemampuan literasi sains peserta didik. Persentase
indikator kemampuan literasi sains disajikan pada Tabel
4.12

Tabel 4.12 Persentase Indikator Literasi Sains

Persentase posttest (%)

Indikator

Kelas Kelas
eksperimen  kontrol

Konteks personal 84,25 71,5
Konteks lokal 70,75 63,5
Konteks global 91,5 77
Pengetahuan konten 76,5 70,75
Pengetahuan prosedural 89 81
Pengetahuan epistemik 87,5 81
Menjelaskan fenomena ilmiah 70 46,5
Merancang penyelidikan ilmiah 80,75 46,5

Menafsirkan data dan bukti ilmiah 73,5 69,25
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Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan persentase
indikator pada posttest pembelajaran kelas eksperimen
lebih tinngi dibandingkan kelas kontrol. Indikator pertama
kemampuan literasi sains yaitu aspek konteks personal.
Soal yang disajikan berupa soal uraian larutan penyangga
yang ada dalam darah. Jawaban peserta didik pada
indikator konteks personal disajikan dalam Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Jawaban pada Indikator Konteks Personal
Perolehan persentase indikator konteks personal yang
lebih tinggi pada kelas eksperimen dikarenakan adanya
tahap focus yang mana peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengamati beberapa persoalan kontekstual
mengenai larutan penyangga, kemudian dilanjutkan
merumuskan hipotesis dari rumusan masalah. Kegiatan
tersebut membantu peserta didik dalam menghubungkan
sains dengan persoalan personal yang relevan dalam

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang dikaitkan
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dengan kehidupan juga akan menunjang kemampuan
peserta didik dalam memahami suatu materi (Safitri,
Kurniati & Yusup, 2024).

Indikator kedua yaitu aspek konteks lokal. Soal berisi
isu yang terjadi di lingkungan sekitar. Isu yang disajikan
berkaitan dengan limbah cair industri tahu. Peserta didik
diminta menganalisis bagaimana peranan larutan
penyangga dalam pengolahan limbah berdasarkan uraian
dan data yang tersedia. Jawaban peserta didik pada

indikator konteks lokal disajikan dalam Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Jawaban pada Indikator Konteks Lokal

Perolehan persentase indikator konteks lokal kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan pelaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen melibatkan persoalan kemasyarakatan yang
terdapat dalam tahapan focus dan Apply. Peserta didik
melakukan kegiatan menerapkan materi yang telah

dipelajari dalam konsep SETS. Adanya penerapan tersebut,
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peserta didik tidak hanya memahami teori, namun juga
mengetahui bagaimana penerapan pengetahuan dalam
kehidupan. Hal tersebut sehingga menunjang kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan persoalan yang ada di
lingkungan masyarakat dengan konsep sains yang sudah
didapatkan (Windyariani, 2017).

Indikator ketiga yaitu konteks global. Soal yang
diberikan berupa isu pengasaman air laut. Peserta didik
diminta menganalisis larutan penyangga yang ada dalam
air laut dan bagaimana dampak dari pengasaman laut bagi
ekosistem laut serta sektor ekonomi. Jawaban peserta
didik pada indikator konteks global disajikan dalam
Gambar 4.5
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Gambar 4.5 Jawaban pada Indikator Konteks Global
Perolehan persentase indikator konteks global kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Indikator konteks global juga menjadi indikator dengan
persentase nilai posttest tertinggi. Hal ini dikarenakan
adanya tahap focus pada pelaksanaan pembelajaran kelas

eksperimen. Peserta didik mengamati persoalan
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pengasaman air laut, yang kemudian merumuskan
hipotesis atas rumusan masalah. Kegiatan tahap focus
menjadikan peserta didik memperoleh informasi
mengenai persoalan yang bersifat isu global, sehingga
dapat menunjang kemampuan dalam menganalisis
dampak dari suatu permasalahan global (Marlina, Nuraida
& Rizal, 2020).

Indikator keempat yaitu aspek pengetahuan konten.
Pengetahuan konten berkaitan dengan teori, fakta maupun
informasi (Sari, Husein & Anwar, 2022). Soal yang disajikan
berupa uraian mengenai persamaan reaksi larutan
penyangga dan memprediksikan interval waktu terjadinya
karies gigi. Jawaban peserta didik pada indikator

pengetahuan konten disajikan dalam Gambar 4.6
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Gambar 4.6 Jawaban Indikator Pengetahuan Konten
Persentase indikator pengetahuan konten kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen
selain diberikan penjelasan mengenai konsep materi
larutan penyangga, juga dihubungkan dengan fakta

persoalan di kehidupan sehari-hari. kegiatan ini
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menjadikan peserta didik mampu memahami serta
menganalisis reaksi yang terjadi ketika mengonsumsi
minuman bersifat asam. Muatan SETS pada tahap apply
mendukung tercapainya kemampuan literasi sains peserta
didik dalam hal implementasi konsep sains. Peserta didik
yang memiliki kemampuan memahami dan
mengimplementasikan konsep sains yang dalam, maka
dapat menganalisis fakta dasar pengetahuan dan mampu
mengingat konsep materi yang telah diajarkan (Rohmania
dan Suryanti, 2024).

Indikator kelima yaitu pengetahuan prosedural.
Indikator ini melibatkan perhitungan dan algoritma. Soal
yang disajikan berupa perhitungan pH larutan penyangga
asam dan larutan penyangga basa. Pengerjaan soal pada
indikator ini melibatkan langkah-langkah sistematis dalam
menentukan pH larutan penyangga. Jawaban peserta didik
pada indikator pengetahuan prosedural disajikan dalam

Gambar 4.7
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Gambar 4.7 Jawaban Indikator Pengetahuan Prosedural
Persentase indikator pengetahuan prosedural kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan pada kelas eksperimen dilakukan tahap
reflect yang menuntut peserta didik untuk menganalisis
data. Kegiatan ini memberi kesempatan peserta didik
untuk berlatih menjawab soal perhitungan, sehingga
mampu mengerjakan soal yang berkaitan dengan langkah
menentukan pH larutan penyangga (Yusuf, Husain & Side,
2023).

Indikator keenam yaitu pengetahuan epistemik.
Indikator ini berkaitan dengan pembuktian guna
menemukan kebenaran yang dihasilkan ilmu pengetahuan.
Soal yang disajikan berupa percobaan pembuatan larutan

penyangga. Peserta didik diminta menganalisis mana
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percobaan yang termasuk larutan penyangga dan jenisnya.
Jawaban peserta didik pada indikator pengetahuan

epistemik disajikan dalam Gambar 4.8
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Gambar 4 8 ]awaban Indikator Pengetahuan Eplstemlk

Persentase indikator pengetahuan prosedural kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan adanya pelaksanaan tahap explore dan reflect,
yang mana peserta didik melakukan percobaan serta
menganalisis hasil percobaan yang menjadikan peserta
didik memahami percobaan pembuatan larutan
penyangga, mampu menganalisis data percobaan dan
membuktikan kebenaran teori (Auliah, Mursalim & Majid,
2024).

Indikator ketujuh yaitu menjelaskan fenomena
ilmiah. Soal yang disajikan berupa isu pengasaman air laut.
peserta didik diminta menganalisis bagaimana proses
terjadinya pengasaman air laut disertai persamaan
kimianya. Jawaban peserta didik pada indikator

menjelaskan fenomena ilmiah disajikan pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Jawaban Indikator Menjelaskan Fenomena
Persentase indikator menjelaskan fenomena ilmiah kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan adanya tahap focus pada kelas eksperimen
yaitu peserta didik mengamati persoalan yang terjadi di
kehidupan nyata. Tahap ini menjadikan peserta didik
mampu menggunakan pengetahuan ilmiah yang sesuai
dalam memberikan penjelasan proses terjadinya suatu
peristiwa. Kegiatan focus juga dapat menunjang daya ingat
peserta didik dalam mengenali fenomena ilmiah
(Mutmainnah, Mardhiya & Nugroho, 2025).

Persentase indikator menjelaskan fenomena ilmiah
kelas eksperimen memang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, namun indikator ini menjadi terendah diantara
indikator lain pada posttest kelas eksperimen. Hal ini
dikarenakan peserta didik masih terkendala dalam
memahami konsep ilmiah. Kecenderungan menghafal
tanpa pemahaman konseptual yang kuat, menjadikan

kemampuan peserta didik dalam menjawab soal pada
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indikator ini belum optimal. Keberhasilan menjelaskan
fenomena ilmiah tidak hanya membutuhkan pengetahuan
konten, tetapi juga pengetahuan prosedural dan epistemik
(Bellova, Danica & Tomcik, 2018).

Indikator kedelapan yaitu mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah. Soal yang disajikan berupa
peserta didik diminta membuat rancangan percobaan
identifikasi larutan penyangga pada minuman bersoda.
Jawaban peserta didik pada indikator mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah disajikan dalam Gambar
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Gambar 4.10 Jawaban Indikator Merancang Penyelidikan
Persentase indikator mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada kelas
eksperimen  dilakukan  kegiatan  praktikum  di

laboratorium, sehingga peserta didik dapat secara
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langsung mengamati dan melakukan percobaan.
Pelaksanaan praktikum dapat menunjang kegiatan belajar,
sehingga peserta didik berperan aktif dalam proses belajar
(Rahayu dan Prayitno, 2020). Praktikum pada kelas
eksperimen terdapat dalam tahap explore yang menuntut
peserta didik untuk menguji hipotesis, melakukan dan
mencatat pengamatan, sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman melalui penyelidikan bersama
(Suparmi, 2022). Pembelajaran dengan pengalaman
langsung, seperti praktikum akan membantu peserta didik
dalam membangun pemahaman konseptual yang kuat
terhadap materi pelajaran, sehingga tidak hanya fokus
pada hafalan saja, tetapi juga penerapan konsep
(Drastisianti, Ningrum & Alighiri, 2022). Kegitan
pembelajaran ini memberikan dampak terhadap
perkembangan kemampuan literasi sains peserta didik
yaitu pada kemampuan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah. Adanya praktikum menjadikan
peserta didik memahami konsep serta berpartisipasi
dalam proses penemuan suatu konsep (Mona et al., 2023).

Indikator kesembilan yaitu menafsirkan data dan
bukti ilmiah. Soal yang disajikan berupa data percobaan
beberapa larutan dengan penambahan asam, basa dan
pengenceran. Peserta didik diminta menganalisis mana

larutan yang termasuk larutan penyangga dan
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memberikan Kkesimpulan berdasarkan data percobaan.
Jawaban peserta didik pada indikator manfsirkan data dan

bukti ilmiah disajikan dalam Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Jawaban Indikator Menafsirkan Data
Persentase indikator menafsirkan data dan bukti ilmiah
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Hal ini dikarenakan kelas eksperimen terdapat tahap
explore dan reflect, yang mana setelah peserta didik
melakukan percobaan langsung, dilanjutkan dengan
menganalisis data hasil percobaan. Kegiatan tersebut
menjadikan peserta didik mampu menjelaskan data dan
menarik kesimpulan dari tabel yang terdapat pada soal
literasi sains (Rahmadani et al, 2022). Kemampuan
menganalisis data pada tabel yang disajikan dan membuat
kesimpulan ilmiah menunjang ketercapaian indikator
menafsirkan data dan bukti ilmiah (Rini, Hartantri &

Amaliyah, 2021).
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Persentase aspek konteks personal, lokal, global,
pengetahuan konten dan kompetensi menjelaskan
fenomena ilmiah kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini disebabkan adanya
tahap focus dan apply pada kegiatan pembelajaran kelas
eksperimen. Peserta didik kelas eksperimen mengaitkan
persoalan yang terjadi di kehidupan sehari-hari dengan
materi yang dipelajari dan mengimplementasikan dalam
konsep SETS (Pertiwi et al, 2024). Implementasi dalam
konsep SETS menjadikan peserta didik tidak hanya
memahami materi, tetapi juga bagaimana hubungan suatu
materi dengan sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat
(Safitri, Kurniati & Yusup, 2024).

Persentase indikator pengetahuan prosedural,
epistemik, mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, serta menafsirkan data ilmiah kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini disebabkan
adanya tahap explore dan reflect kelas eksperimen. Tahap
explore dilakukan melalui percobaan atau praktikum di
laboratorium. Peserta didik melakukan praktikum
identifikasi larutan penyangga pada minuman bersoda dan
pembuatan larutan penyangga. Pelaksanaan praktikum
selesai, maka dilanjutkan tahap reflect yaitu menganalisis
data hasil percobaan yang dihubungkan dengan teori.

Kegiatan explore dan reflect menjadikan pembelajaran
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lebih bermakna, sehingga peserta didik tidak hanya
mengetahui konsep materi saja tetapi juga membuktikan
kebenaran suatu teori (Komarudin et al., 2022).

Tahapan dalam model pembelajaran FERA
bermuatan SETS melatih kemampuan literasi sains peserta
didik. Pendidik pada tahap focus melakukan tanya jawab,
mengaitkan permasalahan minuman bersoda dan
pengasaman air laut dengan materi yang akan dipelajari.
Adanya kegiatan tersebut, secara tidak langsung peserta
didik mengenali permasalahan ilmiah yang terjadi dalam
sains, sehingga mendukung aspek pengetahuan konten,
kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah dan aspek
konteks literasi sains (Utami dan Bahri, 2025). Tercapainya
aspek tersebut juga dapat dikarenakan adanya
pelaksanaan tahap apply yaitu pengimplementasian materi
yang dipelajari dalam konsep SETS, pada bahasan dampak
minuman bersoda dan pengasaman air laut. Kegiatan ini
menjadikan peserta didik tidak hanya memahami teori
saja, namun juga bagaimana pengaruhnya pada sains,
lingkungan, teknologi serta masyarakat (Suryaningsih,
2025). Tahap selanjutnya yaitu explore, peserta didik
berkelompok melakukan penelusuran literatur dan
bereksperimen untuk merumuskan hipotesis serta
membuktikan suatu teori. Kegiatan ini secara tidak

langsung melatih kemampuan literasi sains merancang
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penyelidikan ilmiah dan pengetahuan epistemik peserta
didik (Permatasari, Gunarhadi, & Riyadi, 2019). Tahap
reflect yaitu peserta didik menganalisis data dan menarik
kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan,
sehingga kemampuan literasi sains pada aspek
pengetahuan prosedural dan menafsirkan data ilmiah
dapat tercapai (Banila, Lestaritg, & Siskandar, 2020).
Penelitian yang telah dilakukan beririsan dengan
penelitian Diani et al., (2020) tentang model pembelajaran
FERA dengan pendekatan SAVIR dapat meningkatkan
keterampilan proses sains dan berpikir Kkritis daripada
model discovery learning (Diani et al., 2020). Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran FERA bermuatan SETS
berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta
didik.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian telah dilakukan secara maksimal, namun tetap
memiliki beberapa keterbatasan ketika pelaksanaan di
tempat penelitian. keterbatasan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu:
1. Keterbatasan kemampuan peneliti pada materi,
analisisis data dan lainnya. Peneliti membutuhkan
arahan dari dosen pembimbing dalam

keberlangsungan proses penelitian
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2. Penelitian berlangsung hanya dua minggu. Hal ini
dikarenakan harus menyesuaikan jadwal sekolah.

3. Penelitian hanya dilakukan di SMA Negeri 1 kaliwungu.
Hasil penelitian dapat berbeda ketika dilaksanakan di

sekolah yang lain.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan  bahwa  terdapat pengaruh  model
pembelajaran FERA  bermuatan SETS terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik pada materi
larutan penyangga. Hal ini dapat diketahui berdasarkan
hasil uji hipotesis independent sample t-test penelitian
dengan perolehan nilai sig 0,000<0,05. Kemampuan
literasi sains kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran FERA bermuatan SETS lebih besar daripada
kelas kontrol model konvensional.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi dari
penelitian ini yaitu peserta didik memperoleh pemahaman
dan kemampuan literasi sains lebih mendalam terhadap
materi yang disampaikan melalui tahapan pembelajaran
FERA bermuatan SETS.

C. Saran
Peneliti memiliki beberapa saran berdasarkan temuan

penelitian yang telah dilakukan:

96
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1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian model
pembelajaran FERA  bermuatan SETS guna
menumbuhkembangkan kemampuan literasi sains
pada materi kimia yang berbeda.

2. Pendidik dapat menumbuhkan kemampuan literasi
sains peserta didik melalui model pembelajaran yang
tepat yaitu model pembelajaran FERA bermuatan
SETS.

3. Model pembelajaran FERA dapat diintegrasikan
dengan pendekatan lainnya untuk menumbuhkan

kemampuan literasi sains peserta didik.
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalul kegiatan pembelajaran FERA bermuatan SETS, peserta didik
mampu menjelaskan prinsip, perhitungan pH dan peran larutan
penvangga dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam bidang

ISETS serta membuat larutan penyangga.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik dapat memahami

berbagai macam larutan penyangga dan peran larutan penyvangga
dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam bidang SETS, mampu

berkomunikasi dan memiliki keterampilan membuat larutan

penyangga.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Ketika air sabun masuk ke dalam mata, apa yang teman-teman
rasakan?

2. Mengapa ketila obat tetes mata diteteskan ke mata tidak terasa
perih?

3. Gigl kita tersusun atas unsur kalsium yang bersifat basa. Asam
dari cuka tentu dapat berealsi dengan basa dan menyebahkan
gigi kita keropos. Tetapi mengapa hal tersebut tidak terjadi?

PERSIAPAN PEMBELAJARAN

1. Pendidik menyiapkan kebutuhan pembelajaran
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2. Pendidik mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan alat
tulis dan bahan pendukung yang dibutuhkan

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

No | Kegiatan
Pembelajaran

Sintalk

Deskripsi

Alokasi
Waktu

1. | Kegiatan Awal

Pembukaan

1.

Pendidik
melakukan
pembukaan
dengan salam dan
berdoa bersama
sehelum
pembelajaran
dimulai

Pendidik
menanyakan kabar
dan mengecek
kehadiran peserta
didik

Pendidik
mengarahkan
peserta didik
untuk
mempersiapkan
alat pembelajaran

5 menit

2. | Kegiatan Inti

Pendidik
membagikan
lembar soal pre
test

Peserta didik
mengerjakan soal

B menit
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pre test

Kepgiatan
Penutup

6. Peserta didik
mengumpulkan

test

Pendidik
memberikan

=

lembar jawah pre

informasi terkait
pertemuan
selanjutnya yaitu
membahas prinsip
larutan penyangga
dan peserta didik

ditupaskan
membawa

4. Pendidik dan
peserta didik
berdoa bersama

pembelajaran

minuman bersoda.

untuk mengalhiri

5 menit

Pertemuan Kedua

Kegiatan
Pembelajaran

Simtak
FERA

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kepgiatan
Awal

1.

Pendidik melakukan
pembukaan dengan
salam dan berdoa
bersama sebelum
pembelajaran dimulai
Pendidik menanyakan
kabar dan mengecek

kehadiran peserta
didik

10 menit
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Pendidik
mengarahkan peserta
didik untuk
mempersiapkan alat
pembelajaran
Pendidik melakukan
apersepsi mengaitkan
materi yang akan
dipelajari dengan
materi sebelumnya
Pendidik memberikan
maotivasi berupa
manfaat mempelajari
larutan penyangga
yvaitu mengetahui
bahwasannya dalam
tubuh terdapat
keseimbangan pH
sehingga metabolisme
tubuh berjalan dengan
baik

Pendidik
menyampaikan
kompetensi dan
tujuan pembelajaran
yang harus dicapai
serta lingkup materi
vang dipelajari

Kegiatan Int

Focus

Pendidik memberikan
materi prinsip dan
peranan larutan
penyvangza melalui
powerpmint

Pendidik memberikan
beberapa persoalan
kontekstual mengenai
peranan larutan
penyangga pada

100 menit
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tubuh, lingkungan dan
teknologi

Pendidik membimbing
peserta didik dalam
mengaitkan persoalan
dengan meninjau
kembali konsep vang
telah dipelajari

Explore

10,

11

12

13

14

Pendidik membimbing
peserta didik dalam
menemukan hipotesis
dari persoalan
kontekstual yang
diberikan

Pendidik
mengarahkan peserta
didik untuk
membentuk kelompok
vang terdiri dari 6-7
orang tiap
kelompoknya
Pendidik memberikan
LKPD bermuatan SETS
kepada tiap-tiap
kelompok sebagai
acuan dalam
percobaan prinsip
larutan penyangga
Masing-masing
kelompok melakukan
percobaan prinsip
larutan penyangga
pada minuman
bersoda

Peserta didik
mencatat hasil
percobaan pada LEPD
vang diberikan
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Reflect

15.

16

17.

14,

Peserta didik
mempresentasikan
dan membandingkan
hasil diskusi dengan
kelompok lain
Pendidik memberikan
apresiasi bagi peserta
didik yang berani
mempresentasikan
hasil pekerjaannya
dan melakukan
interaksi tanya jawab
Pendidik
mengevaluasi jawaban
dan konsep vang
kurang tepat

Pendidik bersama
peserta didik menarik
kesimpulan mengenai
konsep yang diperoleh

Apply

19,

Pendidik membimbing
peserta didik dalam
mengimplementasikan
konsep yang telah
diperoleh dalam
konteks SETS.

Kepgiatan
Penutup

20

21

Pendidik memberi
pesan untuk
mempelajari sub
materi selanjutnya
Pendidik dan peserta
didik berdoa bersama
untuk mengakhiri
pembelajaran

10 menit
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Pertemuan Ketiga

Kegiatan
Pembelajaran

Simtak
FERA

Deskripsi

Alokasi
Walktu

Kegiatan
Awal

Pendidik  melakukan
pembukaan dengan
zalam dan  berdoa
bersama sebelum
pembelajaran dimulai
Pendidik menanyakan
kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik
Pendidik mengarahkan
peserta  didik  untuwlk
mempersiapkan  alat
pembelajaran

Pendidik  melakukan
apersepsi  mengaitkan
materi  yang  akan
dipelajari dengan
materi sebelumnya
“apakah teman-teman
masih ingat bagaimana
prinsip larutan
penyangga? dan “Apa
saja  Peranan larutan
penyangea dalam
kehidupan sehari-
hari™

Pendidik memberikan
motivasi bahwa larutan
penyangga  memegang
peranan  penting  di
kehidupan  sehari-hari

10 menit
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bahkan dalam tubuh
kita.

Pendidik
menyampaikan
kompetensi dan tujuan
pembelajaran vang
harus dicapai serta
lingkup materi  vang
dipelajari

Kegiatan Int

Focus

=1

Pendidik memberikan
materi pembuatan dan
perhitungan pH larutan
penyangga melalui
powerpoint

Pendidik memberikan
beberapa persoalan
kontekstual mengenai
vang memiliki
keterkaitan dengan
konsep larutan
penyangga

Pendidik membimbing
peserta  didik  dalam
mengaitkan persoalan
dengan meninjau
kembali konsep vang
telah dipelajari

Explare

10.

11.

12,

Pendidik memberikan
pengantar terkait
konsep pembuatan
larutan penyangga
Pendidilk mengarahkan
peserta  didik  untuk
membentuk  kelompol
vang terdiri dari 4-5
orang Hap
kelompoknya

Pendidik memberikan

100 menit
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14.

LKPD bermuatan SETS
kepada tiap-tiap
kelompok

. Masing-masing

kelompok  melakukan
percobaan  pembuatan
larutan peEnyangga
dengan pH tertentu

Peserta didik mencatat
hasil percobaan dan
menjawab  pertanyaan

pada LEPD yang
diberikan

Reflect

15

1da

18

19,

Pendidik memberikan
materi terkait
perhitungan pH larutan
penyangga

Peserta didik secara
berkelompok

mengerjakan soal
perhitungan pH larutan
penyangga yang

terdapat pada LEPD

. Peserta didilk

mempresentasikan dan
membandingkan  hasil
diskusi dengan
kelompok lain

Pendidik memberikan
apresiasi bagi peserta
didik  yang berani
mempresentasikan
hasil pekerjaannya dan
melakukan interaksi
tanyva jawab

Pendidik mengevaluasi
jawaban dan konsep
yang kurang tepat




121

20.

Pendidik bersama
peserta didik menarik
kesimpulan mengenai
konsep yvang diperoleh

Apply ZL

Pendidik membimbing
peserta  didik  dalam
mengimplementasikan
konsep yang diperoleh
dalam konteks berbeda

Kegiatan
Penutup

16

. Pendidik dan peserta

Pendidik memberi
pesan untuk
mempelajari kembali
terkait perhitungan pH
dan persiapan posttest

didik berdoa bersama
untuk mengakhiri
pembelajaran

10 menit

Pertemuan Keempat

Kegiatan
Pembelajaran

Sintak
FERA

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kepiatan Awal

1. Pendidik melakukan | 5
pembukaan dengan | menit
salam dan  berdoa
bersama sebelum

pembelajaran dimulai

2. Pendidik menanyakan
kabar dan mengecek
kehadiran peserta

didik

3. Pendidik mengarahkan
peserta  didik  untuk

mempersiapkan

lembar jawab posttest
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Kegiatan Inti Poktat 4. Pendidik membagikan Bd .
menit
lembar soal post test
5. Peserta didik
mengerjakan soal post
test
Kegiatan Penutup 6. Peserta didik | 5
mengumpulkan lembar | menit
jawab post test
7. Pendidik dan peserta

didik berdoa bersama
untuk mengalkhiri
pembelajaran




Lampiran 2. LKPD

q Kurikulum
' Merdeka

LKPD 1

Prinsip Larutan Penyangga

Vias

{
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w oW

Tentang LKPD

1. Lembar kerja disusun menggunakan meodel FERA |Foous.

Explore, Reflect, ond Apoly) bermuatan SETS
1 LEFD terdapat sintak FERA disertal keglatam SETS yang

harus dillutl peserta didik

Sintak FERA

Berisl informasi maupun isu llmiah yang mm

di kehidupan sehari-harl berupa  gambar
gambar dan pertanyaan permasalahan

Berkkan hipotesis dan ekspenmen

Menganalisis data dan  mempresentasian
st

implementasi konsep pada kanteks berbada

m dan keterkaitan konsep larutan penyangga
K dengan unsur SETS [sains, vmumnrmy

technology and sadety

A AA
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W

Mianjelaskan peinsis lanotan butfer dam penarapannya di ]
h

Kompetensi Dasar

kzhidupan sehari-hari

1120 Merarcang, malaksanakan dan membuat Gporan  imial
tentang pembuatan Brutan penyangga dengan pH tertentu

Tujuan Pembelajaran

. Peserta  didik dapat menjelasian  pengertian  larutan
peryangga

. Peserta didk dapat menjelskan komponen penyanggs
dalam kehidupan sehan-hari

. peserta didik dapat menjelaskan peran bnstan penyangga
dalam kehidpuan terstama  bidang  SETS  (soience
enviranmend, technology, mad sooiety]

. Peserta didik dapat menjelaskan prinsip kerja larutan
penyangga melabul percobaan identifikasi larutan penyangga
pada minuman bersoda

Petunjuk Penggunaan LKPD

1. Berdoa terlebih dahuly untul memulal mengenakan LEFD
1 Setiap kelompok hanus membaca LEFD dengan seksama

1. Haca dan pahami petunjuk serta Langkah penugasan

4. amati dan analisis masalah yang diberikan dengan selsama
5. Lakukan keglatan secara nuntut

& Minta bantuan guru jika ada yang tidak dimengerti




Focus

Wacana 1

Minuman bersoda adaksh salah satu jenis minuman yang disukai karena
memiliki efek menyegarkan dan menghilangkan rasa dahaga. Minuman
rngan yanrg umummya bersifat asam mni beredar luas di kalangan
masyarakat, baik masyarakat menengah ke bawah maupun masyarakat
menengah ke atas. Minuman bersoda mengandung komponen larutan
buffer untuk mempertahankan pH minuman sehingga dapat bertahan
lama di dalam kaleng. Beredarnya minuman bersoda di pasaran namun
kurangnya pengetahuan akan pengaruh mengeonsumsi minuman tersebut
terhadap g dan mulut dapat menjadi masalah di masa mendatang.
nttps:/fwww cnnindonesia.com/keluarga/201 70531103425 436. 218455/ efek
pegatif minuman-bersoda

Rumusan masaiah

1 Apa komoanen buffer yang ada
dalam minuman bersoda?

2 llka korsumsi minuman  asam

secara berlebihan apa dampaknya

bag Kesehatan ggl dan mulut?
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Wacana 2

Darah merupakan sistem transportasi di dalam tubuh. Darah
berfungsi mengalirkan oksigen dan karbondioksila, serta san-
sari makanan. Makanan yang kita konsumsi akan dicerna
didalam tubuh melalui sistem pencernaan Kemudian, hasil
dari  proses pencemaan  itu  akan  mengalami  proses
metabolisme. Sisa-sisa metabolisme akan diangkut aleh darah
Darah memiliki pH yang relatif tetap, yakni berkisar 7.35-7.45.
pH darab relatif stabil dan tetap karena kandungan larutan
buffer dalam darah mempunyai komposisi yang selalu tetap.
Perbandingan Konsentrasi dalam darmah yang diperlukan untuk
mempertahankan pH yaitu 20:1. Cairan tubuh termasuk darah
memiliki kecenderungan menstabillkan pHnya bila terjadi
gangguan baik itu penambahan asam atau penambahn basa
kedalam tubuh.

Rumusan masabh
1 kompenen apa yang ada dalam peevangga darah?
2 lika perbandingan konsentras dalam davah tidak
pada 20.1, apa yaeg teradi?
< e
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Explore
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w

y N

Tuliskan jreaban sementara dari permasalahan wacara 1 tersebut

-

y \

~

¢\




v homogenikan dan ukur pH dengan indisatar uniwersal
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Percobaan Prinsip Larutan

Fenyanges

Tujuan percabaan:

1. mengetahul prirsip larutan penyangga pada suatu manuman

I Mengetahul  kandungan minuman yang  termasuk larutan
penyangga

3. Memahami penerapan larutan penyangga dalam  kehidupan
sehari-harn

ailat dan Bahan yang dibutubian:

it Eahan:
1. Pipsat Totes 1 Flirasmian Barsoda
z Indikanor Weiversal 2 Peliriarnan Tah
3. Glas kimia 3 HCIO 1M1
&, Gl ulur 4. MaOH O, L
5 Tabung reaksl
Langsah Kerja:
1. Sigpkan alat, bahan dam minuman bersoda yang telah kalan
bawa

2. Tuangkan 30 ml minuman bersoda kedalam gels kmia,
tunggu beberapa saat agar busa minwman hilang

3. Shgpkan kertas indikator universal

4, Celupkan kertas imdikator umkeersal ke daln mimuman
berscda untuk mengetabul pH mula-muls

5. Setefah divkwr pHrym, mineman bersoda tersebut dibagi
masing-masing 10ml ke dalam tiga tabung reaksi berbeda

6. Bari label 1,11, 111) pada masing-masing gelas bmia

7. Pengugan diakukan dengan:
al Masuikkan 2 tetes lanutan HO 0,18 kedalam tabung reaksi

|, homogenkan dan ukur pH dengan indikatar umiversal

b) Masuikan ¥ tetes MaOH 018 kedalam tabung reabsi 1,

hamagenikan dan ukur pH dengan indiatar universal

Masukkan 5ml aquades kedalam tabung reaks 0,

C)

8. Catat perubahan pH yang tenadi pada lembar kerja
. GUlangi perlakuan yang sama pada minuman Teh




Reflect

Zampael

B el

pH satelah
perambahan
Tietes HO
0,1M

oM setelah
peanambahan
2 tetes NaOH
0.1M

PH setalah
panambahan
Eenil Acpaadas

Keterangan

Miireimian

Miireimian

Miriman

Miriman
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w W

Pertasiyaan

1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, jelaskan pengertian
larutan penyanggal

. Bagaimana pH dar kedua minuman tersebut setelah penambahan
sedikit asam, basa dan pengenceran? Manakash yang termasuk
peneragan konsen lanstan penyangga? Berikan alasannyal

3. Tuliskan reaksi larutan penyangga yang ada di dalam mulut ketika
mengarswmsi minuman bersifat asam!

lawaban

v
2\
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.ﬁ Kurikulum
-

Merdeka

LKPD 2

Pembuatan dan perhitungan
pH Larutan Penyangga

A

"I
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Tentang LKPD A

1. Lembar kifja dincun moangguiaken fmedel FERA [Fooos,
Exgioew, Rifiect, and Appky| Barmuatan SETS

. LEPD terdapat simak FERA diamai kagistan SETS yarg
hanus dibuli pasota didik

Sintak FERA

/" Barisl informati maupun s miah ,w\\
m wrjadi & kahidugan sahari-hari Banps
gambar-gambar dar T Larryaan

panmaakihan

Berisdan ki patisis dan aksperiman

Blenganalsis data dan  memprasentasicens
Bkl shghugi

Il it konsep pada kontaks berbadia
dan katarkaitan konkeg larulan senyangia

déngan unsur SETS [sains, enviromment,
\ echnalogy and sosiaty -/

24 A’



Kompetensi Dasar

-~
11,19 Menjelaskan grinsip lanutan bulfar das pineragansa di
T ik s i -hiari
1. by Merancang, melkiksanakan dan mamisua lagenan dmiah
tentang pambuatan |larutan pesyangga dangan pH trtanu

=

A

Tujuan Pembelajaran

S

1 Peserta difik dapat mesjelskan cara pembuatan Lnstan

arrpargla dars mangaRkan peranannya Sangan bidang SETS

1 Pasirta difik Sapat kan juris dan senghilung gH
lafuLan pafran gga

L.

-

A

Petunjuk Penggunaan LKPD

1 Berdoa torlesih dahulu unbek meruls srangajaken LEFD
X Bartiaes kv poke Barus sramibaca LKPD diongans seksama

2 Baca dan pahami patunjk sema Langhah panugasan

4. Arnani dan analsis masalas yang dibarikan dangan seeama
5. Ladeukean kigiatan secara nenbst

& Mifta banbuan guru jika afa yang lidak disangarti
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Focus 1

Industri tahu merupakan salah satu jenis industri yang bergerak di bidang
pengolahan pangan dari bahan baku kedelai. Di Indonesia, industri tabu
didominasi oleh usaha-usaha skala kecil dengan modal yang terbatas.
Pemahaman produsen tahu yang minim mengenai kandungan dan dampak
limbah industri tahu, menyebabkan para produsen membuang limbah
industrinya ke lingkungan. Padabal, pembuangan limbah ke lingkungan tanpa
pengolahan terlebih dahulu sangat membahayakan lingkungan dan kesehatan
manusia. Salah satu hal yang harus diperhatikan sebelum membuang limbah ke
lingkungan yaitu pH air limbah harus memenuhi baku mutu pH yang ditetapkan
berkisar 6-9. Oleh sebab itu, penambahan larutan penyangga berperan penting
dalam pengolahan limbah cair industri tahu.

- £ 108 stiverkutin ac id/ /!

Rumusan masalah
1. Bagai P larutan  penyangga
dalam pengolahan limbah?
2. Jika pH limbah tidak memenuhl baku mutu
yang ditetapkan, apa yang terfadi?




Focus 2

Aktivitas manusia, terutama pembakaran bahan bakar fosil telah meningkatkan
konsentrasi CO, di atmosfer secara signifikan. Laut menyerap sebagian besar €O,
ini, berdampak pada pH air laut. Awalnya, para peneliti mengira bahwa laut
bermantaat karena mampn menyerap banyak karbon dioksida dari atmosfer
untuk 8 gi dampak | global, namun karbon dioksida justru
perlahan ic an air laut. Peng; air laut § pH air
laut yang sangat rtm!ah dan berpengaruh pada ekosistem laut hingga sektor
ekonomi. Sistem penvangga pada air laut berperan penting dalam menjaga
kestabilan pH air laut.

Rumusan masalah
proses terjadiny air

lllm pemsnmn air lant terjadi, bagaimana
i laut dan

L

sekmr ekonomi?

Apa kom
dalam air lawt?

g8 yang P
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) 4

Explore

/‘uﬂs&anjawﬂ:an sementara dari permasalaban 1 tersebut \
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> e

Explore

Percobaan Pembuatan Larutan Buffer

Tujuan percobaan:
1. mengeatahul cara pembuatan laritan penyangga sitrat
2. mengetahul komponen larutan penyangga

Alat dan Bahan yang dibutuhkan:

Alat: Bahan:

1. Pipat tetay 1 Larustan asarm sitrat IC\:_HI_G“] oM
1, Indikatar Universal i Larutan Larutan natriem strat

3, Gelas kirmia 50 mil {MagCH 0, 0,10

4. Gelas ukur 25mil 3 Ha0H 0, 1M

5. Tabung reaksi 4. HClO,AM

B. Pengaduk 1 Begpuades

Langkah Kerja:

1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
2. Siapkan 1 buah gelas kimia dan beri labeal &
3. Siapkan 3 buah tabung reaksi dan beri label 8,Cdan D
a. rembuat larutan buffer sitrat
1] Pdasukkan 25 ml larutan CgHeO4 0, 1M kedalam gelas kimia A
2} Tambahkan 25 mil larutan Na,CH.0, 0,10 kedalam gelas kimia
&
3} Homopgenkan dan cek pH larutan
4. Pengenceran dilakukan dengan:
1) Masukkan 15 ml larutan buffer sitrat ke dalam tabung reaksi 8
2) Tarnbahkan 5 ml aguades dan cek pH larutan
5. Penambahan cedikit asam ataw basa
1) Siapkan 2 buah tabong reaksi (label C dan 0]
2) Tuangkan 15 ml larutan buffer sitrat ke dalam tabung reaksi C dan D
Pengujian:
1) Tambahkam 5 tetes HCl 0,1M kedalam tabung reaksi C,
kemudian homogenkan dan cek pH larutan
2) Tambahkan 5 tetes MaOH 0,18 kedalam tabung reaksi D,
kemudian homogenkan dan cek pH larutan



»ad

Reflect

Galas kirmia f tabung Larutan
reaksi

&

[

u]

Bandingkan pH hasil eksperimen dengan pH teariis!

-
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N y

Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan, jelaskan jenis dan komponen |ar
periyan R terse but!

4 )

s /4
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v v :

Yuk Berlatih Menentukan larutan penyangga ‘
dan jenisnya

Searang praktikan akan membost lrutan peryangga. B mencoba memboat

larutan dengan bahan yang tersedia di lsboratorium. Berikut lanatan yang dibuat

praktikan.
200wl i B0 o0l Hal 85N
Adehand EHASEH BIM 005 mi OHL.C00M G
Gambar 1 Gambar T

nalisislah mana yang termasuk peryangga dan tentukan jenis penyangpanyal _j
Fenyelesalan:

o
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[ Yuk Berlatih Menghitung pH larutan Penyangga ]

Di laboraterium kimia, Sitta sedang melakukan percobaan untuk membuat
larutan penyanggs menggunakan asam sitrat dan patriom siteat Jika sita
mencampurkan 100ml larutan asam siteat 01M dengan 100ml larutan
matrium sitrat 02M, berapa pH dard larutan penyangga yang dibuat Sicta? (Ka
asam sitrat = T4 x 104

Penyelesalan:

<
>
2



Menanam secara hidroponik adalah teknik bercocok tanam yang dapat
dilakukan olel siapapun tanpa memerukan laban yang luas. Pada
hidroponik, media tanah digantikan oleh media steril seperti rockwool,
sekam bakar, cocopear, dan pasic kerikil yang berfungsi menopang
manaman Salab samn fakior penting yang harus diperhatikan dalam
sistem hidroponik adalah pH, karena dagat mempengaruhi penyerapan
unsur hara tanaman, Dleh karena i, dibutubkan pupuk yang memiliki
larutan nutrisi agar tanaman hidroponik dapat meryerap unsur hara
dengan maksimal. Berikut data pH larutan nutrisi dalam tanaman
hidropomnik.

pH Kondial Earlarangan
Kafuitan i
fasLris Bidraganik
55=75 Optimal sermiia uikor Fara larut dengan bak dan modah

disarap abaf tanaman

55 Azam urur hara mengendap dan it dserap olih
kel Lanaman

»*T5 basa

Salah satu kandungan larutan nutrisi yaite amonium sulfat (NH, )50,
Jika kedalam larutan nuteisi yang mengandung 500l (MH,),50, 2M
dicampurkan $00ml NH,OH 0.1M, berapa pH barutan nutrisi tersebur?
dan bagaimana kondisi tanaman hidropanik berdasarkan pH hasil
perhitungan? (Kb NH,OH = 1 % 10-%)

Penyelesalan:

~
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v ves

F|

Kaitkan permasalahan yang telah diselidiki dengan Unswr SETS (Science,
Emvironment, Technology and Saciety

-

(/_ Enviranment




146

Lampiran 3. Instrumen Tes Soal uraian

[KISI-KISI SOAL LITERASI SAINS

Tujuan Indikator Indikator Indikator soal No | Aspek
Pembelajaran ketercapaian kemampuan soal | kognitif
tujuan literasi sains
pembelajaran
1119 11.19.1 Konteks Diberikan wacana tentang 1 Cc4
Menjelaskan menjelaskan personal keberadaan larutan penyangga
Prinsip pengertian dalam tubuh, peserta didik
larutan buffer larutan dapat menganalisis peranan
dan penyangga saliva dalam rongga mulut dan
penerapannya mengurangi kerusakan gigi.
di kehidupan 11.19.2
sehari-hari Menjelaskan Muatan SETS:
prinsip larutan science
penyangga peranan larutan penyangga pada
tubuh
11.19.3 Diberikan wacana tentang 2 C4
Menjelaskan keberadaan larutan penyangga
jenis dan dalam tubuh, peserta didik
komponen dapat menganalisis komponen
larutan penyangga dalam darah dan
penyangga akibat darah tidak sesuai
perbandingan 20:1
11.19.4
menghitung Muatan SETS:
pH larutan science
penyangga peranan larutan penyangga pada
tubuh
11.19.5
Menjelaskan Konteks lokal | Diberikan informasi tentang 3 Cc4
peranan limbah produksi tahu, peserta
larutan didik dapat meganalisis peranan
penyangga larutan penyangga pada
dalam pengolahan limbah produksi
kehidupan tahu berdasarkan data pH
sehari-hari limbah sebelum dan sesudah
baik pengolahan
dalam tubuh
makhluk Muatan SETS:
hidup Science
maupun peranan larutan penyangga pada
lingkungan. pengolahan limbah
Environment
Dampak limbah industri tahu
pada lingkungan
Society

Dampak limbah industri tahu
terhadap kesehatan




147

Menjelaskan
fenomena
ilmiah

Diberikan wacana terkait
pengasaman air laut, peserta
didik dapat menganalisis proses
terjadinya pengasaman air laut
disertai persamaan kimianya

Muatan SETS: Science
Proses pengasaman air laut

Environment
Dampak pengasaman air laut
terhadap ekosistem laut

Society
dampak pengasaman air laut
pada sektor ekonomi

4a

C4

Konteks
global

Diberikan wacana terkait
pengasaman air laut dan
peranan larutan penyangga
dalam air laut, peserta didik
dapat menganalisis dampak
pengasaman air laut terhadap
ekosistem laut dan sektor
ekonomi serta

Memberi contoh komponen
larutan penyangga dalam air
laut

Muatan SETS:

Science

Peranan larutan penyangga
dalam air laut

Environment
dampak pengasaman air laut
terhadap ekosistem laut

Society
dampak pengasaman air laut
pada sektor ekonomi

4b

C4

Pengetahuan
konten
(Sesuai
dengan teori
dan konsep)

Diberikan wacana terkait saus
sambal merk X dan pengawet
benzoat, peserta didik dapat
menganalisis pembentukan
larutan penyangga pada
pengawet benzoat dan dampak
penggunaan pengawet benzoat
yang melebihi batas kadar.

Muatan SETS:
Science
Pengawet benzoat

Society

Dampak penggunaan pengawet
benzoat melebihi kadar
terhadap kesehatan

C4
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Diberikan wacana terkait Cc4
minuman jus lemon, peserta
didik dapat menganalisis reaksi
kimia larutan penyangga yang
ada di dalam mulut ketika
mengonsumsi jus lemon dan
interval pH penyebab karies gigi.
Muatan SETS:
Science
Reaksi kimia larutan penyangga
pada mulut dalam keadaan asam
Society
Dampak konsumsi minuman
asam pada kesehatan
Pengetahuan | Diberikan wacana tentang C4
epistemik pembuatan larutan penyangga,
(berisi suatu | peserta didik dapat
penjelasan menganalisis larutan yang
maupun termasuk penyangga dan
pembuktian jenisnya
untuk
mengetahui
kebenaran Muatan SETS:
vang Science
dihasilkan Pembuatan larutan penyangga
oleh sains) asetat
Technology penggunaan bahan
dan alat kimia dalam pembuatan
larutan penyangga
Pengetahuan | Diberikan wacana tentang Cc3

prosedural
(Melibatkan
proses
algoritma
dan
perhitungan
Matematika)

pembuatan larutan penyangga,
peserta didik dapat menentukan
pH larutan penyangga asam

Muatan SETS

Science

Perhitungan pH larutan
penyangga
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Diberikan wacana tentang 9 C3
pembuatan larutan penyangga,
peserta didik dapat menentukan
pH larutan penyangga dan
kondisi tanaman hidroponik
yvang dihasilkan berdasarkan
perhitungan.
Muatan SETS
Science
Perhitungan pH larutan
penyangga
1120 11201 Mengevaluasi | Diberikan wacana tentang 10 Ccé
Merancang, Merancang dan keberadaan larutan penyangga
melaksanakan percobaan merancang dalam minuman, peserta didik
dan membuat untuk penyelidikan | dapat merancang percobaan
laporan ilmiah mengetahui ilmiah identifikasi larutan penyangga
tentang larutan pada minuman bersoda dan teh
pembuatan penyangga dan
larutan buffer bukan Muatan SETS:
pH tertentu penyangga Science
Peranan larutan penyangga pada
minuman bersoda
11.20.2 Menafsirkan | percobaan mengenai pH 11 C4
menyimpulkan | data dan beberapa larutan dengan
hasil bukti ilmiah penambahan sedikit asam, basa
percobaan maupun pengenceran, peserta
pembuatan didik dapat menganalisis larutan
larutan yang termasuk penyangga dan
penyangga menarik kesimpulan

berdasarkan data hasil
percobaan tersebut

Muatan SETS:
Science
Prinsip larutan penyangga

Technology penggunaan bahan
dan alat kimia dalam pembuatan
larutan penyangga
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Soal Literasi Sains

No

Soal

Perhatikan gambar ilustrasi berikut.

Sumber: kompas.com

Makanan merupakan salah satu sumber karbohidrat yang
penting bagi tubuh, termasuk makanan manis seperti permen
dan kue. Namun, konsumsi makanan manis dalam jangka
waktu yang lama dapat meningkatkan risiko kerusakan gigi.
Risiko kerusakan gigi akibat konsumsi makanan manis ini
dapat dicegah dengan adanya saliva atau air liur yang
diproduksi oleh kelenjar ludah. Saliva berperan penting dalam
menjaga pH rongga mulut agar tetap berada pada kisaran pH
6,8-7,4 sehingga membantu mengurangi risiko kerusakan gigi.
Berdasarkan uraian tersebut, mengapa saliva dapat menjaga
pH rongga mulut? dan bagaimana peranan saliva dalam
mengurangi risiko kerusakan gigi?

Perhatikan gambar ilustrasi berikut.

Sumber: kompas.com

Darah merupakan sistem transportasi di dalam tubuh. Darah
berfungsi mengalirkan oksigen dan karbondioksida, sari-sari
makanan, serta nutrisi yang dibutuhkan makhluk hidup. Dalam
darah terdapat penyangga secara alami yang berperan
mempertahankan pH agar tetap stabil (pH normal darah 7,35 -
7,45). Perbandingan Konsentrasi dalam darah yang diperlukan
untuk mempertahankan pH yaitu 20:1.
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Berdasarkan uraian diatas, komponen apa yang ada dalam
penyangga darah? Jika perbandingan konsentrasi dalam darah
tidak pada 20:1, apa yang terjadi?

Sumber: tanindo.net

Industri tahu merupakan salah satu jenis industri yang bergerak
di bidang pengolahan pangan dari bahan baku kedelai. Di
Indonesia, industri tahu didominasi oleh usaha-usaha skala kecil
dengan modal yang terbatas. Pemahaman produsen tahu yang
minim mengenai kandungan dan dampak limbah industri tahu,
menyebabkan para produsen membuang limbah industrinya ke
lingkungan. Padahal, pembuangan limbah ke lingkungan tanpa
pengolahan terlebih dahulu sangat membahayakan lingkungan
dan kesehatan manusia. Pengolahan limbah cair industri tahu
dapat dilakukan melalui pengolahan limbah secara anaerob
dengan penambahan larutan penyangga. Berikut data pH limbah
cair industri tahu sebelum dan setelah pengolahan.

Kondisi pH
Sebelum pengolahan 4,5
Setelah pengolahan 6,8

Berdasarkan uraian dan data diatas, analisislah peranan larutan
penyangga dalam pengolahan limbah tersebut!

Sumber: kompas.com
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Aktivitas manusia, terutama pembakaran bahan bakar fosil telah
meningkatkan konsentrasi COz di atmosfer secara signifikan.
Laut menyerap sebagian besar COz ini, berdampak pada pH air
laut. Awalnya, para peneliti mengira bahwa laut bermanfaat
karena mampu menyerap banyak karbon dioksida dari atmosfer
untuk mengurangi dampak pemanasan global, namun karbon
dioksida justru perlahan memicu pengasaman air laut.
Pengasaman air laut menjadikan pH air laut yang sangat rendah
dan berpengaruh pada ekosistem laut hingga sektor ekonomi.
Adanya Sistem penyangga pada air laut berperan penting dalam
menjaga kestabilan pH air laut.
Berdasarkan wacana tersebut,
a. Bagaimana proses terjadinya pengasaman air laut? sertakan
persamaan kimianya!
b. Bagaimana dampak pengasaman air laut terhadap ekosistem
laut dan sektor ekonomi? serta beri contoh komponen
sistem penyangga yang terdapat dalam air laut!

Sumber: wowbabel.com
Saus sambal adalah saus dengan bahan utama cabai (Capsicum
sp) matang yang sering digunakan sebagai penyedap
makanan. Baru-baru ini, Singapura menarik produk saus
sambal A dari pasaran karena pelanggaran pelabelan.
Produsen saus A gagal mencantumkan pengawet benzoat pada
label kemasan. Pengawet benzoat sangat penting dalam
mencegah pertumbuhan bakteri dan khamir pada bahan
makanan. Pengawet benzoat yang sering digunakan adalah
asam benzoat dan natrium benzoat. Perlu diketahui bahwa
penggunaan pengawet ini harus memenuhi batas kadar sesuai
aturan yang berlaku untuk memastikan keamanan pangan
bagi kesehatan. Jumlah maksimum benzoat yang boleh
digunakan adalah 1000mg/kg sesuai dengan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 36
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Tahun 2013.

Berdasarkan bacaan tersebut, apakah pengawet benzoat
tersebut dapat membentuk larutan penyangga? berikan alasan
yang mendukung jawaban! dan bagaimana dampak yang
terjadi pada kesehatan jika penggunaan pengawet benzoat
melebihi batas kadar yang telah ditentukan?

N
<>

-
;s._

Sumber: cookpad.com
Minuman jus lemon sering menjadi pilihan banyak orang karena
kesegarannya. Namun, perlu diketahui bahwa konsumsi
berlebihan minuman asam ini dapat mempengaruhi pH rongga
mulut, yang akhirnya menimbulkan Kkaries gigi. Berikut
perubahan pH yang terjadi setelah mengonsumsi jus lemon

8
6 V
z 4
2
0
0 5 10 15 20 25 30 35
WAKTU (MENIT)

Berdasarkan uraian tersebut, tuliskan reaksi kimia larutan
penyangga yang ada di dalam mulut ketika mengonsumsi
minuman yang bersifat asam! dan pada interval waktu manakah
kondisi mulut yang dapat menyebabkan karies gigi?

0-5 menit

5-10 menit

10-15 menit

15-20 menit

20-25 menit

. 25-30 menit

Berikan alasan yang mendukung jawaban!

P a0 o
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Seorang praktikan membuat larutan penyangga dengan bahan
yang tersedia di laboratorium. Berikut larutan yang dibuat
praktikan.

100ml NaOH 0,1M  100ml NaOH 0,1M

Ny o

300ml CHsCOOH 100 ml CH3COOH
0,1M 0,1M
Gambar 1 Gambar 2

Berdasarkan percobaan tersebut, analisislah mana larutan yang
merupakan larutan penyangga dan sertakan jenisnya!

Larutan penyangga memainkan peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam industri makanan. Salah
satu aplikasi utamanya adalah makanan kaleng, yang mana sifat
larutan penyangga dimanfaatkan untuk menjaga daya tahan
makanan dengan mengendalikan keasaman. Pengendalian
keasaman ini penting, karena aktivitas bakteri dapat merusak
makanan jika pH tidak dijaga. Larutan penyangga yang sering
digunakan dalam makanan kaleng adalah asam sitrat dan
natrium sitrat. Larutan ini efektif dalam mempertahankan pH
makanan kaleng, sehingga memperpanjang umur simpannya dan
mencegah pertumbuhan bakteri yang tidak diinginkan. Di
laboratorium kimia, Sitta sedang melakukan percobaan untuk
membuat larutan penyangga menggunakan asam sitrat dan
natrium sitrat. Jika sitta mencampurkan 50ml larutan asam sitrat
0,2M dengan 50ml larutan natrium sitrat 0,1M, berapa pH dari
larutan penyangga yang dibuat Sitta? (Ka asam sitrat = 7,4 x 10-

9

Menanam secara hidroponik adalah teknik bercocok tanam yang
dapat dilakukan oleh siapapun tanpa memerlukan lahan yang
luas. Pada hidroponik, media tanah digantikan oleh media steril
seperti rockwool, sekam bakar, cocopeat, dan pasir kerikil yang
berfungsi menopang tanaman. Salah satu faktor penting yang
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harus diperhatikan dalam sistem hidroponik adalah pH, karena
dapat mempengaruhi penyerapan unsur hara tanaman. Oleh
karena itu, dibutuhkan pupuk yang memiliki larutan nutrisi agar
tanaman hidroponik dapat menyerap unsur hara dengan
maksimal. Berikut data pH larutan nutrisi dalam tanaman
hidroponik.

pH larutan Kondisi Keterangan
nutrisi tanaman
hidroponik
5,5-7,5 Optimal semua unsur hara larut dengan
baik dan mudah diserap akar
tanaman
<5,5 Asam unsur hara mengendap dan
>7,5 Basa sulit diserap oleh akar tanaman

Salah satu kandungan larutan nutrisi yaitu amonium sulfat
(NH4)2S04. Jika larutan nutrisi dibuat dengan mencampurkan
500ml (NH4)2SO4 2M dengan 400ml NH4+OH 0,1M, berapa pH
larutan nutrisi tersebut? dan bagaimana kondisi tanaman
hidroponik berdasarkan pH hasil perhitungan? (Kb NH4OH =1 x
10-5)

10

5  coof BEgNAR e A
Sumber: cookpad.com

Minuman merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Berbagai jenis minuman, mulai dari minuman
bersoda hingga minuman teh, tersedia dengan beragam rasa dan
komposisi sehingga banyak digemari remaja. Hal itu terjadi pada
Andi yang sangat menyukai minuman soda dan teh. Suatu saat,
andi membaca buku berkaitan larutan penyangga pada
minuman. Andi penasaran apakah minuman soda dan teh yang
disukai termasuk larutan penyangga atau bukan. Berdasarkan
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uraian diatas, buatlah rancangan percobaan tentang identifikasi
larutan penyangga pada minuman bersoda dan teh!

11

Seorang peserta didik melakukan percobaan di laboratorium
tentang pH beberapa larutan. Pada percobaan tersebut, peserta
didik itu memasukkan 10 ml larutan A kedalam 3 tabung reaksi
yang berbeda dan ketiganya diukur pH larutannya. Selanjutnya,
pada tabung pertama ditambahkan 1 mL larutan asam, pada
tabung kedua dimasukkan 1 mL larutan basa dan pada tabung
ketiga dimasukkan 1 mL aquades. Setelah itu diukur kembali pH
ketiga larutan. Prosedur yang sama dilakukan juga pada larutan
B, C, dan D. Sehingga diperoleh data sebagai berikut:

Sampel pH pH setelah penambahan

larutan awal Sedikit | Sedikit | Aquades
asam Basa

A 4 3,9 4,4 4,1

B 7 5,2 9,4 8,9

C 9 2,5 12,4 8,6

D 7 55 11,3 8

Berdasarkan data hasil percobaan tersebut, analisislah larutan
mana yang termasuk dalam larutan penyangga dan buatlah
kesimpulan mengenai larutan penyangga berdasarkan data hasil
percobaan tersebut!
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No Kunci Jawaban Skor
1 (1) Saliva dapat menjaga pH rongga mulut | 4 = Peserta
dan mengurangi risiko kerusakan gigi | didik
karena mengandung larutan penyangga | menjawab
atau buffer. lengkap dan
(2) Adapun komponen larutan penyangga | benar
pada saliva berupa penyangga fosfat
(HzPO4 dan HPO4%). 3 = Peserta
(3) Komponen kalsium dan fosfat dalam | didik

saliva dapat menetralisir asam dalam
mulut dan mencegah demineralisasi. atau
jawaban disertai tambahan seperti ini:
Saliva juga membantu membersihkan
sisa-sisa makanan yang ada dalam mulut
sehingga mengurangi risiko kerusakan
gigi (Menguraikan peranan saliva yaitu

untuk remineralisasi gigi atau
membersihkan sisa makanan dalam
mulut)

menjawab 2
poin dengan
benar

2 = Peserta
didik hanya
menjawab 1
poin dengan
benar

1=jawaban
tidak relevan

0 = Tidak
memberikan
jawaban
2 | (1) komponen penyangga dalam darah yaitu | 4 = Peserta
penyangga karbonat H2CO3 dan HCO3-. didik
(2) Jika perbandingan konsentrasi dalam | menjawab
darah tidak 20:1 maka pH darah dalam | lengkap dan
keadaan tidak normal. Atau disertai pH | benar
darah yang tidak normal dapat
menyebabkan terjadinya asidosis dan | 3 = Peserta
alkalosis. didik
(3) Asidosis adalah keadaan Kketika cairan | menjawab 2
tubuh  mengandung banyak asam | poin dengan

sehingga pH darah turun. Alkalosis adalah
keadaan ketika cairan tubuh mengandung
banyak basa sehingga pH darah naik.

benar
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2 = Peserta
didik hanya
menjawab 1
poin dengan
benar

1=jawaban
tidak relevan

0 = Tidak
memberikan
jawaban
(1) Berdasarkan wuraian dan data yang | 4 =Peserta
diberikan, Larutan penyangga berperan | didik
penting dalam pengolahan limbah | menjawab
meningkatkan pH limbah dari kondisi | lengkap dan
asam menjadi lebih netral (menetralkan | benar
pH limbah)
(2) dan mengurangi dampak negatif limbah | 3 = Peserta
terhadap lingkungan. didik

(3)

Hal ini ditunjukkan dengan pH limbah cair
industri tahu sebelum pengolahan adalah
4,5 yang berarti limbah tersebut bersifat
asam dan dapat merusak lingkungan.
Setelah dilakukan pengolahan, pH limbah
meningkat menjadi 6,8 mendekati pH
netral (pH 7). pH yang mendekati netral
setelah pengolahan ini mengurangi
potensi kerusakan terhadap lingkungan
hidup.

menjawab 2
poin dengan
benar

2 = Peserta
didik hanya
menjawab 1
poin dengan
benar

1=jawaban
tidak relevan

0 = Tidak
memberikan
jawaban

(1) Pengasaman air laut adalah proses
penurunan pH air laut akibat

2 = Peserta
didik
menjawab
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(2)

(3)

penyerapan karbon dioksida (COz)
dari atmosfer.

Karbon dioksida (CO2) yang terserap
ke laut akan bereaksi dengan molekul
air laut (Hz0) membentuk asam
karbonat (H2C0s3). Asam karbonat
(H2CO3) terurai menjadi ion hidrogen
(H*) dan ion bikarbonat (HCO3). Ion
hidrogen (H*) adalah penyebab
utama keasaman. Semakin banyak
CO2 yang diserap, semakin banyak ion
hidrogen yang dilepaskan, sehingga
pH air laut semakin rendah dan
terjadi pengasaman air laut.

Reaksi yang terjadi sebagai berikut.
CO2(g) + H20 () = H2CO03 (aq)

H2CO03 (aq) & HCO3" (aq) + H* (aq)

lengkap dan
benar

1,5 = Peserta
didik
menjawab 2
poin dengan
benar

1 = Peserta
didik hanya
menjawab 1
poin dengan
benar

0,5 = jawaban
tidak relevan

0 = Tidak

memberikan

jawaban

2 = Peserta

(1) Pengasaman air laut berpengaruh | didik

terhadap keberlangsungan ekosistem | menjawab
terumbu karang. Pengasaman laut | lengkap dan
dapat menyebabkan menyebabkan | benar
karang mengalami pemutihan atau
Bleaching. Jika terus berlangsung | 1,5 =Peserta
akan mempengaruhi keadaan | didik

(2)

ekosistem terumbu karang. Ikan-ikan
pun akan meninggalkan terumbu

karang tersebut.
Hal tersebut berdampak pada
ekonomi masyarakat yaitu

menjawab 2
poin dengan
benar
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mengalami penurunan pendapatan
dari hasil tangkapan dan peningkatan
biaya operasional melaut karena
harus mencari lokasi penangkapan
yang lebih jauh.

(3) Air laut mempunyai  sistem
penyangga karbonat (H2CO3 / HCO3")
berupa garam NaHCO3 dan H2COs.

1 = Peserta
didik hanya
menjawab 1
poin dengan
benar

0,5 = jawaban
tidak relevan

0 = Tidak
memberikan
jawaban
(1) Ya. Pengawet benzoat berupa asam | 4 =Peserta
benzoat dan natrium benzoat dapat | didik
membentuk larutan penyangga. menjawab
(2) hal tersebut dikarenakan asam benzoat | lengkap dan
merupakan asam lemah dan natrium | benar
benzoat merupakan garamnya. Atau
disertai Larutan penyangga yang | 3 = Peserta
terbentuk berupa larutan penyangga | didik
asam. menjawab 2
(3) Penggunaan pengawet benzoat melebihi | poin dengan
batas maksimum berdampak pada | benar

kesehatan seperti kejang-kejang,
peradangan, iritasi, kanker, hiperaktif,
serta penurunan berat badan dan dapat
menyebabkan kematian (menguraikan
dampak penggunaan benzoat melebihi
batas maksimum terhadap kesehatan).

2 = Peserta
didik hanya
menjawab 1
poin dengan
benar

1=jawaban
tidak relevan

0 = Tidak
memberikan
jawaban
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(1) Ketika meminum minuman asam, maka
konsentrasi ion H pada mulut meningkat.
Buffer fosfat (HPO42- ) pada mulut akan
bereaksi dengan ion H (menetralkan
asam) menyebabkan kesetimbangan
reaksi bergeser ke kanan, sehingga
membentuk H2POs4+ dalam sistem buffer
fosfat. Atau disertai persamaan.
persamaan reaksi:

HPO4?% (aq) + H~+ (aq) = H2PO4 (aq)

(2) Berdasarkan grafik perubahan
interval waktu 5-10 menit,
menyebabkan karies gigi.
hal ini dikarenakan pada interval tersebut
menunjukkan pH mulut rendah atau
dalam keadaan asam. karies dapat terjadi
jika pH < 5,5. pH yang rendah dapat
menyebabkan gigi berlubang dan terjadi
pengeroposan gigi.

pH,
dapat

(3)

4 = Peserta
didik
menjawab
lengkap dan
benar

3 = Peserta
didik
menjawab 2
poin dengan
benar

2 = Peserta
didik hanya
menjawab 1
poin dengan
benar

1=jawaban
tidak relevan

0=Tidak
memberikan
jawaban
(1) mol CH3COOH =300mlx0,1M =30mmol 4 = Peserta
mol NaOH = 100ml x 0,1M = 10mmol didik
(2) CHsCOOH + NaOH = CH3COONa + H20 | menjawab
(3) M 30mmol 10mmol - - lengkap dan
R 10mmol 10mmol - 10mmol 10mmol+ | benar
S 20mmol - 10mmol 10mmol 3,5 = Peserta
didik
(4) Campuran larutan pada gambar 1 | menjawab 4

termasuk larutan bersifat penyangga
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karena terdapat CH3COOH dan garamnya
yang bersisa.

(5) Jenis larutan penyangga yang terbentuk
yaitu penyangga asam

poin dengan
benar

3 =Peserta
didik
menjawab 3
poin dengan
benar

2,5 = Peserta
didik
menjawab 2
poin dengan
benar

2=Peserta
didik
menjawab
1 poin
dengan
benar

1=jawaban
tidak relevan

0=Tidak
memberikan
jawaban
(1) mol Asam Sitrat (CeHsO7) = 50ml x 0,2M 4 = Peserta
= 10mmol didik
mol Natrium sitrat (NazCeHsO07) = 50ml x | menjawab
0,1M = 5mmol lengkap dan
atau disertai rumus benar
n asam lemah
[H+] =Ka n basa konjugasi x val 3 = Peserta
(2) [H] =Ka o222l didik
[CeHs507 °7] .
menjawab 2
= 7.4 %104, 10mmol poin dengan

5mmol

[H] = 14,8 x10-

benar
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(3) pH=—log[H]
=—log 14,8 x10-*
=4-log14,8
=4-1,17

pH =2,83

2 = Peserta
didik
menjawab 1
poin dengan
benar atau
tidak runtut

1= jawaban
tidak relevan

0=Tidak
memberikan
jawaban
(1) mol NH4+OH =400ml x 0,1M = 40 mmol 4 = Peserta
mol (NH4)2S04 =500ml x 2 M = 1000 didik
mmol menjawab
lengkap dan
[OH‘]=Kb n basa.lema?l benar
n asam konjugasi X val
NHLOH 3,5 = Peserta
(2) [OH] =Kb didik
menjawab 4
— 1x10-5, —*ommol poin dengan

1000 mmol x 2

[OH] = 10-5x 2. 102

[OH] =2.107
(3) pOH =—log [OH ]
=—log 2.107
pOH=7-log 2

(4) pH=14-pOH
pH =14 - (7-log2)
pH="7+log 2
pH=7,3

(5) berdasarkan hasil perhitungan pH
larutan nutrisi tersebut menunjukkan
kondisi optimal tanaman hidroponik
yang artinya semua unsur hara larut

benar

3 = Peserta
didik
menjawab 3
poin dengan
benar

2,5 = Peserta
didik
menjawab 2
poin dengan
benar

2=Peserta
didik
menjawab
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dengan baik dan mudah diserap akar
tanaman.

1 poin
dengan
benar

1=jawaban
tidak relevan

0=Tidak
memberikan
jawaban
10 | Percobaan Identifikasi Larutan Penyangga 4 = Peserta
Pada Minuman Bersoda dan Teh didik
(1) Tujuan: Mengetahui minuman yang menjawab
termasuk larutan penyangga dan bukan lengkap dan
penyangga benar
(2) Alat:
1. Pipet Tetes 3 = Peserta
2. Indikator Universal didik

3. Gelas kimia

4. Gelas ukur

Bahan:

1. Minuman Bersoda

2. Minuman Teh

3. HC1 0,1M (larutan asam)
4.NaOH 0,1M (larutan Basa)

5. Aquades
(3) Langkah kerja sebagai berikut:

1. Siapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan

2. Tuangkan x ml minuman bersoda
kedalam gelas kimia, tunggu
beberapa saat agar busa minuman
hilang

3. Celupkan kertas indikator universal
ke dalam minuman bersoda untuk
mengetahui pH mula-mula

4. Setelah diukur pHnya, minuman
bersoda tersebut dibagi masing-
masing x ml ke dalam tiga gelas kimia
berbeda untuk pengujian

menjawab 2
poin dengan
benar

2 = Peserta
didik hanya
menjawab 1
poin dengan
benar

1=jawaban
tidak relevan

0 = Tidak
memberikan
jawaban
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penambahan asam, basa dan
pengenceran.

5. Catat perubahan pH yang terjadi

6. Ulangi perlakuan pada sampel

minuman teh.

11

(1) Analisis data selisih pH awal dengan
penambahan asam, basa maupun
pengenceran

Larutan | Asam: Basa: Aquades:

A 0,1 0,4 0,1

Larutan | Asam: Basa: Aquades:

B 1,8 2,4 1,9

Larutan | Asam: Basa: Aquades:

C 6,5 34 0,4

Larutan | Asam: Basa: Aquades: 1

D 1,5 4,3

(2) Berdasarkan analisis tersebut,
menunjukkan larutan A termasuk larutan
penyangga. Hal tersebut dikarenakan
pada sampel larutan A pHnya tidak
berubah secara signifikan.

(3) Kesimpulan mengenai larutan penyangga

yaitu Larutan yang dapat
mempertahankan pH ketika ditambahkan
sedikit asam (HCI), basa (NaOH) maupun
pengenceran. pH larutan penyangga ada
perubahannya tapi tidak signifikan.

4 = Peserta
didik
menjawab
lengkap dan
benar

3 = Peserta
didik
menjawab 2
poin dengan
benar

2 = Peserta
didik hanya
menjawab 1
poin dengan
benar atau
hanya
menyebutkan
larutan yang
termasuk

penyangga

1=jawaban
tidak relevan

0 =Tidak
memberikan
jawaban
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Lampiran 4. Hasil Validasi Ahli
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Lampiran 5. Perhitungan Validasi Ahli

Skor Penilaian
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Aspek
1 2 3
Kesesuaian soal dengan indikator literasi sains 4 3 4
Kesesuaian pertanyaan soal dan jawaban 3 3 4
Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 K
Soal dituliskan secara jelas sehingga dapat terbaca 4 4 4
soal tidak memberi petunjuk jawaban 4 4 4
Terdapat pedoman penskorannya 4 4 4
Soal dalam bentuk grafik terbaca dengan jelas dan logis 3 4 3
Rumusan kalimat soal komunikatif 3 4 3
soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 4 4 4
Soal tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian 4 4 4
Jumlah 37 38 38
Rata-rata 3.7 3.8 3.8
jumlah rata-rata skor setiap validator 11.3
Rata-Rata Validitas 3.766667 | Sangat Valid

VR : rata-rata validitas
V1 rata-rata skor tiap validator
n : banyak validator



Lampiran 6. Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Tes

pertanyaan Jumiah
responden
S-1 2 2 3 2.5 3 2 3 3 2 2 3 27.5
S-2 2 2 2 3 3 1 3 3 2.5 2 1 24.5
S-3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 26
S-4 2 3 2 3 2 3 2.5 2 2.5 1 2 25
S-5 3 2 2 2.5 2 2 2 2 2 1 1 21.5
S-6 2 2 2 2 2 2 3.5 4 2 2 2 25.5
S-7 3 4 3 3 1 3 3 3 1 2 3 29
S-8 2 2 3 1 2 1 2.5 4 2.5 o 1 21
S-9 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 3 23
S-10 3 2 2 4 2 2 4 4 4 3 2 32
S-11 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 28
S-12 2 3 2 2.5 3 2 4 4 3.5 3 3 32
S-13 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 30
S-14 3 2 2 3 2 3 3.5 4 2 1 2 27.5
S-15 3 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 20
S-16 2 3 2 1 2 1 3 3 2 1 1 21
S-17 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 29
S-18 3 2 2 3 3 2 2.5 4 2.5 1 3 28
S-19 3 s 2 3 4 2 2 2 2 1 2 27
S-20 a 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 28
S-21 3 3 2 1.5 3 3 2 2 1 2 2 24.5
S-22 2 2 2 1 4 2 2 2 1 ) 3 21
S-23 2 3 3 2.5 4 3 2 2 2 o 2 25.5
S-24 2 2 2 3 2 2 2.5 4 2 1 2 24.5
S-25 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 22
S5-26 3 2 3 2.5 3 1 1 1 1 2 3 225
S-27 3 3 3 2.5 2 2 3.5 4 2.5 1 3 29.5
S-28 3 4 4 3 2 2 3.5 4 3.5 2 2 33
S-29 4 3 3 1.5 4 3 2.5 3 2 1 2 29
S-30 3 2 1 1 2 2 1 1 1 o 1 15
S-31 4 2 3 2 2 1 2.5 3 2 1 2 24.5
S-32 2 3 a 1.5 2 3 a 4 3.5 2 3 32
S-33 3 4 3 3 4 3 3.5 4 2 3 2 34.5
S-34 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 33
S-35 3 3 3 3 2 2 4 4 3.5 2 3 32.5
r hitung 0.2310532 | 0.528692 | 0.572961 | 0.500022 | 0.15763862 | 0.482046 | 0.819856 | 0.712969 | 0.615351 | 0.525161 | 0.511467
r tabel 0.3338 0.3338 0.3338 0.3338 0.3338 0.3338 0.3338 0.3338 0.3338 0.3338
keterangan tidak valid valid valid tidak valid valid valid valid valid valid
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Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen tes

pertanyaan o
responden
s1 2 2 3 2.5 3 2 3 3 2 2 3 27.5
52 2 2 2 3 3 1 3 3 2.5 2 1 24.5
s-3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 26
S-4 2 3 2 3 2 3 2.5 2 2.5 1 2 25
55 3 2 2 2.5 2 2 2 2 2 1 1 215
56 2 2 2 2 2 2 3.5 4 2 2 2 255
57 3 4 3 3 1 3 3 3 1 2 3 29
S-8 2 2 3 1 2 1 2.5 4 2.5 o 1 21
59 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 3 23
s-10 3 2 2 4 2 2 4 4 4 3 2 32
5-11 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 28
S-12 2 3 2 2.5 3 2 4 4 3.5 3 3 32
513 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 30
s-14 3 2 2 3 2 3 3.5 4 2 1 2 275
S-15 3 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 20
S-16 2 3 2 1 2 1 3 3 2 1 1 21
517 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 29
s-18 3 2 2 3 3 2 2.5 4 2.5 1 3 28
S-19 3 4 2 3 4 2 2 2 2 1 2 27
S-20 4 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 28
521 3 3 2 1.5 3 3 2 2 1 2 2 24.5
s-22 2 2 2 1 4 2 2 2 1 [ 3 21
S-23 2 3 3 2.5 4 3 2 2 2 o 2 25.5
S-24 2 2 2 3 2 2 2.5 4 2 1 2 24.5
525 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 22
5-26 3 2 3 2.5 3 1 1 1 1 2 3 225
S-27 3 3 3 2.5 2 2 3.5 4 2.5 1 3 29.5
S-28 3 4 4 3 2 2 3.5 4 3.5 2 2 33
5-29 4 3 3 1.5 4 3 2.5 3 2 1 2 29
5-30 3 2 1 1 2 2 1 1 1 o 1 15
S-31 4 2 3 2 2 1 2.5 3 2 1 2 24.5
S-32 2 3 4 1.5 2 3 4 4 3.5 2 3 32
5-33 3 4 3 3 4 3 3.5 4 2 3 2 34.5
5-34 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 33
S-35 3 3 3 3 2 2 4 4 3.5 2 3 32.5
varian item 0.45714286 0.445378 0.433613 0.578571 0.722689 0.478992 0.72605 0.969748 0.707983 0.828571 0.47563
jumlah varian item | 6.82436975)
jumlah varian total | 20.1021008)|
litas 0. |
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Lampiran 8. Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes

atas

bawah

Jumlah

pertanyaan

responden

345

325

30
29.5

29

28

28

28
27.5

27.5

27
26
25.5

25.5

24.5

24.5

24.5

24.5

22.5

215

20
15

Bi5

B

35

85

25

2.5

2.5
2.5

25

35
Bi5

35

2.5

3.5

35

2.5

2.5
215

25

27
19

0.2
cukup

23

275

145

0.33
cukup

3.8
21

3.65
1.9
0.44

Baik

25

15

25

15

2.5

2.5

1.5

215

2.5

$-33
S-28
S-34
5]
s-10
$-12
S-32
S-13
S-27

S7
s-17
S-29
s-11
S-18
S-20

S-1
S-14
S-19

S-3
S-6
§-23

s4
52

s21
524
531

S-9
5-26
$-25

S-5
s-8
S-16
§-22
S215)
$-30

24
15
023

cukup

25

275
17
0.26
cukup

29

22

0.2
cukup

3.2

2.8
2.6

12
0.28

cukup

23

23

0.43

Baik

0.05

Jelek

0.23
cukup

Jelek
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Lampiran 9. Hasil Uji Kesukaran Instrumen Tes

pertanyaan Jumiah

responden
s1 2 2 3 25 3 2 3 3 2 2 3 275
s2 2 2 2 3 3 1 3 3 25 2 1 25
53 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 %
sS4 2 3 2 3 2 3 25 2 25 1 2 2
S5 3 2 2 25 2 2 2 2 2 1 1 215
S6 2 2 2 2 2 2 35 4 2 2 2 255
s7 3 2 3 3 1 3 3 3 1 2 3 29
58 2 2 3 1 2 1 25 4 25 0 1 2
-9 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 3 23
510 3 2 2 4 2 2 4 4 4 3 2 32
st 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 28
s 2 3 2 25 3 2 2 4 35 3 3 32
s13 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 30
s14 3 2 2 3 2 3 35 4 2 1 2 275
S15 3 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 20
S16 2 3 2 1 2 1 3 3 2 1 1 2
s17 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 29
518 3 2 2 3 3 2 25 4 25 1 3 2
519 3 2 2 3 4 2 2 2 2 1 2 27
520 4 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2
s21 3 3 2 15 3 3 2 2 1 2 2 2.5
522 2 2 2 1 4 2 2 2 1 0 3 2
523 2 3 3 25 4 3 2 2 2 0 2 255
s 2 2 2 3 2 2 25 4 2 1 2 2.5
525 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2
526 3 2 3 25 3 1 1 1 1 2 3 25
527 3 3 3 25 2 2 35 4 25 1 3 295
528 3 4 4 3 2 2 35 4 35 2 2 3
529 4 3 3 15 4 3 25 3 2 1 2 29
530 3 2 1 1 2 2 1 1 1 0 1 15
531 4 2 3 2 2 1 25 3 2 1 2 25
532 2 3 4 15 2 3 2 4 35 2 3 2
533 3 2 3 3 4 3 35 4 2 3 2 345
534 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 33
535 3 3 3 3 2 2 2 4 35 2 3 325

2.685714 2.714286 2485714 2271429 2.571429 2142857 2.757143 2.971429 2071429 1628571 2.228571
a | a 4 4 a | a4 | a 4 4 4 | a

0.671420 0.678571 0.621429 0.567857 0.642857 0.535714 0.689286 0.742857 0.517857 0.407143 0.557143
Sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang Mudah sedang sedang sedang



Lampiran 10. Hasil Uji

Validitas, Reliabilitas SPSS

Correlations
L] o o5 o8 o7 o o atn att Total
o1 Fearson Ganslaton 1 o) 085 nt 039 07 030 o om2 032 21
Sig (2tailed) 2 827 513 512 o 863 a 87 853 182
N 3 3 £ 3 £ £ £ £ £ £ £ £
02 Fearson cansiasan 121 [ 128 o arn” 08 = 030 e M s
Sip. (2-talled) a8 020 153 612 on 083 07 608 o7 26 on
] ® ® s ® s s s s s s s s
03 Fsarson Ganilaton 2 307 1 o 05 0 o 388 3u m S
Sig {2tailed) 202 o2 988 632 183 o7 o012 050 516 052 ong
N ® ® ® £ £ s s s s Y Y 35
04 Pearson Gorlason 085 1 007 ' 026 064 9 208 g 20 5 son”
Sy (2-tailed) 827 3 969 582 18 o7t 085 041 081 218 on2
N 3 3 £ £ £ £ £ £ £ £ £ £
05 Pearson cansiasan nz oas ns 026 1 W w8 -1se -1 .o 122 158
Sig (2tailed) 503 02 932 £a2 540 206 am I 576 18 306
N ® ® ® Y £ Y s s Y Y £ 35
0B Pearson Carmalaton 0% ans” 230 064 17 1 0 179 083 o7 29 482"
Sy (2-tailed) 512 N 193 718 540 070 4 636 6210 o8t on3
N 3 £ 3 £ £ £ £ £ £ £ £ £
o7 Fearson canelasan w7 m AW s 148 e 1 mes ar’ 7 om0
Sip. (2-talled) 524 093 o7 o 396 o7 009 om0 o4 " g
] ® ® ® s s s s s s s s 3
08 Pearson Gansiasan 030 1 e 286 156 s ees 1 e Pl 1wy
Sl (2-talled) 663 aar 022 036 m 3 000 om0 £ 2 o0
] s 3 s s g 3 3 s s s £ 5
08 Peaison Conelason 140 030 TR 120 L 1 228 1 s
Sig (2tailed) an 608 050 041 a9 536 o0 o0 188 788 one
N 38 3 3 3 38 3 3 38 35 35 35 35
010 Pearson Ganelaton 052 EE I 3 o ot 27 28 1 s
Sig. (2 talled) 787 078 516 081 576 620 o 208 188 05 on
[ ® ® ® x5 g Y g T T Y 3 3
a1 Pearson Gansiasan 02 o e ns 122 £ @ 183 047 32 1T
853 8 052 28 488 081 "3 2 Ta (] o2
s 3 3 3 3 s 3 5 5 5 5 £
Total  Bearson Conelason = s 518t soo” 18 4" m0” 3T msT st an” 1
sig {2-tailed) 182 0o 090 002 366 003 om0 om0 om0 on on2
N 38 3 3 3 38 3 38 38 38 38 38 35

Reliability Statistics
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Cronbach's
M ofltems
727 11
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha ifltem
Itern Deleted Itern Delsted Correlation Deleted

(&3] 23843 19.158 082 742
oz 23814 17.384 408 703
Q3 24.043 17153 461 697
Q4 24257 17.270 356 709
Q5 23.857 19.623 -.032 766
Q6 24 386 17.589 350 710
a7 237N 14.564 740 646
[+1:) 23.557 14.776 A75 671
Q9 24 457 16.167 477 691
Q1o 24.800 16.644 354 7
Q11 24.300 17.415 384 706

* Corralaiion is significant al the 0.05 leve! (2-{aied]
= Gomsation is signiicant atth 0,01 laval (2-t3ilad)



Lampiran 11. Nilai ulangan kimia
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No. Absen Kelas XI.1 Kelas XI.2
1 70 76.67
2 73.33 83.33
3 70 80
4 73.33 66.67
5 60 76.67
6 66.67 66.67
7 63.33 83.33
8 66.67 50
9 76.67 53.33
10 66.67 66.67
11 56.67 83.33
12 63.33 83.33
13 66.67 76.67
14 30 63.33
15 63.33 66.67
16 50 66.67
17 76.67 63.33
18 70 66.67
19 46.67 53.33
20 60 70
21 73.33 56.67
22 76.67 70
23 83.33 73.33
24 50 36.67
25 56.67 46.67
26 70 63.33
27 43.33 63.33
28 80 53.33
29 66.67 73.33
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30 56.67 53.33
31 83.33 70
32 73.33 76.67
33 76.67 73.33
34 56.67 70
35 73.33 73.33




Lampiran 12. Peserta Didik Kelas Eksperimen

177

No

Nama

AHLA ZAHRAA LAYLA FAIZ

ALAM JUSAHAR

ANINDYA MEYLANI VASHA

ANNEFA CITRA ARUM

ANNORA NAJMA HANA

CINTYA SRI AYUSYA

DAFFA EZAR GUNAWAN

DOMINIKO MAZZARELO WIDIYANTO

O (0[N (O |01 | |W N |-

EKA PUTRI KURNIAWATI

Uy
(=)

EVITA VALENTYNA AZZAHRA

-
[EN

FAHMIDA MIRZA WARDHANI

Uy
N

FHAELA ARINHA SYIFA

=
w

HILDA SYIFA RAHMA

—_
S

ILLONA DESPOINA

—_
vl

LATISYA ZAAHIRAH

=
o))

LUKY SETYANI

—_
~N

MUHAMMAD IQFAL RAGSEL IRFANSYAH

[N
[ee]

MUHAMMAD ZADA ANANDRO

—_
O

MUKHAMAD NABIL HIBATULLAH

N
o

MUTIARAHMA NAYLA SARI

N
—_

NARA LISTIYANI ARMINTA

N
N

NAUFAL ADLI NUR AFIQ

N
w

NAYLA IZZATI AN-NAJWA

N
~

NOVA PRIYA ADIGUNA MOENADI

N
ol

NUR HALIM MUSYAFA
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26

QIRANA CINTA VARADILA

27

RAESHA INAYATUL LUBABA

28

RAISSA WIDIA AZ ZAHRA

29

SAFA AINUN MAHYA

30

SAFAEKA

31

SALIMA FIDDARAINI

32

SENDY PRIMA MAYSELA

33

SYLVIA PRATIWI AGUSTINA

34

THERESIA FIONA KENDRIK

35

WAFA WIHDATUL AKMAL




Lampiran 13. Peserta Didik Kelas Kontrol
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No Nama
1 ADE FIRMAN ALFAROUQI
2 ALFIANDO AULDI PUTRAR. B.
3 ALISA FATMALASARI
4 AMANDA RAYSHA ALWI
5 ATHIFAH RAISSA YUWANDANIK
6 CHARISYA LAUDYA PERMATA PUTRI
7 CINTA AYU WANDANA
8 DIAH ATI' MAULA ZULFA
9 DIAN WIDYA PUTRI
10 HAFIT YOGA PRATAMA
11 HIDAYATUL FATECHAH
12 INDRA MAULANA
13 KHAISYA HANIFA HAPSARI
14 KINANTHI HASYA PUTRI ADITYA
15 M. DHIYA'ULHAQ
16 M. NAUFAL HANIF AL MUHAIMIN
17 MAHIRA ULIN NIHAYAH
18 MUHAMMAD NICO PRADANA
19 NABILAH KHOIRUL LUDFIYAH
20 NAJWA MAYLA ATHIFAH
21 NIEL FAUZAN AKMAL AL IQBALY
22 NOVI ARDI MUTHIAWAN
23 NUR AINI ISMADANTI
24 NUR KHOLISOH
25 RAHADIAN WIBI HASTA ISNANJAYA
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26 RAVA ASRI WAHDANI

27 RETNO MAULUTFI

28 REYHAN RIZQI PRATAMA

29 RIESTA PRADELLA NUR ANANTA
30 SALSABILA SABRINA NOORAINI
31 SHAINA SISKA WIDYADANA

32 SHINTA AULYA WIJAYANTI

33 SYHAFIRA AZAKIA

34 TSALITSA IDAAMATUSSILMI

35

VIDYA NUR YUNIARTI




Lampiran 14. Nilai Pretest Kelas kontrol
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No.Absen| Nama Kelas Q1 Q2 Q3A Q3B Q4 Qs Q6 Q7 Qs Q9 Skor Nilai pre
1 Pd-1 XI.1 1 3 1 2 1 2.5 2 2 0 2 16.5 45.8
2 Pd-2 XI.1 2 3 1 15 1 2.5 2 2 1 2 18 50
3 Pd-3 X1 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 15 41.7
4 Pd-4 X1 2 2 0.5 15 2 1 1 2 1 2 15 41.7
5 Pd-5 XI.1 2 2 0.5 15 2 1 1 2 1 2 15 41.7
6 Pd-6 XI.1 2 3 1 15 1 1 1 1 1 2 145 403
7 Pd-7 XI.1 2 2 0.5 2 1 1 4 2 1 2 17.5 48.6
8 Pd-8 X1 2 1 0.5 15 2 1 1 1 1 1 12 333
9 Pd-9 XI.1 1 1 0.5 15 1 25 2 1 1 1 125 34.7
10 Pd-10 XI.1 1 1 0.5 1 1 1 1 1 1 1 9.5 26.4
1 Pd-11 XI.1 1 1 1 15 1 1 1 1 1 2 115 319
12 Pd-12 XI.1 3 1 15 15 2 1 4 1 1 1 17 47.2
13 Pd-13 X1 3 3 0.5 15 2 1 4 2 3 1 21 58.3
14 Pd-14 XI.1 2 1 15 0.5 1 1 1 1 1 1 11 30.6
15 Pd-15 XI.1 1 1 0.5 0 3 1 0 1 0 0 7.5 20.8
16 Pd-16 XI.1 2 3 15 15 2 1 1 1 1 2 16 44.4
17 Pd-17 XI.1 2 1 1 0.5 1 1 1 1 1 1 10.5 29.2
18 Pd-18 X1 2 2 2 1 1 2.5 2 1 1 1 15.5 43.1
19 Pd-19 XI.1 2 2 0.5 0.5 2 1 1 1 1 1 12 333
20 Pd-20 XI.1 2 2 0.5 15 2 1 1 2 1 2 15 41.7
21 Pd-21 XI.1 2 1 0.5 15 2 1 1 1 1 1 12 333
22 Pd-22 XI.1 2 1 0.5 15 2 1 4 1 1 1 15 41.7
23 Pd-23 X1 2 2 0.5 15 2 1 1 1 1 1 13 36.1
24 Pd-24 XI.1 1 2 0.5 0.5 2 25 1 1 1 2 135 37.5
25 Pd-25 XI.1 2 2 0.5 1 2 1 1 1 1 2 135 37.5
26 Pd-26 XI.1 3 3 1 2 2 1 2 25 3 1 20.5 56.9
27 Pd-27 XI.1 1 2 1 15 1 2.5 2 0 1 1 13 36.1
28 Pd-28 X1 1 2 0.5 1 2 1 1 1 1 1 11.5 319
29 Pd-29 XI.1 1 2 0.5 15 2 1 1 2 1 2 14 38.9
30 Pd-30 XI.1 2 2 0.5 15 3 2 2 2 1 2 18 50
31 Pd-31 XI.1 3 3 1 15 2 2 2 1 1 2 185 51.4
32 Pd-32 XI.1 3 2 1 2 1 1 3 2 1 2 18 50
33 Pd-33 X1 1 2 0.5 15 1 2 1 1 1 2 13 36.1
34 Pd-34 XI.1 1 1 0.5 15 1 1 1 2.5 1 2 12.5 34.7
35 Pd-35 XI.1 2 3 1 0.5 2 25 1 1 1 2 16 44.4

jumlah 1401.2
rata-rata 40.03429
nilai max 58.3
nilai min 20.8




Lampiran 15. Nilai Posttest Kelas Kontrol
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No.Absen| Nama Kelas Q1 Q2 Q3A Q3B Q4 Qas Q6 Q7 Q8 Q9 Skor _|Nilai Post
1 Pd-1 XI.1 2 4 1 15 2 2 4 35 2 4 26 72.2
2 Pd-2 XI.1 2 4 1 15 2 4 4 35 2 2 26 72.2
3 Pd-3 XI.1 2 2 1 2 3 25 3 3.5 1 4 24 66.7
4 Pd-4 XI.1 2 2 1 15 3 4 4 4 1 3 25.5 70.8
5 Pd-5 XI.1 2 2 0.5 15 2 4 3 4 1 2 22 61.1
6 Pd-6 X1 2 3 1 15 2 3 3 3 2 4 24.5 68.1
7 Pd-7 XI.1 3 3 1 1 3 35 4 4 2 2 26.5 73.6
8 Pd-8 XI.1 2 2 15 15 3 35 4 4 1 4 26.5 73.6
9 Pd-9 XI.1 3 3 0.5 15 3 4 3 4 2 2 26 72.2
10 Pd-10 XI.1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 19 52.8
11 Pd-11 XI.1 3 3 1 15 3 4 3 3.5 2 4 28 77.8
12 Pd-12 XI.1 2 2 1 2 3 3 4 3 2 2 24 66.7
13 Pd-13 XI.1 3 2 0.5 15 3 4 4 4 2 4 28 77.8
14 Pd-14 XI.1 3 1 1 1 2 35 4 4 2 4 25.5 70.8
15 Pd-15 XI.1 2 2 0.5 15 4 4 3 3.5 2 2 24.5 68.1
16 Pd-16 XI.1 4 4 0.5 2 2 2 2 2 2 3 23.5 65.3
17 Pd-17 XI.1 3 2 1 15 3 3 4 35 1 4 26 72.2
18 Pd-18 XI.1 4 3 15 2 3 4 1 1 2 4 25.5 70.8
19 Pd-19 XI.1 4 3 1 1 3 3 4 1 1 4 25 69.4
20 Pd-20 XI.1 4 2 0.5 15 4 3 3 3 2 2 25 69.4
21 Pd-21 XI.1 4 3 1 1 3 25 3 4 2 2 25.5 70.8
22 Pd-22 XI.1 4 3 1 2 3 1 4 3 2 2 25 69.4
23 Pd-23 XI.1 3 2 0.5 15 3 35 3 4 1 3 24.5 68.1
24 Pd-24 XI.1 2 3 0.5 15 3 4 4 4 3 2 27 75
25 Pd-25 XI.1 2 1 1 0.5 3 35 4 35 2 2 22.5 62.5
26 Pd-26 XI.1 3 3 2 2 2 3 4 4 2 2 27 75
27 Pd-27 XI.1 3 2 1 15 3 4 3 35 4 2 27 75
28 Pd-28 XI.1 3 3 1 2 4 3 2 2 3 2 25 69.4
29 Pd-29 XI.1 4 2 15 2 3 25 2 2 2 3 24 66.7
30 Pd-30 X1 4 3 0.5 15 3 3 3 3 2 2 25 69.4
31 Pd-31 XI.1 4 3 15 2 3 3 3 2 2 3 26.5 73.6
32 Pd-32 XI.1 2 2 0.5 15 2 35 4 3 2 2 225 62.5
33 Pd-33 XI.1 1 2 1 15 3 35 3 25 1 4 22.5 62.5
34 Pd-34 XI.1 2 3 0.5 15 3 4 3 3.5 1 2 235 65.3
35 Pd-35 XI.1 4 3 1 2 3 35 4 3.5 2 2 28 77.8

jumlah 2434.6
rata-rata 69.56
nilai max 77.8
nilai min 52.8




Lampiran 16. Nilai Pretest Kelas Eksperimen
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0. Absen| Nama kelas Ql Q2 Q3A Q3B Q4 Qs Q6 Q7 Qs Q9 skor | nilai pre
1 Pd-1 XI.2 2 3 15 2 2 2.5 2 1 2 1 19 52.8
2 Pd-2 XI.2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 14 389
3 Pd-3 XI.2 2 2 0.5 15 2 1 1 2 1 1 14 38.9
4 Pd-4 X1.2 2 2 0.5 2 1 2 1 1 1 2 14.5 40.3
5 Pd-5 XI.2 3 2 15 2 4 1 1 2.5 1 1 19 52.8
6 Pd-6 XI.2 1 3 0.5 15 2 2 1 1 1 2 15 41.7
7 Pd-7 XI.2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 15 41.7
8 Pd-8 XI.2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 17 47.2
9 Pd-9 XI1.2 3 3 2 2 2 2.5 2 1 1 2 20.5 56.9
10 Pd-10 XI.2 3 2 1 2 2 3 1 2 1 1 18 50
11 Pd-11 XI.2 2 1 0.5 2 1 2 1 1 1 2 13.5 37.5
12 Pd-12 X1.2 4 4 2 2 2 2.5 1 2 1 1 215 59.7
13 Pd-13 XI.2 3 4 2 15 3 2 2 2 2 1 22.5 62.5
14 Pd-14 XI.2 3 2 0.5 15 2 1 1 2 1 1 15 41.7
15 Pd-15 XI.2 2 2 1 1 4 25 1 2 0 1 16.5 45.8
16 Pd-16 XI.2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 15 41.7
17 Pd-17 X1.2 4 1 1 15 2 2 2 2 2 1 18.5 514
18 Pd-18 XI.2 2 2 1 2 2 2 1 1 3 2 18 50
19 Pd-19 XI.2 2 2 0.5 1 2 2 2 1 2 1 15.5 43.1
20 Pd-20 X1.2 2 2 1 1 2 2.5 1 2 0 1 14.5 40.3
21 Pd-21 XI.2 3 2 1 2 2 3 2 2 1 1 19 52.8
22 Pd-22 XI.2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 17 47.2
23 Pd-23 XI.2 2 2 15 15 3 3 4 2 2 1 22 611
24 Pd-24 XI.2 2 2 1 15 2 2.5 1 1 1 1 15 41.7
25 Pd-25 X1.2 2 2 1 1 2 2.5 2 1 1 1 15.5 43.1
26 Pd-26 XI.2 4 3 0.5 2 1 2 3 2 0 1 18.5 51.4
27 Pd-27 XI.2 3 2 1 15 3 1 1 2.5 2 1 18 50
28 Pd-28 XI.2 2 2 15 2 3 3 4 1 1 1 20.5 56.9
29 Pd-29 XI.2 3 3 15 15 2 25 4 2.5 1 3 24 66.7
30 Pd-30 XI.2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 17 47.2
31 Pd-31 XI.2 2 2 1 15 3 3 1 1 1 1 16.5 45.8
32 Pd-32 XI.2 2 1 1 2 1 2.5 2 2 1 1 15.5 43.1
33 Pd-33 X1.2 4 4 2 2 2 2.5 1 2 1 1 215 59.7
34 Pd-34 XI.2 4 2 15 2 1 1 4 2 0 1 18.5 51.4
35 Pd-35 X1.2 3 4 2 2 1 2 4 2 0 0 20 55.6

jumlah 1708.6
rata-rata 48.81714
nilai max 66.7
nilai min 37.5
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Lampiran 17. Nilai Posttest Kelas Eksperimen

0. Absen| Nama kelas Q1 Q2 Q3A Q3B Q4 Qs Q6 Q7 Q8 Q9 skor _|nilai post
1 Pd-1 XI.2 4 3 1 15 2 3.5 4 4 3 4 30 83.3
2 Pd-2 XI.2 4 3 1 2 3 3 3 3 4 4 30 833
3 Pd-3 XI.2 3 3 1 15 4 35 2 25 4 3 27.5 76.4
4 Pd-4 XI.2 3 2 0.5 2 4 3.5 3 3 4 4 29 80.6
5 Pd-5 XI.2 3 3 15 2 3 3 3 2.5 3 3 27 75
6 Pd-6 XI.2 4 4 1 2 2 3.5 4 3 3 3 29.5 819
7 Pd-7 XI.2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 33 917
8 Pd-8 XI.2 3 2 2 2 3 3 3 3.5 3 3 27.5 76.4
9 Pd-9 XI.2 4 3 15 1 2 3 4 3.5 4 4 30 833
10 Pd-10 XI.2 3 3 2 2 2 35 4 4 2 2 27.5 76.4
11 Pd-11 XI.2 3 4 1 2 4 4 3 3 2 2 28 77.8
12 Pd-12 XI.2 3 3 2 15 3 4 4 4 3 4 315 87.5
13 Pd-13 XI.2 4 2 1 2 4 3 4 35 4 2 29.5 819
14 Pd-14 XI.2 3 3 2 2 1 4 4 4 4 2 29 80.6
15 Pd-15 XI.2 4 2 2 15 2 4 4 4 4 4 315 87.5
16 Pd-16 XI.2 4 2 2 2 4 3 4 3 3 29 80.6
17 Pd-17 XI.2 4 2 0 4 4 4 4 2 2 27 75
18 Pd-18 XI.2 2 4 1 15 2 4 4 4 4 3 29.5 819
19 Pd-19 XI.2 3 2 15 2 4 4 4 4 3 2 29.5 819
20 Pd-20 XI.2 2 2 15 15 2 4 4 4 3 3 27 75
21 Pd-21 XI.2 4 2 1 2 3 4 3 4 3 2 28 77.8
22 Pd-22 XI.2 3 3 15 2 4 3.5 3 3 3 3 29 80.6
23 Pd-23 XI.2 3 2 1 2 4 4 4 35 3 3 29.5 81.9
24 Pd-24 XI.2 4 3 1 2 4 35 4 4 3 3 315 87.5
25 Pd-25 XI.2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 29 80.6
26 Pd-26 XI.2 4 4 1 2 3 3 2 4 4 2 29 80.6
27 Pd-27 XI.2 4 3 15 15 3 3.5 4 35 3 3 30 83.3
28 Pd-28 XI.2 3 2 1 2 3 3 4 4 4 4 30 83.3
29 Pd-29 XI.2 3 4 2 2 4 4 4 3.5 3 2 315 87.5
30 Pd-30 XI.2 3 4 1 2 4 4 4 3 2 2 29 80.6
31 Pd-31 XI.2 4 2 1 2 3 25 4 4 4 3 29.5 81.9
32 Pd-32 XI.2 4 2 2 2 2 3.5 2 4 3 4 28.5 79.2
33 Pd-33 XI.2 3 3 2 2 4 4 4 35 4 2 315 87.5
34 Pd-34 XI.2 4 4 15 2 2 3 4 2 3 2 27.5 76.4
35 Pd-35 XI.2 4 3 2 15 4 1 4 4 2 3 28.5 79.2

jumlah 2845.9
rata-rata 81.31143
nilai max 91.7
nilai min 75
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Lampiran 18. Nilai Pretest dan Posttest Kontrol

Nama Nilai Kelas Kontrol
Pretest Posttest

ADE FIRMAN ALFAROUQI 45.8 72.2
ALFIANDO AULDI PUTRA R. B. 50 72.2
ALISA FATMALASARI 41.7 66.7
AMANDA RAYSHA ALWI 41.7 70.8
ATHIFAH RAISSA YUWANDANIK 41.7 61.1
CHARISYA LAUDYA PERMATA PUTRI 40.3 68.1
CINTA AYU WANDANA 48.6 73.6
DIAH ATI' MAULA ZULFA 33.3 73.6
DIAN WIDYA PUTRI 34.7 72.2
HAFIT YOGA PRATAMA 26.4 52.8
HIDAYATUL FATECHAH 31.9 77.8
INDRA MAULANA 47.2 66.7
KHAISYA HANIFA HAPSARI 58.3 77.8
KINANTHI HASYA PUTRI ADITYA 30.6 70.8
M. DHIYA'ULHAQ 20.8 68.1
M. NAUFAL HANIF AL MUHAIMIN 44.4 65.3
MAHIRA ULIN NIHAYAH 29.2 72.2
MUHAMMAD NICO PRADANA 43.1 70.8
NABILAH KHOIRUL LUDFIYAH 33.3 69.4
NAJWA MAYLA ATHIFAH 41.7 69.4
NIEL FAUZAN AKMAL AL IQBALY 33.3 70.8
NOVI ARDI MUTHIAWAN 41.7 69.4
NUR AINI ISMADANTI 36.1 68.1
NUR KHOLISOH 37.5 75
RAHADIAN WIBI HASTA ISNANJAYA 37.5 62.5
RAVA ASRI WAHDANI 56.9 75
RETNO MAULUTFI 36.1 75
REYHAN RIZQl PRATAMA 31.9 69.4
RIESTA PRADELLA NUR ANANTA 38.9 66.7
SALSABILA SABRINA NOORAINI 50 69.4
SHAINA SISKA WIDYADANA 51.4 73.6
SHINTA AULYA WIJAYANTI 50 62.5
SYHAFIRA AZAKIA 36.1 62.5
TSALITSA IDAAMATUSSILMI 34.7 65.3
VIDYA NUR YUNIARTI 44.4 77.8




Lampiran 19. Nilai Pretest dan Posttest Eksperimen
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Nilai Kelas Eksperimen

Nama
Pretest Posttest

AHLA ZAHRAA LAYLA FAIZ 52.8 83.3
ALAM JUSAHAR 38.9 83.3
ANINDYA MEYLANI VASHA 38.9 76.4
ANNEFA CITRA ARUM 40.3 80.6
ANNORA NAJMA HANA 52.8 75

CINTYA SRI AYUSYA 41.7 81.9
DAFFA EZAR GUNAWAN 41.7 91.7
DOMINIKO MAZZARELO WIDIYANTO 47.2 76.4
EKA PUTRI KURNIAWATI 56.9 83.3
EVITA VALENTYNA AZZAHRA 50 76.4
FAHMIDA MIRZA WARDHANI 37.5 77.8
FHAELA ARINHA SYIFA 59.7 87.5
HILDA SYIFA RAHMA 62.5 81.9
ILLONA DESPOINA 41.7 80.6
LATISYA ZAAHIRAH 45.8 87.5
LUKY SETYANI 41.7 80.6
MUHAMMAD IQFAL RAGSEL IRFANSYAH 51.4 75

MUHAMMAD ZADA ANANDRO 50 81.9
MUKHAMAD NABIL HIBATULLAH 43.1 81.9
MUTIARAHMA NAYLA SARI 40.3 75

NARA LISTIYANI ARMINTA 52.8 77.8
NAUFAL ADLI NUR AFIQ 47.2 80.6
NAYLA IZZATI AN-NAJWA 61.1 81.9
NOVA PRIYA ADIGUNA MOENADI 41.7 87.5
NUR HALIM MUSYAFA 43.1 80.6
QIRANA CINTA VARADILA 51.4 80.6
RAESHA INAYATUL LUBABA 50 83.3
RAISSA WIDIA AZ ZAHRA 56.9 83.3
SAFA AINUN MAHYA 66.7 87.5
SAFAEKA 47.2 80.6
SALIMA FIDDARAINI 45.8 81.9
SENDY PRIMA MAYSELA 43.1 79.2
SYLVIA PRATIWI AGUSTINA 59.7 87.5
THERESIA FIONA KENDRIK 51.4 76.4
WAFA WIHDATUL AKMAL 55.6 79.2
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Lampiran 20. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Statistics
Fretest_Eksp Fostiest_Eks Pretest_Kontr  Posttest_Kont
erimen perimen ol rol

M Valid 35 35 35 35
Missing 35 35 35 35

Mean 48.817 81.31 40.034 69.560
Median 47.200 50.600 40.300 69.400
Mode "7 80.6 4.7 69.4
Std. Deviation 7.6514 41102 54238 52715
Range 29.2 16.7 375 25.0
Minimum 375 75.0 208 52.8

Maximum 66.7 91.7 583 77.8




Lampiran 21. Uji Normalitas Pretest Posttest

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
P_retest_Kemampuan Kelas Eksperimen 144 35 064 H44 35 104
Literasi Kelas Kantral 080 35 200 987 35 944
F'_n:usttes_t Kemampuan kelas Eksperimen 143 35 068 B4 35 061
Literasi Kelas Kontrol 116 35 200" 945 35 080

* This is a lower hound of the true significance.

a. Lilliefars Significance Correction



Lampiran 22. Uji Homogenitas Pretest Posttest

Test of Homogeneity of Variance
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
F'_l'etest_Kemampuan Based on Mean 118 53 m
Literasi Based on Median 133 68 716
Based on Median and 133 G7.357 718
with adjusted df
Based on trimmed mean 124 68 T26
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Fosttest Kemampuan Based on Mean 11758 Ga 282
Literasi Based on Median 1177 68 282
Based on Median and 1477 64.473 282
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.2058 Ga 276
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Lampiran 23. Uji Independent Sample t-test

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances ttestfar Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std Error Difzrence
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Posttest Kemampuan Equal variances 1175 282 10.401 68 000 11.7514 1.12499 9.4968 14.0081
Literasi assumed
Equal variances not 10.401 64.184 ooo 11.7514 11299 9.4043 14.0085

assumed




Lampiran 24. Uji N-Gain
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Kelas Eksperimen Kelas kontrol
Responden| pre post | post-pre | skorideal-pre | N-gain persen N-gain pre post | post-pre |skorideal-pre| N-Gain |persen N-gain
1 52.8 83.3 30.5 47.2 0.6461864 65% 45.8 72.2 26.4 54.2 0.487085 49%
2 38.9 83.3 a4.4 61.1 0.7266776 73% 50 72.2 22.2 50 0.444 44%
3 38.9 76.4 37.5 61.1 0.613748 61% 41.7 66.7 25 58.3 0.428816 43%
a 40.3 80.6 40.3 59.7 0.6750419 68% 41.7 70.8 29.1 58.3 0.499142 50%
5 52.8 75 22.2 47.2 0.470339 47% 41.7 61.1 19.4 58.3 0.332762 33%
6 41.7 81.9 40.2 58.3 o. 69% 40.3 68.1 27.8 59.7 0.465662 47%
7 41.7 91.7 50 58.3 0.8576329 86% 48.6 73.6 25 51.4 0.486381 49%
8 47.2 76.4 29.2 52.8 0.5530303 55% 33.3 73.6 40.3 66.7 0.604198 60%
E) 56.9 83.3 26.4 431 0.612529 61% 34.7 72.2 37.5 65.3 0.574273 57%
10 50 76.4 26.4 50 0.528 53% 26.4 52.8 26.4 73.6 o. 36%
11 37.5 77.8 40.3 62.5 0.6448 64% 31.9 77.8 45.9 68.1 0.674009 67%
12 59.7 87.5 27.8 40.3 0.6898263 69% 47.2 66.7 19.5 52.8 0.369318 37%
13 62.5 81.9 19.4 37.5 0.5173333 52% 58.3 77.8 19.5 41.7 0.467626 47%
14 41.7 80.6 38.9 58.3 0.6672384 67% 30.6 70.8 40.2 69.4 0.579251 58%
15 45.8 87.5 41.7 54.2 0.7693727 77% 20.8 68.1 47.3 79.2 0.597222 60%
16 41.7 80.6 38.9 58.3 0.6672384 67% 44.4 65.3 20.9 55.6 0.375899 38%
17 51.4 75 23.6 48.6 0.4855967 49% 29.2 72.2 43 70.8 0.607345 61%
18 50 81.9 31.9 50 0.638 64% 43.1 70.8 27.7 56.9 0.486819 49%
19 43.1 81.9 38.8 56.9 0.6818981 68% 33.3 69.4 36.1 66.7 0.541229 54%
20 40.3 75 34.7 59.7 0.5812395 58% 41.7 69.4 27.7 58.3 0.475129 48%
21 52.8 77.8 25 47.2 0.529661 53% 33.3 70.8 37.5 66.7 0.562219 56%
22 47.2 80.6 33.4 52.8 0.6325758 63% 41.7 69.4 27.7 58.3 0.475129 48%
23 61.1 81.9 20.8 38.9 0.5347044 53% 36.1 68.1 32 63.9 0.500782 50%
24 41.7 87.5 45.8 58.3 0.7855918 79% 37.5 75 37.5 62.5 0.6 60%
25 43.1 80.6 37.5 56.9 0.659051 66% 37.5 62.5 25 62.5 0.4 40%
26 51.4 80.6 29.2 48.6 0.600823 60% 56.9 75 18.1 43.1 0.419954 42%
27 50 83.3 33.3 50 0.666 67% 36.1 75 38.9 63.9 0.608764 1%
28 56.9 83.3 26.4 43.1 0.612529 61% 31.9 69.4 37.5 68.1 0.550661 5%
29 66.7 87.5 20.8 33.3 0.6246246 62% 38.9 66.7 27.8 61.1 0.454992 45%
30 47.2 80.6 33.4 52.8 0.6325758 63% 50 69.4 19.4 50 0.388 9%
31 45.8 81.9 36.1 54.2 0.6660517 67% 51.4 73.6 22.2 48.6 0.45679 46%
32 43.1 79.2 36.1 56.9 0.6344464 63% 50 62.5 12.5 50 0.25 25%
33 59.7 87.5 27.8 40.3 0.6898263 69% 36.1 62.5 26.4 63.9 0.413146 41%
34 51.4 76.4 25 48.6 0.5144033 51% 34.7 65.3 30.6 65.3 0.468606 47%
35 55.6 79.2 23.6 4.4 0.5315315 53% a4.4 77.8 33.a 55.6 0.600719 60%
MEAN | 48.81714 | 81.3114 | 32.49429 | 51.18285714 | 06294189 63% 40.03429 | 69.56 | 29.52571 | 59.96571429 |0/485846 49%
SEDANG SEDANG
Nilai Max 66.7] 91.7 Nilai Max 58.3 77.8]
Nilai Min 37.5] 75 Nilai Min 20.8] 52.8]
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Lampiran 25. Nilai Rata-Rata Indikator Literasi Sains Posttest Kelas Eksperimen

0. Absen| Nama kelas Q1 Q2 Q3A Q38 Q4 Qs Q6 Q7 Q8 Q9
1 AHLA ZAHRAA LAYLA FAIZ XI.2 4 3 1 1.5 2 3.5 4 4 3 4
2 ALAM JUSAHAR XI.2 4 3 1 2 3 3 3 3 4 4
3 ANINDYA MEYLANI VASHA XI.2 3 3 1 1.5 4 3.5 2 2.5 4 3
4 ANNEFA CITRA ARUM XI.2 3 2 0.5 2 4 3.5 3 3 4 4
5 ANNORA NAJMA HANA XI.2 3 3 15 2 3 3 3 2.5 3 3
6 CINTYA SRI AYUSYA XI.2 4 4 1 2 2 3.5 4 3 3 3
7 DAFFA EZAR GUNAWAN XI.2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4
8 DOMINIKO MAZZARELO WIDIYANTO XI.2 3 2 2 2 3 3 3 3.5 3 3
9 EKA PUTRI KURNIAWATI XI.2 4 3 15 1 2 3 4 3.5 4 4
10 EVITA VALENTYNA AZZAHRA XI.2 3 3 2 2 2 3.5 4 4 2 2
11 FAHMIDA MIRZA WARDHANI XI.2 3 4 1 2 4 4 3 3 2 2
12 FHAELA ARINHA SYIFA X1.2 3 3 2 1.5 3 4 4 4 3 4
13 HILDA SYIFA RAHMA X1.2 4 2 1 2 4 3 4 3.5 4 2
14 ILLONA DESPOINA X1.2 3 3 2 2 1 4 4 4 4 2
15 LATISYA ZAAHIRAH X1.2 4 2 2 15 2 4 4 4 4 4
16 LUKY SETYANI X1.2 4 2 2 2 2 4 3 4 3 3
17 MUHAMMAD IQFAL RAGSEL IRFANSYAH XI.2 4 2 9] 1 4 4 4 4 2 2
18 MUHAMMAD ZADA ANANDRO XI.2 2 4 1 1.5 2 4 4 4 4 3
19 MUKHAMAD NABIL HIBATULLAH XI.2 3 2 15 2 4 4 4 4 3 2
20 MUTIARAHMA NAYLA SARI XI.2 2 2 15 1.5 2 4 4 4 3 3
21 NARA LISTIYANI ARMINTA XI.2 4 2 1 2 3 4 3 4 3 2
22 NAUFAL ADLI NUR AFIQ XI.2 3 3 15 2 4 3.5 3 3 3 3
23 NAYLA IZZATI AN-NAJWA XI.2 3 2 1 2 4 4 4 3.5 3 3
24 NOVA PRIYA ADIGUNA MOENADI XI.2 4 3 1 2 4 3.5 4 4 3 3
25 NUR HALIM MUSYAFA X1.2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4
26 QIRANA CINTA VARADILA X1.2 4 4 1 2 3 3 2 4 4 2
27 RAESHA INAYATUL LUBABA XI.2 4 3 15 1.5 3 3.5 4 3.5 3 3
28 RAISSA WIDIA AZ ZAHRA X1.2 3 2 1 2 3 3 4 4 4 4
29 SAFA AINUN MAHYA X1.2 3 4 2 2 4 4 4 3.5 3 2
30 SAFAEKA XI.2 3 4 1 2 4 4 4 3 2 2
31 SALIMA FIDDARAINI XI.2 4 2 1 2 3 2.5 4 4 4 3
32 SENDY PRIMA MAYSELA XI.2 4 2 2 2 2 3.5 2 4 3 4
33 SYLVIA PRATIWI AGUSTINA XI.2 3 3 2 2 4 4 4 3.5 4 2
34 THERESIA FIONA KENDRIK XI.2 4 4 15 2 2 3 4 2 3 2
35 'WAFA WIHDATUL AKMAL XI.2 4 3 2 1.5 4 1 4 4 2 3

MEAN 3.37 2.83 1.40 1.83 3.06 3.49 3.57 3.56 3.23 2.94
3.56
PERSEN 84.25 70.75 70 91.5 76.5 87.25 89 80.75 73.5




Lampiran 26. Nilai Rata-Rata Indikator Literasi Sains Posttest Kelas Kontrol

No.Absen Nama Kelas Q1 Q2 Q3A Q3B Q4 Qs Q6 Q7 Q8 Qs
1 ADE FIRMAN ALFAROUQI XI.1 2 4 1 15 2 2 4 3.5 2 4
2 ALFIANDO AULDI PUTRA R. B. X1 2 4 1 15 2 4 4 3.5 2 2
3 ALISA FATMALASARI X1 2 2 1 2 3 2.5 3 3.5 1 4
4 AMANDA RAYSHA ALWI X1 2 2 1 15 3 4 4 4 1 3
5 ATHIFAH RAISSA YUWANDANIK XI.1 2 2 0.5 15 2 4 3 4 1 2
6 CHARISYA LAUDYA PERMATA PUTRI X1 2 3 1 1.5 2 3 3 3 2 4
7 CINTA AYU WANDANA XI.1 3 3 1 1 3 3.5 4 4 2 2
8 DIAH ATI' MAULA ZULFA XI.1 2 2 15 15 3 3.5 4 4 1 4
9 DIAN WIDYA PUTRI X1 3 3 0.5 15 3 4 3 4 2 2
10 HAFIT YOGA PRATAMA X1 3 2 0.5 15 3 4 4 4 2 4
11 HIDAYATUL FATECHAH X1 3 3 1 15 3 4 3 3.5 2 4
12 INDRA MAULANA XI.1 2 2 1 2 3 3 4 3 2 2
13 KHAISYA HANIFA HAPSARI XI.1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2
14 KINANTHI HASYA PUTRI ADITYA XI.1 3 1 1 1 2 3.5 4 4 2 4
15 M. DHIYA'ULHAQ XI.1 2 2 0.5 15 4 4 3 3.5 2 2
16 M. NAUFAL HANIF AL MUHAIMIN X1 4 4 0.5 2 2 2 2 2 2 3
17 MAHIRA ULIN NIHAYAH X1 3 2 1 15 3 3 4 3.5 1 4
18 MUHAMMAD NICO PRADANA X1 4 3 15 2 3 4 1 1 2 4
19 NABILAH KHOIRUL LUDFIYAH XI.1 4 3 1 1 3 3 4 1 1 4
20 NAJWA MAYLA ATHIFAH XI.1 4 2 0.5 15 4 3 3 3 2 2
21 NIEL FAUZAN AKMAL AL IQBALY XI.1 4 3 1 1 3 2.5 3 4 2 2
22 NOVI ARDI MUTHIAWAN XI.1 4 3 1 2 3 1 4 3 2 2
23 NUR AINI ISMADANTI XI.1 3 2 0.5 15 3 3.5 3 4 1 3
24 NUR KHOLISOH X1 2 3 0.5 15 3 4 4 4 3 2
25 RAHADIAN WIBI HASTA ISNANJAYA X1 2 1 1 0.5 3 3.5 4 3.5 2 2
26 RAVA ASRI WAHDANI X1 3 3 2 2 2 3 4 4 2 2
27 RETNO MAULUTFI XI.1 3 2 1 15 3 4 3 3.5 4 2
28 REYHAN RIZQI PRATAMA XI.1 3 3 1 2 4 3 2 2 3 2
29 RIESTA PRADELLA NUR ANANTA XI.1 4 2 15 2 3 2.5 2 2 2 3
30 SALSABILA SABRINA NOORAINI XI.1 4 3 0.5 15 3 3 3 3 2 2
31 SHAINA SISKA WIDYADANA X1 4 3 15 2 3 3 3 2 2 3
32 SHINTA AULYA WIJAYANTI! X1 2 2 0.5 15 2 3.5 4 3 2 2
33 SYHAFIRA AZAKIA X1 1 2 1 15 3 3.5 3 2.5 1 4
34 TSALITSA IDAAMATUSSILMI XI.1 2 3 0.5 15 3 4 3 3.5 1 2
35 VIDYA NUR YUNIARTI XI.1 4 3 1 2 3 3.5 4 3.5 2 2

Mean 2.86 2.54 0.93 154 2.83 3.24 3.29 3.19 1.86 2.77
3.24
persen 71.5 63.5 46.5 77 70.75 81 81 46.5 69.25
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Lampiran 27. Ketercapaian Indikator Literasi Sains
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No Indikator No Posttest
soal | Eksperimen | Kontrol
1 | Konteks personal 1 84,25 % 71,5%
2 | konteks lokal 2 70,75% 63,5%
3 | konteks global 3b 91,5% 77%
4 | pengetahuan konten 4 76,5% 70,75%
5 | pengetahuan Epistemik 5 87,5% 81%
6 | pengetahuan Prosedural 6,7 89% 81%
7 | menjelaskan fenomena ilmiah 3a 70% 46,5%
8 mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 8 80,75% 46,5%
9 | menafsirkan data dan bukti ilmiah 9 73,5% 69,25%
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Lampiran 28. Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen
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Lampiran 29. Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol
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|imbah
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Lampiran 30. Pengerjaan LKPD

Kurikulum
Merdeka

LKPD 1

Prinsip Larutan Penyangga
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VV’

Tuliskan jawaban sementara darl permasalahan wacana 2 tersebut

1. karstan penyangga dim dardh
adatah pasangan asam karbonat dan
bikarbonat (‘H,C0O: dan HcOy)

2. Pabandingan kongsenfraci Hcos ™
dan }{g CO3: & :( adatah normal
pada dajal. 4o konsentragi dim
darah /pN dqrah bdak fcswal 40|
maka termasvk tdak normai yg

Maka mengalepatkan asdosie dan
atlkkalostt.

"
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Reflect

! pH setelah pH setelah pH setelah
S i r2 tetes HCI | 2tetes NaOH | 5mlAquades b
0,1M 0,1M
Minuman 3 8okan
Ten | 6 7 -6 fenganggar
Minuman
sorac 38| 3 | 4 | 4 |rownee
Minuman y bukan
Cocatad 2 | 2 b 2 penyangqq
Minuman

Kesimpulan

- haruyan:penyangga Meropakan
lafuran yang pH nga ‘clap Staby / fdak
_bcwbah cearo S(tanl‘:lkar\, setclah d\(U]
gt o\ A\\Gn\‘nahlcqn dcng(m basa leuat.
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Pectanyaan

1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, jelaskan pengertian
larutan penyanggal
2. Bagaimana pH dari kedua setelah

sedikR asam, basa dan pengenceran? Manakah yang termasuk
penerapan konsep larutan penyangga? Berikan alasannya!

3. Tuliskan reaksi larutan penyangga yang ada di dalam mulut ketika
mengonsums! minuman bersifat asam!

Jawaban
2. Larxan pahyangda meropakan

Suave \aruran yg b mempef tahan
PH. meskipon dwambahkan sedilett
‘;:(“{“r baga, mavpun pengenceran-

arutan an Q ‘\ddk hu’“boh
<ty “Smn ?‘q
2. PH dani mnuman sekelah Pf:!wnbahank

Naolt dan aquades bervareas,ada ya
Sfabt dan ada yang berubah secara stgmygtkab
Minuman ug tepmaguk ke dim lartan
enyangaa mepupakan Spitte: ama seke
a o rdak mengatami perybahan PR Y
SWnietkan. Seddngkan pada cecacala da
ith Mengatami perweanan PR yg tqniplan
ngqa bulan trmaguk \arran
qda,

- HPO4* 7aq) €H'(aq) = HaPO (a
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Kurikulum

' Merde ka

LKPD 2

Pembuatan dan perhitungan pH
Larutan Penyangga

ida Mirza (1)
la Annha S (12)
2ada Anandro (18)
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Explore

Jawab dari p han 1 L\
ﬂmm" Berpungsi ontok mengatur

PH hmbah (nduciri. Scbewm dwlah pH
imbah 410Y6T Scdermian rupa schingga
saar dipuang lm;bah frschot hdale
mMentngqgo)van tip poda
i kmgg an dampak negaky P

5 mmtt?m\can asam pada umbah

2. l\ca 3“ (imhah hdav Mmemenuhpalcw
p]um ya diictaplkan maka dapat fefjadi
kausawon linglungan don masaloh

kcschalan Limpan Yang tiddr terkendai
‘ apat mence M ays sumoer air,

osistem, dan bahran
Yan Kesehatan manusio.

4




213




214

- o

Reflect

Gelas kimia / tabung Larutan pH
) reaksi
A

Asom beay, Dakoun Sitray 4

B
Ascro e, navum site, Guads| £

QL. loawvan pentprop | 4
4

C

5 NaO\, lawtan pengang,

Bandingkan pH hasll eksperimen dengan pH teoritis|

PH faoris

- pasuran osam SUrGY (CCHBOY) G.[M 9 €my
- ‘Efmm Matmem Skvat (Ma3CeHe®s) 0. W = 26|

NN s O 368

1 S =

tHt - ka moL asam temah P 4.9:[09 CH?J
™0\ Yosa \oneqoS Vaiengy 3 -16g a.\o°
] x‘o'q M| (¢ = [\-Log?ll‘\
e M- 513

1 hat ekepaimen [
an termasuk ke dun larutan penyon

sperimen 4 dan PR Feorig yatv
FCIEEDOY e SAsth
s gmos‘ocmr\l termasy
(ArSYoR pehyangaa.
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Kevmpulan

rovan pengangqa adausk laguyan ‘sz“"‘)
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n larutan penya;
dan jenisnya R

praktikan askan membuat larutan penya|
larutan dengan bahan Yang tersedia di laboratorium. ey 2> MembuR
praktikan. A1ULaN yang dibuat

Gambary,
Larotan NaOH (baca Vo
Larctan CHacooy Cocan

Hitons mor masings
I M1 CH3C0oH =My =01 M x
202 001 = 22mm 0}
2.Mol NaOH =Hyy=0,1¥ %
290m\ = Xmmo)

CH3COOHA NaOH= cHaceoN

Gampor 1
Larutan NaOH (basa Ruat)
Larutan cHs gqufdsnm leman
Hitons me1 masing 2
1. Mot CH3COOH =WV =0, 1M %
400 M1 =4 0mmol
2. Moy NaOH:=Mxvz0,1H %

20 omi =20 mmo| o+ H20

romol  Zomwnel - -
CH3 COOHANOOH = CHs@ONs s hOR  “ommoy ommoy - - ol
S 4

Jommor Xmmol - 5

20MMOr 2XMO) _ Zamo) 2, Men
el —

puNJURKan adansa

N 99 terSisa ¢ basa

larotan Pensanisa.
g0 . Larctan Pen>an o
adanyo asem leman /
ramny 99 bersisa.,

Enyang s Larutan

N Pendangganyy acl

. R o I 0 ke i 2 O
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“

[ Yuk Berlatih Menghitung pH larutan Penyangga ]

DI laboratorium Kimia, Sitta sedang melakukan percobaan untuk

penyangga menggunakan asam sitrat dan natrium sitrat, Jika sitta
mencampurkan 100ml larutan asam sitrat 0,1M dengan 100ml larutan
natrium sitrat 0,2M, berapa pH dari larutan penyangga yang dibuat Sitta? (Ka
asam sitrat = 7,4 x 10)

Penyelesalan:

ol asam citrat (CeHg01) = 0/ A X 10DM) : (O
2y mol actdum sitcgd € : 6¢2 X100 :* 20 Mmol

EH*] A mol cs=am \Qm""':
Mol W . ualen st

.,/A/lx\o'“_ i
Ap
- 3.% X 1p~Y
gH s - tog 3,9. 107"
L=t log 37
0.56
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Lampiran 31. Hasil Pra Riset

Hasil Wawancara Pra Riset

Narasumber: Siti Nur Afifah, ST

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana Kurikulum yang diterapkan di
SMAN 1 Kaliwungu?

Kurikulum yang diterapkan sudah kurikulum

merdeka,

Bagaimana respon peserta didik pada saat

ibu menjelaskan materi larutan penyangga?

Responnya ada yang paham dan nggak paham

Bagaimana metode yang ibu gunakan dalam

pembelajaran larutan penyangga?

Untuk larutan penyangga, saya hanya menjelaskan
cara-caranya saja kemudian langsung ke contoh soal.
Biasanya saya cek satu-satu, ada yang sudah bisa dan
belum bisa. Namun karena waktunya mepet, jadi

yang belum bisa saya anggap bisa

Bagaimana model pembelajaran yang

digunakan ibu dalam menjelaskan materi

larutan penyangga?

Tidak menggunakan model pembelajaran, Saya
hanya menerangkan di depan, kemudian cara-
caranya seperti ini, lebih banyak contoh soalnya.
Tapi waktu basa

pernah asam

juga
menggunakan discovery learning dan siswa disuruh

ada di

saya

membawa contoh asam-basa yang

lingkungannya.

Apa sumber belajar atau bahan ajar yang ibu

digunakan dalam pembelajaran?

biasanya buku cetak (Bupena). Tidak menggunakan
PPT, tambahannya lihat-lihat di youtube. Dari yang
saya liat di youtube saya sampaikan ke peserta didik.

Bagaimana pendekatan yang ibu gunakan

dalam pembelajaran?

Tidak menggunakan pendekatan, hanya saya

jelaskan lalu latihan soal, peserta didik maju ke

depan menjawab soal.

Apakah pada larutan ada

penyangga
praktikum bu?

Nggak, kemarin praktikum hanya pada materi asam

basa.

Apakah pernah mengukur kemampuan
literasi sains peserta didik? atan hanya hasil

belajar?

Hanya hasil belajarnya saja. Untuk literasi dan
numerasi memang di sekolah ini masih kurang
Bahkan mereka penjumlahan juga ada yg masih
menggunakan metode korek api. Literasinya juga
kurang, mereka kurang dalam soal yang berbentuk

wacana. Lebih sering ke perhitungan.
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Hasil Analisis Deskriptive Angket Peserta Didik

Statistics
Prabtium
Mmiasul  bufersuit  MoP P BA Buar TahuSETS LeSans  Nial  KasamBasa an
Vil 4 [ 4 a a v a 0 o a7 v
M35ing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
kimia sulit
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  koligatif 1 21 21 21
ok el 21 43
e L A 957 | bL.LA
Total 47 1000 1000
LitSains
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Parcant Percent
Valid  fidak 35 745 745 745
I 12 255 255 100.0
Total 47 100.0 1000
buffer sulit
Cumulatve
Frequency  Percent  Valid Percent Pescent
Valla  koligatif, banyak rumus 1 21 pal 21
O —— ! | 05 | _881 1048
¥a, banyak rumus dan 36 768 768 872
i LSS -
ya,tanpa alasan 2| 4l 49 95
4 85 85 1000

Total 1000 1000




Praktikum Buffer

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percant
Valid  dua kali 2 43 4.3 4.3
lupa 2 43 4.3 8.5
Csamkal 7 574 574 66.0
saring 1 | 21 | pa | | 681
tidak pemah 15 g 4 100.0
Total 47 1000 1000
Tahu SETS
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  tidak 2 £9.4 894 89.4
¥a 5 10.6 10.6 100.0
Total a7 1000 100.0
MaP
Cumulative
Friquéncy Paicant Walid Pércem Parcan
Valid  discovary laamning T 21 21 21
wonvanzional 3 k] a0.4 830
FBL 5 10.6 106 936
PJEL 1 21 21 857
_tanpajawaban 1 21 24 a7
tdak pakai madel 1 21 21 1000
Tatal 47 100.0 100.0
MeP
Cumulstve
Frequency — Parcent  Valio Percent Parcent
Walid  eerameah dan diskusi 7 149 142 149
ceramah dan fugas ] 170 1.0 e
ceramah, prakiak a 181 191 511
caramah, prakiak dan 2 43 43 553
diskusi
harra ceramahidiskusi 19 a04 404 457
prakiek dan diskusi 2 43 43 100.0
Total 47 1000 100.0
BA
Cumulative
Frequency  Percenmt  Valid Percent Parcant
Walid  Bupena “a o 872 412 a71.2
Bupena dan Cata 2 43 43 91.5
Bupena dan PPT 2 43 43 as5.7
LKPD, PPT 1 21 21 ar4
FPT 1 21 21 100.0
Tatal 47 100.0 100.0
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Lampiran 32. Dokumentasi Penelitian

Uji Coba Soal
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Pembelajaran Kelas Kontrol

V& A,

2 (
ooy Chier = carintl
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Pembelajaran Kelas Eksperimen
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Lampiran 33. Surat Penunjukan Pembimbing

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“ia‘ JI.Prod Dir. Hamka (Kampus 111} Ngaliyan Semarang 50186
o — Email: fstfmwalisongo.ac.id, Web: fst.walisonge.ac.id

% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Momar : B.2052/Un. 10,6007/ 0401032024 25 Maret 2024
Lamp
Pearihal : Penunjukan Pembimbing Skrpsi

Kepada Yih
1. Lis Sethyo Mingrum, M.Pd
2. Julia Mardhiya, M.Pd

Di tempat

Assalamu'alaicum W Wh

Dengan hormat kami sampaikan, Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di
Program Studi Pendidikan Kimia, Kami mohon berkenan Bapakilbu untuk membimbing
Skripei atas nama:

Mama : Maulidina Murul Sadida

MM 2108076026

Prodi : Pendidikan Kimia

Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN FERA BERMUATAN SETS
TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK PADA
MATERI LARUTAN PENYANGGA.

Demikian Penunjukan pembimbing Sknpsi ini kami sempakan teima kasih dan untuk
dilaksanakan dengan sehaik-baikmya.

Wassalamu 'slaitum Wr. Wh

a.n. Dekan,
Ketua Prodi Pendidikan Kimia

-

Dr. Aik Rahmawati, 5.Pd, M_Si
NIP_ 19750516200604 2002

Tembusan Yih.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIM Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Lampiran 34. Surat Pra Riset

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
&5 B UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
' FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

ni .. Alamat: JI. Prof. Or. Hamka Km.1 Semarang

Jorrrileerd E-mail: seowal o e, Webs lpedst.walisongo.ac.id
Nomor : B.640/Un.10.8/K/SP.01.08/01/2025
Lamp :-
Hal  :Permohonan Izin Observasi Pra Riset dan Wawancara
Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kaliwungu

JI. Pangeran DJuminah, Proto Wetan, Protomulyo, Kec. Kaliwungu Sel., Kabupaten
Kendal

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Fakultas Sains
dan Teknologi, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Maulidina Nurul Sadida
NIM 2108076025

Jurusan : PENDIDIKAN KIMIA
Semester : VII (Tujuh)

Untuk melaksanakan observasi di Sekolah yang Bapak/lbu pimpin, Maka kami
mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud, yang akan dilaksanakan pada

21-30 januari 2025.

Data Observasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi
mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Semarang, 20 Januari 2025

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 35. Surat Penunjukan Validator

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
w UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
tli Trd FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
|- o alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mait [sldpwaisongo nc 1. Wob ; Hilpiistwalisongoscid
Nomor : B.2125/Un.10.8/D/SP.01 06/03/2025
Lamp o
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Nur Alawiyah, M.Pd

Dosen Validator Ahli Materi

(Dosen PENDIDIKAN KIMIA FST UIN Walisongo)
2. Hanifah Setiowati, M.Pd

Dosen Validator Ahli Materi

(Dosen PENDIDIKAN KIMIA FST UIN Walisongo)
3. Siti Nur Afifah, S.T.

Validator Ahli Materi

(Guru Kimia SMAN 1 Kaliwungu)

di tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Tou/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Maulidina Nurul Sadida

NIM 1 2108076025

Program Studi :  PENDIDIKAN KIMIA

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisongo

: Pengaruh Model Pembelajaran FERA bermuatan SETS
terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik pada
Materi Larutan Penyangga

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami

ucapkan terima kasih

Judul

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

Semarang, 5 Maret 2025
an. Dekan,
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Lampiran 36. Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
el UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

%%ﬁ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

t!' ) Alamat: J1. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang

L I’} E-mail: | walisoneo, L Web:Htp://fsewalisongo.ac.id
Nomor : B.3228/Un.10.8/K/SP.01.08/04/2025 Semarang, 21 April 2025
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kaliwungu

JI. Pangeran Juminah, Proto Wetan, Protomulyo, Kec. Kaliwungu
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah 51372

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Maulidina Nurul Sadida

NIM 12108076025

Jurusan  : PENDIDIKAN KIMIA

Judul :Pengaruh  Model Pembelajaran FERA Bermuatan SETS Terhadap

Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga
Semester :VIll (Delapan)

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut, Meminta ijin melaksanakan
Riset di tempat Bapak / ibu pimpin, yang akan dilaksanakan 22 April - 9 Mei 2025.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

‘Weh. Kharis, SH, M.H
NIP. 19691017 199403 1 002

Tembusan Yth.

; 5 Regan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
. Arsip
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Lampiran 37. Surat Selesai Riset

1 PEMERINTAIN PROVINSI JAWA TENGAH
5% DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
‘ﬂh\l\: SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
KALIWUNGU
S A Jalan Pangeran Jusinah Katwungu - Kendal, Kode Pos 51372,
Telopon (0204) 362567, Pos-of smakalwungu@yalioo co kd.
Laman sman thainyungu sch i

SURAT KETERANGAN
400.14.5.4 /261 / SNIA /2025

oy

Nomor

Yang benanda tangan di bawah i Kepala Sekoluh Menengah Atas ( SMA ) Negeri 1 Kaliwungu

Kab. Kendal, menerangkan dengan sebenamya bahwa :

Namia | engkap * Mawliding Nurul Sadida

NIM 2108070025

Program Studi : Pendidihan Kimia

Universitas : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Mahasiswi terwebut diatas el mengadahan penclition di SMA Negeri 1 Kaliwungu

Kendal pada wnggal 22 April - 9 Me: 2025 dengan judul :
Pengaruh Model Pembelajaran FERA Bermuatan SETS terhadap Kemampuan Literasi Sains
Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana perlunya.

(IAYN1, S.Pd. MA.
Utama Muda
19691118 199802 2 003
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap :  Maulidina Nurul Sadida

2. Tempat & Tgl. Lahir : Pemalang, 01 Oktober 2002
3. Alamat Rumah : Desa Widodaren, Rt 22/03, Kec.

4. HP

Petarukan, Kab. Pemalang

081215736124

5. E-mail :  sadidamaulidina06@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a.

b.
C.
d

TK Pertiwi Widodaren
SD Negeri 4 Widodaren
SMP Negeri 6 Petarukan
SMA Negeri 1 Petarukan

Semarang, 23 Jupi 2025

Maulidina Nurul Sadida
NIM. 2108076025
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